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DUWI OKTASARI, “PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN QUANTUM 
TEACHING UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PENATAAN 
SANGGUL PADA SISWA KELAS XII TATA KECANTIKAN RAMBUT SMK 
NEGERI 3 TANGERANG”.Program Studi Pendidikan Vokasional Tata Rias, 
Fakultas Teknik, Universitas Negeri Jakarta. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan 
sebanyak 2 siklus. Masing-masing siklus terdiri atas 4 tahapan yaitu : (1) 
Perencanaan, (2) Pelaksanaan, (3) Pengamatan, dan (4) Refleksi. Penelitian ini 
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Penataan 
Sanggul Gala dengan menerapkan model pembelajaran Quantum teaching.  
Tempat penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SMK N 3 Tangerang pada 
siswa kelas XII Tata Kecantikan rambut dengan jumlah siswa 31 siswa. Alokasi 
waktu pada masing-masing siklus adalah 3 x 6 x 45 menit dilaksanakan pada hari 
rabu tanggal 27 September sampai dengan tanggal 8 November 2017. 
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik tes, pengamatan(observasi), dan 
kuesioner. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model 
pembelajaran Quantum teaching pada pelajaran Penataan Sanggul Gala SMK 
Negeri 3 Tangerang.Pengumpulan data dilakukan dengan teknik tes, 
pengamatan(observasi), dan kuesioner. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
penerapan model pembelajaran Quantum Teaching pada pelajaran Penataan 
Sanggul Gala SMK Negeri 3 Tangerang. Perolehan nilai rata-rata kelas meningkat 
dari tes dasar sampai dengan post tes siklus II, yaitu yang mencapai KKM praktik 
ada 10 siswa, pada post test siklus I meningkat menjadi 16 siswa, dan pada post 
test siklus II semua siswa sudah mencapai KKM. Sedangkan yang mencapai nilai 
KKM tertulis, pada tes dasar ada 17 siswa meningkat pada post test siklus I 
menjadi 24 siswa dan pada post tes siklus II semua siswa sudah mencapai nilai 
KKM. Test praktik pada pretest ke post tes siklus I terjadi peningkatan rata-rata 
hasil belajar siswa 1,9 poin dari 77,6 menjadi 79,53 dan pada post test siklus I ke 
post test siklus II terjadi peningkatan rata-rata hasil belajar siswa 4,92 poin  dari 
79,53 menjadi 84,45. Tes tertulis pre test ke post test di siklus I terjadi 
peningkatan rata-rata hasil belajar siswa 7,1 poin dari 71,23 menjadi  78,32 dan 
pada post test siklus I ke post test siklus II terjadi peningkatan rata-rata belajar 
siswa  5.68 poin dari 78,32 menjadi 84,00. Nilai akhir rata-rata tes praktik dan tes 
tertulis pada pre test yaitu 75,08, Pada post test siklus I 79,05 dan pada post test 
siklus II 84.25. 






DUWI OKTASARI, "IMPLEMENTATION OF QUANTUM TEACHING 
LEARNING MODEL TO INCREASING LEARNING RESULT OF SANGGUL 
STUDY ON CLASS STUDENTS XII HAIR BEAUTY SMK NEGERI 3 
TANGERANG". Cosmetology Vocational Education, Faculty of Engineering, 
Universitas Negeri Jakarta. 
This research is a classroom action research (PTK) conducted as much as 2 
cycles. Each cycle consists of 4 stages: (1) Planning, (2) Implementation, (3) 
Observation, and (4) Reflection). This study aims to improve student learning 
outcomes in the subjects of Structure of the bun Gala by applying the model of 
learning Quantum teaching. 
This classroom action research conducted in SMK N 3 Tangerang on grade XII 
students Hairstylist with the number of students 31 students.the time allocation for 
each cycle is 3 x 6 x 45 minutes held on Wednesday September 27 until 
November 8, 2017. The data were collected by test technique, observation 
(observation), and questionnaire. The results of this study indicate that the 
application of learning models Quantum Teaching on the lessons of Structuring 
Gala Grama SMK Negeri 3 Tangerang. The average grade achievement increased 
from basic test to post test cycle II, which reached KKM practice there were 10 
students, the post test cycle I increased to 16 students, and in post test cycle II all 
students have reached KKM. While that reaches the value of KKM written, on the 
basic test there are 17 students increased in post test cycle I to 24 students and on 
the post test cycle II all students have reached the value of KKM. Pretest practice 
test to post test of cycle I happened improvement mean student learning outcomes 
1,9 points from 77,6 to 79,53 and at post test of cycle I to post test cycle II 
happened improvement of average result learn student 4, 92 points from 79.53 to 
84.45. Written test of pre test to post test in cycle I happened improvement of 
average result of student learning 7,1 point from 71,23 to 78,32 and at post test of 
cycle I to post test cycle II happened improvement of student learning average 
5,68 points from 78.32 to 84.00. The average value of the practice test and written 
test on the pre test is 75.08, the post test of cycle I is 79.05 and the post test of 
cycle II 84.25. 
 
Keywords: Quantum Teaching Learning Model, Improved Learning 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Pendidikan tidak hanya berfungsi mentransfer ilmu pengetahuan dan 
pemahaman tetapi juga mempunyai fungsi mentransfer nilai-nilai moral dan 
kebaikan. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 yang terdapat dalam BAB II mengenai 
Dasar,Fungsi dan Tujuan Undang-Undang, menegaskan bahwa: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi Marusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.(UU RI No.20 Tahun 2003 
Bab II Pasal 3Tahun 2003) 
 
Menurut Umar dan Sulo(2013: 34), pendidikan sebagai proses 
pembentukan pribadi diartikan sebagai suatu kegiatan yang sistematis dan 
sistemik terarah kepada terbentuknya kepribadian peserta didik. Kegiatan 
sistematis ini artinya proses pendidikan berlangsung melaluai tahapan-tahapan 
yang berkesinambungan atau mempunyai prosedural dalam menjalankannya. 
Pengertian dari sistemik ialah pendidikan dapat berlangsung dalam semua situasi 
dan kondisi dan dapat terjadi di semua lingkungan yang saling mengisi misalnya 
lingkungan rumah, sekolah ,dan masyarakat.  
Pada kegiatan belajar dikembangkan kemampuan dan watak pada proses 
yang terjadi pada setiap individu. Menurut Baharudin dan Esa (2015:14) belajar 





dalam dirinya melalui pelatihan-pelatihan atau pengalaman-pengalaman. 
Pelatihan dan pengalaman yang dimaksud bisa didapatkan melalui kegiatan 
keseharian dan terjadi sejak manusia terlahir di dunia hingga sampai akhir 
hayatnya.  
Perubahan yang terjadi dalam hal ini dapat diartikan sebagai perubahan 
yang mengarah ke hal yang positif ataupun negatif. Menurut para ahli pendidikan,  
belajar adalah proses perubahan manusia  ke arah tujuan yang lebih baik dan 
bermanfaat bagi dirinya maupun orang  lain (Baharudin dan Esa, 2015:18). Hal ini 
diartikan bahwa hasil belajar yang diperoleh adalah sesuatu yang bermanfaat dan 
positif bagi orang tersebut dan orang-orang disekitarnya. 
Menurut Siregar dan Nara (2011: 13) Pembelajaran merupakan usaha yang 
dilaksankan secara sengaja, terarah dan terencana, dengan tujuan yang telah 
ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses dilaksanakan, serta pelaksanaannya 
terkendali, dengan maksud agar terjadi belajar pada diri seseorang. Agar tercapai 
hasil pembelajaran yang optimal, dalam pembelajaran dipengaruhi oleh ketepatan 
memilih metode dan pendekatan yang merupakan suatu hal yang sangat penting 
dalam menentukan sukses tidaknya pendidik mengantarkan peserta didik menjadi 
generasi yang dapat diandalkan dan dibanggakan.  
Dari penjelasan tersebut, pendidik perlu menggunakan metode dan 
pendekatan yang tidak hanya membuat proses pembelajaran menjadi menarik, 
tetapi juga memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengembangkan 
keterampilannya dan terlibat secara aktif sepanjang proses pembelajaran. Peran 
peserta didik untuk terlibat secara aktif pada proses pembelajaran akan 
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meningkatkan keterampilan pada siswa sehingga hasil belajar siswa dapat 
meningkat dengan baik.  
Namun, tidak semua proses pembelajaran dapat berlangsung seperti yang 
diharapkan. Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi proses belajar 
siswa, salah satunya kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan 
menerapkan metode-metode yang tepat, dan sesuai dengan karakteristik siswa 
khususnya dalam pembelajaran praktik pada mata pelajaran penataan sanggul 
gala.  
 Penataan Sanggul Gala merupakan salah satu kompetensi yang ada dalam 
mata pelajaran Penataan Sanggul Tradisional dan Sanggul Kreatif dimana siswa 
SMK Kecantikan Rambut kelas XII harus menguasai materi ini. Pada pelajaran ini 
siswa dituntut untuk mengembangkan nalarnya agar tercipta kreativitas dan 
keterampilan dalam menata dan membentuk sanggul yang sesuai dengan materi 
yang diajarkan.  
Seiring majunya dunia pertelevisian maka kebutuhan dalam hal penataan 
rambutpun semakin berkembang, tidak hanya dalam layar televisi sanggul kreatif 
juga dibutuhkan pada acara seni lainnya. Hal ini dapat dijadikan peluang kerja 
bagi siswa lulusan SMK Kecantikan Rambut agar dapat bersaing di dunia industri. 
Diperlukan model pembelajaran yang dapat membuat siswa aktif dan tidak jenuh 
dalam menerima materi dari guru, sehingga siswa dapat memahami dan 
mengembangkan materi pelajaran dengan baik.  
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru mata pelajaran sanggul 
tradisional dan kreatif di SMK Negeri 3 Kota Tangerang, hasil proses 
pembelajaran pada mata pelajaran ini masih belum optimal. Siswa masih kesulitan 
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dalam membuat kreasi sanggul terlebih penataan sanggul kreatif, walaupun pada 
kelas X sudah diajarkan materi penataan rambut dasar. Setelah dianalisis oleh 
peneliti, hal ini terjadi karena dalam proses pembelajaran  dominan menggunakan 
metode ceramah.  
Berdasarkan pengamatan  di SMK Negeri 3 Tangerang saat pembelajaran 
materi praktik penataan sanggul tradisional dan kreatif, dalam melaksanakan 
kegiatan pembelajaran guru lebih sering menggunakan metode ceramah, 
kemudian demonstrasi, dan setelah itu memberikan penugasan. Dari pengamatan 
tersebut dapat dikatakan dalam proses belajar mengajar guru masih menggunakan 
pembelajaran konvensional, dimana siswa cenderung pasif sehingga siswa 
terkesan hanya mendapatkan pengetahuan saja atau lebih bersifat kognitif, 
sedangkan ranah afektif dan psikomotorik kurang begitu diperhatikan dalam 
proses belajar mengajar. Hal ini mengakibatkan kurangnya pengetahuan siswa 
mengenai penataan sanggul kreatif dan masih banyaknya siswa yang belum 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dalam melakukan praktik 
penataan sanggul kreasi.  
Berdasarkan data di SMK Negeri 3 Tangerang ditemui permasalahan pada 
hasil belajar peserta didik untuk materi penataan sanggul tradisional dan kreatif 
rata-rata nilai pada tahun 2015 yaitu 70,00 dengan jumlah siswa sebanyak 30 
siswa dan rata-rata nilai pada tahun 2016 yaitu 73,00 dengan jumlah siswa 
sebanyak 28 siswa pada standar Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 75,00. 
Penerapan metode ceramah, demonstrasi dan penugasan masih saja digunakan 
oleh guru mata pelajaran tersebut saat mengajar. Pada saat proses belajar 
mengajar masalah yang sering timbul disebabkan kurang berminatnya siswa pada 
5 
 
materi pembelajaran yang diajarkan, sehingga siswa tidak semangat mengikuti 
pembelajaran bahkan malas dan jenuh mengikuti proses pembelajaran. Masih 
terbatasnya alat yang disediakan oleh sekolah juga mengakibatkan berkurangnya 
efektifitas dalam belajar. Pengetahuan siswa terhadap bentuk sanggul dan teknik-
teknik membentuk sanggul juga merupakan hambatan yang dihadapi oleh siswa 
dalam proses pembelajaran. Seringkali guru hanya memberitahukan bentuk 
sanggul yang akan dipelajarinya tanpa melakukan demonstrasi terlebih dahulu, 
sehingga siswa mengalami kesulitan dalam membentuk sanggul. Tanpa disadari, 
siswa telah kehilangan kenyamanan dalam belajar sehingga berpengaruh pada 
hasil belajar. Sedangkan hasil belajar merupakan hal yang mutlak yang harus 
diperoleh siswa melalui proses pembelajaran.  
Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima 
pengalaman belajarnya (Nana Sudjana, 2009:22). Hasil belajar tersebut 
merupakan nilai yang diperoleh setelah siswa mengikuti serangkaian proses 
belajar mengajar. Hasil belajar bagi seorang guru merupakan sebuah evaluasi dari 
kegiatan yang telah dilakukan, sedangkan hasil belajar bagi siswa merupakan 
bukti atas usaha belajar yang telah dilakukan.  
Keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar dapat mempengaruhi hasil 
belajar. Keaktifan siswa dapat mengembangkan keterampilan siswa dalam 
pembelajaran yang merupakan salah satu syarat dari implementasi kurikulum 
2013, yaitu menuntut keaktifan peserta didik untuk belajar mandiri dan dapat 
mengembangkan keterampilan yang dimilikinya agar menunjang proses 
pembelajaran, berkaitan dengan hal tersebut maka pembelajaran inovatif harus 
digunakan sebagai implementasi dari kurikulum 2013. Hal tersebut merupakan 
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ciri utama dari pembelajaran Quantum Teaching. Pembelajaran Quantum 
Teaching merupakan model pembelajaran yang menciptakan lingkungan belajar 
efektif, dengan cara menggunakan unsur yang ada pada siswa dan lingkungan 
belajarnya melalui interaksi yang terjadi di dalam kelas. Pengertian Quantum 
teaching menurut Miftahul A’la (2010: 22) adalah orkestrasi bermacam-macam 
interaksi yang ada di dalam dan di sekitar momen belajar. Interaksi tersebut 
mencakup  unsur-unsur belajar efektif yang mempengaruhi kesuksesan siswa 
secara menyeluruh. Menurut De Poter(2010: 34), Quantum Teaching merupakan 
model pembelajaran yang berazazkan ”bawalah mereka ke dunia kita, antarkan 
dunia kita ke dunia mereka”. Dimaksudkan dalam pembelajaran ini peserta didik 
memusatkan perhatian pada materi yang sedang dipelajari tanpa diikuti dengan 
rasa tertekan. 
Dengan adanya model pembelajaran Quantum Teaching ini diharapkan 
dapat meningkatkan keterampilan siswa sehingga dapat mempengaruhi hasil 
belajar siswa. Quantum Teaching telah sukses diterapkan dalam Super Camp, 
yaitu lembaga khusus yang dibangun DePorter. Penelitian ini berhasil 
mendongkrak potensi psikis peserta didik. Metode pembelajaran Quantum 
Teaching sangat cocok diterapkan dalam materi Sanggul Gala, sebab siswa 
dilibatkan untuk berperan aktif dengan bimbingan guru, agar meningkatkan 
kemampuan siswa dalam memahami konsep dan terarah kepada yang lebih baik.  
Metode pembelajaran Quantum Teaching mempunyai kerangka 
perancangan pengajaran yang dinamakan TANDUR yang mempunyai 
kepanjangan Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan 
(DePorter, 2010: 39) maka penerapan metode ini dapat memberikan kemudahan 
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pada siswa dengan adanya menciptakan pengalaman, menggunakan kata, konsep, 
dan strategi yang mudah dimengerti, mengadakan demonstarasi, mengulangi 
materi, dan memberikan penghargaan pada siswa sehingga dengan menerapkan 
metode Quantum Teaching siswa dapat lebih meningkatkan hasil belajar siswa 
pada pelajaran praktik sanggul gala.  
Dalam kaitan dengan hal tersebut diatas, maka perlu diadakan suatu 
penelitian tindakan kelas (PTK) untuk membuktikan bahwa dengan penggunaan 
pembelajaran model Quantum Teaching dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran Penataan Sanggul Tradisional dan Kreatif khususnya pada 
materi Sanggul Gala. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengambil penelitian 
ini dengan judul: ”Penerapan Model Pembelajaran Quantum Teaching Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Penataan Sanggul Pada Siswa Kelas XII Tata 
Kecantikan Rambut SMK Negeri 3 Tangerang” 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasikan permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Hasil belajar peserta didik untuk materi penataan sanggul tradisional dan 
kreatif mempunyai nilai rata-rata pada tahun 2015 70,00 dengan jumlah siswa 
sebanyak 30 siswa dan rata-rata nilai pada tahun 2016 yaitu 73,00 dengan 
jumlah siswa sebanyak 28 siswa pada standar Kriteria Ketuntasan Minimum 
(KKM) 75,00. Siswa kurang dilibatkan dalam proses belajar mengajar, 
sedangkan kurikulum yang digunakan di SMK Negeri 3 Tangerang adalah 
kurikulum 2013 yang  menuntut keaktifan peserta didik untuk belajar mandiri 
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dan dapat mengembangkan keterampilan yang dimilikinya agar menunjang 
proses pembelajaran. 
2. Metode pengajaran yang digunakan masih belum efektif, sebab metode 
konvensional seperti ceramah dan demonstrasi dalam pelajaran praktik belum 
mendukung siswa untuk mengembangkan keterampilan pada  dirinya sehingga 
hasil belajar siswa belum maksimal.  
 
1.3 Pembatasan Masalah 
Masalah penelitian ini dibatasi pada penerapan model pembelajaran 
Quantum Teaching terkait dalam upaya peningkatan hasil belajar siswa dalam 
pelajaran penataan sanggul gala pada peserta didik kelas XII Kecantikan Rambut 
SMK Negeri 3 Tangerang. 
 
1.4 Perumusan masalah 
  Berdasarkan identifikasi masalah, maka dirumuskan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: “Adakah peningkatan hasil belajar siswa 
dalam penataan sanggul gala dengan menerapkan  model pembelajaran Quantum 
Teaching pada siswa kelas XII Tata Kecantikan Rambut di SMK Negeri 3 
Tangerang ?” 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan masalah yang telah dirumuskan maka 
tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran 
praktik Sanggul Gala melalui model pembelajaran Quantum Teaching.  
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1.6 Manfaat Penelitian 
 Hasil penelitian nantinya diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 
semua pihak terkait, secara khusus manfaat penelitian ini yaitu : 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya teori yang mendukung 
perkembangan dunia pendidikan, khususnya yang terkait dengan pengaruh 
model pembelajaran terhadap hasil belajar penataan Sanggul Gala. 
2. Manfaat Praktis 
a)  Bagi Siswa 
1) Dapat menghilangkan rasa jenuh pada saat pembelajaran berlangsung 
2) Dapat menambah motivasi untuk mencapai tujuan pembelajaran 
3) Dapat melatih keterampilan siswa pada pelajaran praktik 
b) Bagi Guru, pertimbangan dalam memilih metode pembelajaran yang 
bervariasi sesuai untuk mengajarkan materi pelajaran Penataan Sanggul 
Tradisional dan Kreatif khususnya pada materi Sanggul Gala 
c) Bagi Sekolah  
1) Memberikan sumbangan yang positif terhadap kemajuan sekolah serta   
kondusifnya iklim pendidikan di sekolah, umumnya seluruh mata 
pelajaran yang ada di sekolah dan khususnya pembelajaran Tata 
Kecantikan Rambut. 
2) Dapat memberikan masukan dalam rangka mengupayakan  proses  
pembelajaran pada materi Sanggul Gala yang menarik dan efektif, serta 
sebagai pertimbangan dalam rangka meningkatkan mutu. 
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d) Bagi Program Studi Pendidikan Vokasional Tata Rias, memberikan 
sumbangan yang positif terhadap penggunaan model pembelajaran dalam 
proses perkuliahan mata kuliah Sanggul Tradisional dan Kreatif dan mata 
kuliah Teori Pembelajaran. 
e) Bagi peneliti, menambah wawasan tentang proses model pembelajaran 
Quantum Teaching sehingga dapat dijadikan acuan untuk penelitian 



















2.1. Kerangka Teoritik 
2.1.1 Hakikat Model Pembelajaran Quantum Teaching 
2.1.1.1 Model Pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran dilakukan oleh dua orang yang terlibat dalam 
prosesnya, yaitu guru dan siswa. Dalam kegiatan pembelajaran guru mempunyai 
perilaku untuk mengajar dan perilaku siswa adalah belajar. Perilaku mengajar dan 
belajar tersebut berkaitan dengan bahan pembelajaran yang dapat berupa 
pengetahuan, nilai-nilai kesusilaan,seni,agama,sikap, dan keterampilan. Dari hasil 
penelitian para ahli tentang kegiatan guru dan siswa dalam kaitannya dengan 
bahan pengajaran adalah model pembelajaran. Model pembelajaran merupakan 
bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal proses pembelajaran hingga akhir 
pembelajaran. Model pembelajaran disebut juga sebagai strategi pembelajaran 
yang mempunyai arti yang lebih luas dari metode dan teknik pembelajaran.  
Dalam model pembelajaran harus mengandung penjelasan tentang metode atau 
prosedur dan teknik yang digunakan selama proses pembelajaran berlangsung. 
Menurut Siregar Eveline dan Nara(2011:77) strategi pembelajaran adalah cara 
sistematis yang dipilih dan digunakan seorang pembelajar untuk menyampaikan 
materi pembelajaran, sehingga memudahkan pembelajar mencapai tujuan 
pembelajaran tertentu. 
Menurut Rusman (2012: 136) model pembelajaran mempunyai enam ciri-
ciri, ciri-ciri yang dimaksud adalah: (1) berdasarkan teori, (2) mempunyai misi 
atau tujuan pendidikan tertentu, (3) dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan 





dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran, (6) membuat persiapan 
mengajar( desain instruksional). 
Berbagai macam jenis model pembelajaran telah ditemukan dan di 
terapkan pada kegiatan belajar mengajar. Pemilihan model pembelajaran 
sangatlah penting. Artinya, bagaimana guru dapat memilih kegiatan pembelajaran 
yang paling efektif dan efisien untuk menciptakan pengalaman belajar yang baik, 
yaitu yang dapat memberikan fasilitas kepada peserta didik dalam mencapai 
tujuan belajar. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk dapat 
mencapai tujuan belajar adalah model pembelajaran quantum teaching. Menurut 
Siregar Eveline dan Nara(2011:82) pendekatan pembelajaran quantum teaching 
adalah model pembelajaran yang menggugat cara-cara mengajar yang selama ini 
dilakukan secara turun-temurun. Cara mengajar yang dilakukan secara turun-
temurun maksudnya ialah, ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung yang 
mempunyai kesempatan untuk   berbicara didepan kelas hanyalah guru mata 
pelajaran tersebut, sedangkan siswa pasif hanya mendengarkan guru yang sedang 
menerangkan materi. Model pembelajaran turun-temurun atau tradisional ini 
apabila tidak dikembangkan atau diubah maka akan berdampak pada hasil belajar 
siswa. Sedangkan kurikulum yang digunakan saat ini adalah Kurikulum 2013, 
dimana siswa dituntut untuk berperan aktif serta mandiri agar dapat 
mengembangkan keterampilan yang dimilikinya untuk menunjang proses 







2.1.1.2 Model Pembelajaran Quantum Teaching 
  Salah satu model pembelajaran yang telah ditemukan dan dapat diterapkan 
sebagai inovasi untuk kegiatan belajar mengajar adalah model pembelajaran 
quantum teaching dimana metode pembelajaran ini menciptakan lingkungan 
belajar yang lebih efektif dengan cara menggunakan unsur yang ada pada siswa 
dan lingkungan belajarnya melalui interaksi yang terjadi di dalam kelas. Kegiatan 
belajar mengajar didalam kelas menjadi sebuah kegiatan yang menyenangkan 
bagi siswa dan pengajar, karena terciptanya lingkungan belajar yang nyaman dan 
menyenangkan. Menurut DePorter (2010: 33), 
Quantum Teaching adalah penggubahan belajar yang meriah, dengan segala 
nuansanya yang menyertakan segala kaitan, interaksi, dan perbedaan yang 
memaksimalkan momen belajar, berfokus pada hubungan dinamis dalam 
lingkungan kelas, interaksi yang mendirikan landasan dan kerangka untuk 
belajar. 
Selanjutnya menjelaskan Miftahul A’la (2010: 22) Quantum teaching 
merupakan orkestrasi bermacam-macam interaksi yang ada di dalam dan di 
sekitar momen belajar. Interaksi tersebut mencakup  unsur-unsur belajar 
efektif yang mempengaruhi kesuksesan siswa secara menyeluruh. Interaksi-
interaksi ini akan mengubah kemampuan dan bakat alamiah siswa menjadi 
cahaya yang akan bermanfaat bagi mereka sendiri dan orang lain sehingga 
dalam proses pelaksanannya tidak hanya sendirian. 
 
 Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa Model pembelajaran 
Quantum Teaching adalah suatu konsep pembelajaran yang menekankan 
kegiatannya pada pengembangan potensi manusia secara optimal melalui cara-
cara yang sangat manusiawi, yaitu mudah, menyenangkan, dan memberdayakan. 
Model Quantum teaching sangat memperhatikan kondisi siswa, lingkungan, 
perasaan siswa, dan guru itu sendiri yang semuanya berinteraksi menjadi sesuatu 
yang berarti bagi siswa.  
Quantum Teaching memiliki petunjuk bagaimana cara untuk menciptakan 
lingkungan belajar yang efektif dan menarik. Hal ini dapat meningkatkan 
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antusisme siswa dalam mengikuti pelajaran. Model Quantum Teaching menuntut 
siswa dan guru harus saling berperan aktif dalam pembelajaran yang berlangsung. 
Di dalam model pembelajaran Quantum Teaching terdapat asas utama, prinsip-
prinsip Quantum Teaching, langkah-langkah konsep pengajaran Quantum 
Teaching, unsur-unsur Quantum Teaching, dan keunggulan dalam model 
pembelajaran Quantum Teaching. 
2.1.1.1 Asas dalam Quantum Teaching 
Dalam model pembelajaran Quantum Teaching terdapat asas utama yang 
dapat menguatkan keberadaanya, alasan dasar dari strategi,model dan keyakinan 
yang ada dibalik Quantum Teaching .  Menurut DePorter (2010: 34) Asas utama 
dari Quantum Teaching adalah “ Bawalah Dunia Mereka ke Dunia Kita, dan 
Antarkan Dunia Kita ke Dunia Mereka”. Maksud dari asas utama Quantum 
teaching tersebut adalah mengingatkan guru akan pentingnya memasuki dunia 
siswa sebagai langkah pertama.  
Seorang guru harus memasuki dulu dunia siswa karena dengan mengenal 
dunia siswa akan memberi guru izin untuk memimpin, menuntun, dan 
memudahkan proses pembelajaran di dalam kelas. Di dalam pembelajaran harus 
terjadi umpan balik antara guru dan peserta didik agar terciptanya suasana belajar 
yang menyenangkan dan kondusif. Pengajaran dengan Quantum Teaching tidak 
hanya menawarkan materi yang harus dipelajari siswa. Tetapi siswa juga 
diajarkan bagaimana menciptakan hubungan emosional yang baik dalam belajar 
dan ketika belajar. 
Model pembelajaran Quantum Teaching memiliki beberapa prinsip yang 
harus di ketahui oleh seorang guru. Menurut Bobbi DePorter (2010: 36), prinsip-
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prinsip Quantum Teaching ada 5, yaitu: 1.segalanya berbicara, 2.segalanya 
bertujuan, 3. pengalaman sebelum pemberian nama, 5. jika layak dipelajari, maka 
layak pula dirayakan. 
Segalanya Berbicara, Pelaksanaan pembelajaran tidak hanya guru yang 
berhak berbicara, akan tetapi siswa juga mempunyai hak untuk bicara. Hak siswa 
berbicara untuk saling berargumentasi dan bertanya tentang materi pelajaran yang 
diajarkan.Saat pengajar sedang menyampaikan materi yang diajarkan siswa dapat 
mencatat hal yang penting untuk dipahami, dan apabila ada hal sulit dalam materi 
dapat ditanyakan oleh guru atau menanyakan pendapat pada siswa lainnya. 
Segalanya Bertujuan, seorang guru atau siswa harus mempunyai tujuan 
dalam suatu pembelajaran. Seorang guru mempunyai tujuan yang jelas dalam 
menyusun materi pembelajaran yang akan diberikan pada siswa. Siswa juga 
mengetahui apa tujuan dari mereka mempelajari materi yang diajarkan oleh guru. 
Hal ini agar guru maupun siswa tidak melenceng dari tujuan utama melakukan 
proses pembelajaran suatu materi. Pengajar sudah mempersiapkan dan menyusun 
strategi pembelajaran sejak awal dengan matang, agar saat pelaksanaan belajar 
mengajar sudah mempunyai arah dan tujuan yang jelas. Hal ini dapat dipersiapkan 
oleh pengajar dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).  
Pengalaman Sebelum Pemberian Nama, proses belajar paling baik terjadi 
ketika siswa telah mengalami informasi sebelum mereka pelajajari, karena otak 
manusia berkembang yang akhirnya menggerakkan rasa ingin tahu. Guru 
memberikan pertanyaan terlebih dahulu  kepada siswa yang berhubungan dengan 
materi diawal pelajaran. Dengan demikian, siswa akan berfikir mencari jawaban 
dari pertanyaan yang diberikan. Siswa yang telah mengetahui sebagian kecil 
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materi yang akan dipelajari, maka saat proses belajar mengajar akan terasa 
menyenangkan dan dapat terciptanya lingkungan belajar yang efektif dan tidak 
membosankan. 
Mengkutip Setiap Usaha, menghargai usaha siswa baik itu besar maupun 
kecil. Seorang siswa yang bertanya atau menjawab pertanyaan baik salah atau 
benar, mereka patut mendapat pengakuan atas kecapakan dan kepercayaan diri 
mereka. Hal ini akan mendorong siswa lebih giat lagi dalam belajar dan akan 
menumbuhkan motivasi belajar siswa yang tinggi. Siswa yang antusias dalam 
kegiatan belajar mengajar maka akan menimbulkan semangat belajar bagi 
lingkungan dan teman-teman sekelasnya. 
Jika layak Dipelajari, maka Layak pula Dirayakan, merayakan atas 
keberhasilan siswa dalam mempelajari suatu materi yang disampaikan dengan 
baik, sehingga siswa dapat menguasai materi tersebut. Perayaan memberikan 
umpan balik mengenai kemajuan dan meningkatkan asosiasi emosi positif 
berinteraksi pada saat pelajaran, baik bertanya maupun menjawab pertanyaan 
tentang materi yang disampaikan. 
Penggunaan model Quantum Teaching dapat membantu siswa belajar 
dengan baik dan menumbuhkan motivasi belajar dengan baik dan menumbuhkan 
motivasi belajar. Model pembelajaran Quantum Teaching melibatkan semua 
aspek kepribadian manusia, pikiran, perasaan, dan bahasa tubuh. Pembelajaran 
yang menarik dan meriah tidak akan membuat bosan saat proses belajar mengajar 





2.1.1.2 Kerangka Rancangan Belajar Quantum Teaching 
Dalam model pembelajaran pasti terdapat suatu kerangka atau  rancangan, 
seorang guru dituntut mampu untuk membuat kerangka rancangan tersebut. 
Menurut DePorter (2010: 38), Quantum teaching dibagi menjadi dua kategori, 
yaitu konteks dan isi. Konteks merupakan kondisi yang disiapkan bagi 
penyelenggara pembelajaran, sedangkan isi adalah keterampilan dalam 
penyampaian pengajaran. 
Dalam konteks, suasana belajar dibuat menjadi amat menyenangkan, 
landasan dalam belajar menjadi kukuh, lingkungan kegiatan mengajar harus 
mendukung, membuat rancangan belajar yang dinamis. Konteks ini 
mengharuskann guru untuk ramah, antusias, hangat, dan menarik, tujuannya 
adalah agar tercapainya tujuan belajar dalam konteks quantum teaching.  
Sedangkan isi merupakan penyajian materi pelajaran yang prima, keterampilan 
dalam belajar mengajar dan keterampilan dalam hidup.  
Dalam pelaksanaan Quantum Teaching terdapat enam langkah yang 
tercermin dalam istilah TANDUR, yaitu: 1.Tumbuhkan, 2.Alami, 3.Namai, 4. 
Demonstrasikan, 5.Ulangi, 6. Rayakan. (DePorter 2010: 39). 
1) T = Tumbuhkan 
 Menumbuhkan minat belajar siswa dengan memuaskan rasa ingin tahu 
siswa dalam bentuk “Apakah Manfaatnya BagiKu” (AMBAK) maksudnya 
adalah, apakah manfaat yang akan di peroleh dari pelajaran tersebut bagi guru dan 
muridnya. Menumbuhkan suasana yang menyenangkan di hati siswa, dalam 
suasana rileks, menumbuhkan interaksi dengan siswa, memasuki kealam pikiran 
siswa dan membawa alam pikiran siswa kealam pikiran guru.  
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 Contohnya ialah dengan  menceritakan tentang penata sanggul kreatif 
yang sedang banyak dibutuhkan oleh insdustri dan bertanya akan pengalaman 
siswa tentang penataan rambut yang telah dipelajari di kelas X. dengan 
menceritakan dan bertanya kepada peserta didik maka akan menumbuhkan minat 
belajar siswa pada materi Penataan sanggul. 
2) A = Alami 
 Pengajar  menjelaskan materi penataan sanggul gala pada pokok bahasan 
menguraikan pengertian sanggul gala, pola pokok penataan sanggul, desain 
pembuatan sanggul dan alat,bahan dan kosmetik penataan sanggul gala dan 
membuat siswa merasa mengalami sendiri tentang apa yang dijelaskan oleh 
peneliti.Unsur alami akan mendorong hasrat alami otak untuk “menjelajah”. 
Menciptakan atau mendatangkan pengalaman umum yang dapat dimengerti 
semua siswa. 
3) N = Namai 
 Pengajar menyediakan kata kunci, konsep, model, rumus, strategi dan 
sebuah “masukan”. Penamaan memuaskan hasrat alami otak untuk memberikan 
identitas, mengurutkan, dan mendefinisikan. Penamaan dibangun di atas 
pengetahuan dan keingintahuan siswa saat itu. Penamaan adalah saatnya untuk 
mengajarkan konsep, keterampilan berpikir, dan strategi belajar.  
Guru mengarahkan siswa untuk dapat menciptakan nama dari hasil sanggul gala 
yang selesai ditata sesuai dengan tema dan desain yang dibuat oleh siswa. Siswa 
dapat menemukan dan menciptakan nama yang sesuai dengan desain sanggul 




4) D = Demonstrasikan 
 Siswa mengalami belajar akan sesuatu, memberi kesempatan kepada 
siswa untuk mendemonstrasikan kemampuannya. Siswa akan mampu mengingat 
90% jika siswa itu mendengar, melihat dan melakukannya. Melalui pengalaman 
belajar, siswa akan mengerti dan mengetahui bahwa dia memiliki kemampuan dan 
informasi yang cukup. 
 Contohnya siswa mendemonstrasikan penataan rambut untuk pesta kostum, 
demontrasi tidak hanya dengan cara praktik tetapi dapat pula berupa pemberian 
gambaran tentang penataan sanggul gala yang dimaksud dengan menyebutkan 
public figure yang sering menggunakan sanggul gala, misalnya penyanyi Lady 
Gaga, sedangkan demosntrasi yang berupa praktik adalah setelah mendapatkan 
gambaran penataan yang akan dibuat, maka siswa mendemonstrasikannya di 
depan guru dan teman-temannya. 
5) U = Ulangi 
  Pengulangan memperkuat koneksi saraf dan menumbuhkan rasa “ Aku 
tahu bahwa aku tahu ini!” contohnya adalah menceklis “aku tahu bahwa penataan 
sanggul gala termasuk sanggul kreatif”.Siswa diajak untuk mengulang atau 
mengingat kembali materi yang telah di bahas dengan cara memberikan contoh 
nama-nama tokoh terkenal atau public figure yang mengenakan sanggul gala atau 
pernah mengenakan sanggul gala. 
6) R = Rayakan 
Perayaan adalah ekspresi dari kelompok seseorang yang telah berhasil 
mengerjakan sesuatu tugas atau kewajiban dengan baik. Siswa diberikan perayaan 
atau apresiasi atas keberhasilanya dalam menguasai materi, membeerikan contoh, 
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menjawab pertanyaan atas materi yang telah diajarkan. Apresiasi yang diberikan 





2.1.1.3 Unsur-Unsur Quantum Teaching 
Menurut Miftahul A’la (2010: 57-60), model pembelajaran Quantum 
Teaching memadukan beberapa unsur- unsur pemeblajaran: lingkungan, suasana, 
landasan, dan rancangan. Lingkungan , menata lingkungan di dalam kelas dengan 
baik. Penataan ruangan kelas meliputi pencahayaan, warna, pengaturan meja dan 
kursi, pemasangan hiasan dinding, dan sarana prasarana pendukung lainnya. Hal 
ini agar siswa merasa nyaman saat pembelajaran berlangsung. 
Suasana, guru memperhatikan suasana dalam ruang belajar. Hal ini karena 
suasana ruangan sangat berpengaruh pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
Guru yang menghadirkan suasana dalam ruangan yang menggembirakan akan 
membawa kegembiraan dalam belajar. Hal ini membuat siswa akan merasa 
senang saat pembelajaran berlangsung. Suasana ruangan yang tidak 
menyenangkan akan membuat siswa malas-malasan. 
Landasan , seorang guru atau siswa mempunyai landasan pembelajaran, 
sehingga apa yang akan dilakukan terkonsep. Landasan yang dimiliki guru dan 
siswa yaitu tujuan, keyakinan, kesepakatan, kebijakan, prosedur, dan aturan 
bersama yang memberi guru dan siswa sebuah pedoman untuk bekerja dalam 
kelas. Hal ini akan membuat proses belajar menjadi lebih mudah. 
Tumbuhkan Alami Namai  Demonstrasikan  Ulangi Rayakan 
Gambar 2.1 Skema 6 langkah TANDUR 




Rancangan, seorang guru mampu membuat rancangan menumbuhkan 
minat belajar siswa, mendalami makna belajar, dan memperbaiki interaksi dengan 
pelajaran siswa secara terus menerus. Dengan demikian, kegiatan belajar akan 
sesuai dengan tujuan awal dari proses pembelajaran. Model pembelajaran 
Quantum teaching mempunyai beberapa keunggulan dari ciri khas tersendiri yang 
sangat unik dan jarang dimiliki oleh model pembelajaran lainnya. Menurut 
Miftahul A’la (2010: 41-43), terdapat empat keunggulan model pembelajaran 
Quantum teaching yang cukup menonjol di antaranya aldalah sebagai berikut: 1. 
adanya unsur demokrasi dalam pengajaran,   2. adanya kepuasan pada diri siswa, 
3. ada unsur pemantapan dalam menguasai materi atau suatu keterampilan yang 
diajarkan., 4.adanya unsur kemampuan dalam merumuskan temuan yang 
dihasilkan siswa.  
Unsur demokrasi dalam pembelajaran Quantum Teaching memberikan 
kesempatan yang luas pada seluruh siswa untuk terlibat aktif dan berpartisipasi 
dalam tahapan-tahapan kajian terhadap suatu mata pelajaran. Menerapkan model 
pembelajaran Quantum Teaching memberikan rasa puas pada siswa, hal ini 
terlihat dari adanya pengakuan terhadap temuan dan kemampuan yang 
ditunjukkan oleh siswa sehingga secara proposional siswa akan mampu 
memahami dan menegrti akan apa yang telah disampaikan dengan cepat tanpa 
adanya hambatan yang besar. 
Dalam penerapan pembelajaran Quantum Teaching  siswa dapat dengan 
mantap menguasai materi atau keterampilan yang diajarkan, sebab dalam 
pembelajaran  Quantum Teaching selalu dilakukan pengulangan terhadap sesuatu 
yang sudah di kuasai oleh siswa. Penerapan Quantum Teaching dapat menjadikan 
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siswa mampu dalam merumuskan temuan yang dihasilkan dalam bentuk konsep, 
teori, model, dan sebagainya. Hal ini sangat penting karena antara sang guru dan 
siswanya akan mampu terjalin ikatan emosional yang begitu kuat antara 
keduanya. 
 
2.1.2 Hakikat Hasil Belajar Penataan Sanggul 
2.1.2.1 Hasil Belajar  
Menurut Thrusan Hakim (2000: 1) dalam Hamdani (2011: 21) 
mengemukakan bahwa “belajar adalah suatu proses perubahan dalam kepribadian 
manusia, dan perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas, 
dan kuantitas tingkah laku, seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, 
kebiasaan, pemahaman, keterampilan, dll”. Dari uraian tersebut dapat dijelaskan 
bahwa pembelajaran akan menimbulkan perubahan peserta didik baik dalam 
perubahan peningkatan pengetahuan dan keterampilan. Pembelajaran yang baik 
dengan menggunakan berbagai metode belajar akan menumbuhkan minat peserta 
didik. 
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi peningkatan belajar dan 
peningkatan keterampilan siswa, salah satunya adalah model pembelajaran 
individual, pembelajaran sejawat, pembelajar kelompok, dan tutorial. Penggunaan 
metode belajar yang tepat dan bervariasi oleh guru akan membuat peserta didik 
antusias dalam menerima materi yang diajarkan. Guru bukanlah sumber utama 




Dampak dari seorang pembelajar yang telah melakukan proses belajar dapat 
dilihat dari hasil belajarnya. Penilaian hasil dan proses belajar saling berkaitan 
satu sama lain sebab hasil merupakan akibat dari proses (Sudjana, 2009:3). Dari 
pernyataan tersebut dapat dijelaskan bahwa hasil belajar dipengaruhi oleh proses 
belajar. Apabila proses belajarnya baik, maka baik pula hasil belajarnya.  
Hasil belajar mempunyai beberapa pengertian, menurut Purwanto(2011, 
34) hasil belajar merupakan perubahan perilaku siswa akibat belajar. Perubahan 
itu diupayakan dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan.  
Sedangkan menurut Sudjana( 2009: 22) hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki sisiwa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. 
Pengalaman belajar yang dimaksud adalah pengalaman yang bersifat perubahan 
tingkah laku siswa ke arah positif.  
Sedangkan pendapat seorang ahli pendidikan, Benyamin S. Bloom 
menjelaskan bahwa hasil belajar terbagi secara garis besar menjadi tiga ranah, 
yaitu (1) Ranah Kognitif(cognitive domain) , (2) Ranah Afektif(affective domain) 
dan (3) Ranah Psikomotor (psichomotoric domain)  (Sudjana,2009:22).  
Ranah Kognitif, yaitu berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 
terpilih dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, 
analisis, sintesis, dan evaluasi. Dalam penerapan model pembelajaran Quantum 
teaching ranah kognitif dapat diukur dalam mengerjakan soal baik soal pilihan 
ganda atau essay. Soal yang dikerjakan mempunyai enam aspek kognitif agar 
siswa dapat dilihat kemampuannya. 
Ranah Afektif, yaitu berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, 
yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi dan internalisasi. 
24 
 
Dalam ranah afektif ini penilaian yang dapat dilakukan adalah dengan cara 
mengamati tingkah laku siswa selama proses pemebelajaran berlangsung, dan 
penilaian dilakukan dengan mengacu kepada aspek penilaian sikap. 
 Ranah Psikomotor, yaitu berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 
kemampuan bertindak, yang terdiri dari enam aspek, yakni gerakan refleks, 
keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan atau 
ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresif dan 
interpretatif. Penilaian aspek psikomotorik termasuk dalam penilaian 
keterampilan, yaitu penilaian siswa dalam melakukan sesuatu sesuai dengan 
tuntutan tujuan pembelajarannya, dalam hal ini adalah kemampuan siswa dalam 
melaksanakan penataan sanggul, dan keterampilan siswa dalam menuangkan 
ketrampilan yang dimilikinya dalam melakukan penataan sanggul gala.  
Dari uraian tentang hasil belajar di atas, maka dapat diartikan hasil belajar 
adalah kemampuan yang dimiliki siswa yaitu kemampuan dalam ranah 
pengetahuan, sikap dan keterampilan yang diperoleh dari pengalaman belajarnya 
yang mengubah perilaku siswa tersebut ke arah positif. Yang dimaksudkan dalam 
penelitian ini adalah meningkatkan hasil belajar siswa dalam ranah kognitif, 
afektif dan psikomotorik pada mata pelajaran penataan sanggul tradisional dan 
kreatif pada materi penataan sanggul gala. 
 
2.1.2.2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Pencapaian hasil belajar dalam suatu pembelajaran dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, baik faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah 
faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, sedangkan faktor 
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eksternal adalah faktor yang ada di luar individu. Menurut Dalyono (2012: 55) 
faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah 
1) Faktor internal 
a. Kesehatan 
Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya terhadap kemampuan 
belajar. Bila seseorang selalu tidak sehat, dapat mengakibatkan 
tidak bergairah untuk belajar. Demikian pula halnya jika kesehatan rohani kurang 
baik, maka hal ini dapat mengurangi semangat belajar. 
b. Intelegensi dan Bakat 
Intelegensi adalah suatu kemampuan umum dari seseorang untuk belajar dan 
memecahkan suatu permasalahan dan memecahkan suatu permasalahan. Jika 
intelegensi seseorang rendah bagaimanapun usaha yang dilakukan dalam kegiatan 
belajar. Jika ada bantuan orang tua atau pendidik usaha belajar tidak akan 
berhasil. 
Bakat adalah potensi atau kecakapan dasar yang dibawa sejak lahir. Setiap 
individu memiliki bakat yang berbeda-beda. Sesorang akan mudah mempelajari 
sesuatu yang sesuai dengan bakatnya, apabila seorang anak harus mempelajari 
bahan yang lain dari bakatnya ia akan cepat bosan, mudah putus asa dan tidak 
senang. 
c. Motivasi 
Motivasi memegang peranan penting dalam memberikan gairah, semangat, 
dan rasa senang dalam belajar sehingga yang mempunyai motivasi tinggi 
mempunyai energi yang banyak untuk melaksanakan kegiatan belajar. Kuat 
lemahnya motivasi belajar seseorang turut mempengaruhi keberhasilan. 
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d. Cara Belajar 
Cara belajar seseorang juga mempengaruhi pencapaian hasil belajarnya. 
Belajar tanpa memperhatikan teknik akan memperoleh hasil yang kurang 
maksimal. Teknik belajar dapat disesuaikan dengan tempat dimana siswa belajar. 
2) Faktor internal 
a. Keluarga  
Faktor orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan anak dalam 
belajar. Tinggi rendahnya pendidikan orang tua, besar kecilnya penghasilan, 
cukup dan kurangnya perhatian dan bimbingan orang tua. Selain hal tersebut, 
faktor keadaan rumah juga mempengaruhi pencapaian hasil belajar anak. 
b. Sekolah  
Faktor sekolah yang mempengaruhi hasil belajar diantaranya metode 
mengajar, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, 
pelajaran, keadaan gedung. 
c. Lingkungan sekitar 
Keadaan masyarakat menentukan prestasi belajar. Bila keadaan lingkungan 
tinggal keadaan masyarakatnya berpendidikan dan memiliki moral yang baik akan 
mendorong seorang anak lebih giat dalam belajar. Lingkungan tempat tinggal 
yang terdapat banyak anak-anak yang nakal, tidak bersekolah dan pengangguran 
akan mengurangi semangat belajar. Dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar adalah faktor yang ada di dalam individu tersebut 
(kesehatan, intelegensi, bakat, motivasi, cara belajar) dan faktor yang diluar 





2.1.3. Mata Pelajaran Penataan Sanggul 
 Mata pelajaran penataan sanggul gala merupakan salah satu materi yang 
terdapat di pelajaran Penataan Sanggul tradisional dan kreatif yang diajarkan di 
jurusan Tata Kecantikan Rambut SMK Negeri 3 Tangerang. Pelajaran ini berupa 
praktik dan materi tentang bentuk, desain, dan pola penataan sanggul kreatif 
sehingga siswa dapat dengan mudah belajar. Pada mata pelajaran ini guru 
membimbing siswa agar dapat melakukan penataan sanggul kreatif dan 
mengembangkan kreasi-kreasi penataan sanggul yang telah ada sebelumnya. 
Kompetensi yang diharapkan pada pelajaran sanggul gala ini adalah siswa dapat 
memahami dan membedakan penataan sanggul gala dengan sanggul kreatif 
lainnya sesuai dengan tipe dan pola penataan. Serta siswa dituntut agar dapat 
membedakan alat, bahan dan kosmetika penataan sanggul gala. 
 Menurut Rostamailis, dkk (2009: 179-180) Dalam seni tata rias rambut, 
istilah penataan dibedakan dalam 2 pengertian, yakni arti yang luas dan arti yang 
sempit. Penataan dalam arti yang luas meliputi semua tahap dan semua segi yang 
dapat diberikan kepada seseorang dalam rangka memperindah penampilan diri 
melalui pengaturan rambutnya. Pengaturan dimaksud melibatkan berbagai proses 
seperti penyampoan,pemangkasan, pengeritingan, pewarnaan, pelurusan, pratata, 
dan penataan itu sendiri. Walaupun masing-masing proses tersebut dapat 
dibedakan, namun dalam pelaksanaannya jarang dijumpai adanya suatu proses 
yang tunggal dan berdiri sendiri, selain proses dalam arti sempit. Dalam arti yang 
sempit penataan dapat dikatan sebagai tahap akhir proses penataan rambut dalam 
arti  yang luas. Pada umumnya tindakan tersebut dapat berupa penyisiran, 
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penyanggulan dan penempatan berbagai hiasan rambut baik secara sendiri-sendiri 
maupun sebagai suatu keseluruhan.  
 Dengan menata rambut yang baik dan sesuai dengan kebutuhan serta 
tujuannya maka dapat meningkatkan penampilan, memberi kesan rapi, anggun, 
serta membangun rasa percaya diri seseorang. Menurut Sutanto Kusumadewi, 
dkk(2012: 179) penataan adalah tindakan memperindah bentuk rambut sebagai 
tahap akhir proses penataan rambut.  
Menata rambut  bertujuan memberi kesan keindahan, kerapian dan keserasian 
bagi diri seseorang. Menata rambut dapat melengkapi penampilan seseorang 
menjadi lebih indah dan serasi secara keseluruhan. 
Dalam penataan rambut kreatif terdapat berbagai macam jenis penataan, 
salah satu nya adalah penataan sanggul gala. Menurut Rostamailis, dkk (2009: 
187) Penataan gala atau gala style merupakan tata rambut yang sesuai untuk 
dikenakan dalam menghadiri pesta-pesta gala, atau pesta pesta besar. Sanggul gala 
mempunyai bentuk yang rumit, dengan penggunaan hiasan dan rambut tambahan 
yang berwarna-warni sehingga terlihat rumit.  
Pada sanggul gala mempunyai ciri khas yang dapat dibedakan dengan 
penataan sanggul kreatif lainnya, yaitu terdapat unsur kecenderungan(trend) mode 
terbaru yang sedang menjadi terending topik. Karena itu gala style juga sering 
dinamakan high fashion style atau di sebut juga haute coiffure style.  
Sanggul gala biasanya dapat berupa kepangan rambut atau bukle yang 
bentuknya rumit. Namun dipadu-padankan dengan rambut hairpiece atau 
tambahan yang berwarna-warni sehingga menimbulkan keselarasan dan 
keindahan. Penggunaan aksesoris dan bentukan penataan sanggul gala yang sesuai 
29 
 
dan terlihat bervolume maka akan menghasilkan penataan sanggul gala yang 
terlihat sempurna dan elegan.  
Menurut Sutanto Kusumadewi, dkk(2012:183) Betapa pun mode tata 
rambut senantiasa berubah dan berganti, tetapi alternatif bagi suatu penataan tidak 
pernah dapat menyimpang dari lima pola pokok penataan.: 1. pola puncak, 2. pola 
depan, 3. pola belakang, 4. pola seimbang, 4. pola tak seimbang. 
1) Pola puncak (top style), yaitu penataan rambut pada puncak kepala atau daerah 
ubun-ubun dengan mempertimbangkan keadaan wajah, leher,umur, dan 
kesempatan untuk mendapatkan hasil yang serasi. 
2) Pola depan (front style), yaitu penataan rambut di daerah dahi yang dapat 
dimanfaatkan juga untuk menutup kekurangan bagi bentuk dahi yang terlalu 
menonjol. 
3) Pola belakang (back mesh), merupakan penataan rambut dengan menitik 
beratkan pada bagian belakang kepala. 
4) Poal seimbang (simetris), yaitu penataan yang dilakukan dengan 
memperhitungkan persamaan penataan rambut dibagian kanan dan kiri, 
sehingga memberi kesan seimbang pada model 
5) Pola tak seimbang (asimetris), yaitu penataan yang dilakukan menciptakan 
ketidak seimbangan pada rambut model akan tetapi dapat menimbulkan kesan 
dinamis. 
 
Tata rambut yang baik selalu dibuat dengan waktu dan kesempatan 
penggunaannya. Dalam seni tata rambut modern dikenal 5 kategori tipe 
penataan: 1. penataan pagi dan siang hari, 2. penataan cocktail, 3. penataan 
malam hari, 4. penataan gala, 5. Penataan fantasi. 
1. Penataan pagi dan siang hari (day style), tata rambut yang dibuat sehari-hari 
dalam kesempatan pagi dan siang hari. Penataan rambut tipe ini dibuat secara 
sederhana, mudah diatur, dan menarik. 
2. Penataan cocktail (cocktail syle), tipe penataan rambut yang dibuat dalam 
acara resmi pada siang atau malam hari. Bentuknya lebih meriah daripada 
penataan pagi dan siang hari namun lebih sederhana dari penataan malam hari. 
3. Penataan malam hari (evening style), dibuat pada kesempatan resmi di malam 
hari, bentuknya lebih rumit dan mulai dapat menggunakan hiasan warna-warni 
secara bebas namun, masih tetap dalam batas keindahan dan kepantasan 
masyarakat setempat 
4. Penataan gala (gala style), merupakan tata rambut yang sesuai untuk 
digunakan pada saat menghadiri pesta-pesta gala. Betuknya lebih rumit dari 
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evening style, pemilihan hiasan dapat menggunakan warna-warni yang lebih 
bebas. 
5. Penataan fantasi (fantasi style), menunjukkan kemahhiran dari penataan 
rambut, bentuknya rumit, sulit, kompleks, dan besar. Penggunaan hiasan 
rambut sangat tidak dibatasi. (Rostamailis, dkk, 2009: 188) 
 
Dari kelima kategori tipe penataan diatas, terlihat jelas bahwa masing-
masing kategori memiliki nilai penerapan dan nilai terap dengan intensitas yang 
berbeda-beda. Yang dimaksud dengan nilai terap adalah sejauh mana tipe-tipe 
penataan diatas dapat di terapkan penggunaannya dalam masyarakat umum. 
(Rostamailis, dkk, 2009: 190).  
Penataan gala merupakaan kategori tipe penataan yang memiliki nilai 
terap yang kecil. Karena ruang lingup penggunaannya hanya terbatas kepada 
pesta-pesta gala yang biasanya berhubungan dengan peristiwa memperkenalkan 
mode-mode terbaru. Itulah sebabnya mengapa tata rambut sanggul gala harus 
mengandung unsur kecenderungan (trend) perkembangan mode yang terbaru. 
Desain merupakan suatu rancangan gambar yang berupa perencanaan yang 
nantinya akan diwujudkan dalam suatu karya. Dengan demikian sebelum 
melakukan penataan, akan lebih terencana bila membuat desain terlebih dahulu. 
Hal ini bertujuan agar dapat menyesuaikan keadaan client yang akan dilakukan 
penataan dengan model sanggul yang akan di bentuk. Menurut Wardhani,Kusuma 
Hapsari. (2004: 13-14) terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi desain 
dari pembuatan Sanggul Gala: a.bentuk wajah, b.bentuk leher, c.usia, d. 
kesempatan. 
a) Bentuk wajah, yaitu keadaan wajah seseorang yang secara umum 
dikelompokakan dalam bentuk wajah oval, lonjong, kotak dan segitiga. 
b) Bentuk leher, yaitu keadaan leher seseorang yang dapat dikategorikan dalam 
bentuk leher panjang atau dapat pula disebut leher jenjang, dan pendek. 
c) Usia, dapat menjadi gambaran penilaian seseorang terlihat tua ataupun muda 
dari raut wajah yang dimilikinya. Dengan demikian, dalam mendesain dapat 
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memperhitungkan bentuk desain yang sesuai dengan usia tersebut. 
Pertimbangan usia dalam desain penataan sanggul digolongkon menjadi dua, 
yaitu usia dalam remaja dan usia dewasa. 
d) Kesempatan, adalah kesesuaian antara acara yang akan dihadiri dengan desain 
yang akan digunakan. Kesempatan dalam hal ini dimaksudkan dalam penataan 
desain untuk sanggul gala yang mempunyai tujuan untuk menghadiri suatu 
pesta yang mewah dan besar. Jadi desain sanggul yang digunakan ialah 
glamaour/mewah. 
 
Setelah memahami 5 pola pokok penataan rambut dan 4 perinsip desain 
pembuatan sanggul serta pengaruh yang akan dihasilkan. Maka pendekatan dalam 
penataan sanggul gala akan lebih mudah dipraktikan nantinya oleh siswa. Dalam 
menata rambut, pola penataan rambut dapat dikombinasikan dengan beberapa 
pola pokok, sehingga dapat memperluas ide kreatifitas siswa dalam membuat 
penataan sanggul gala yang tentunya akan berbentuk artistik dan indah. 
Adapun sikap siswa yang dapat dilihat dalam melakukan penataan sanggul  
gala yakni kecermatan dalam menata sanggul, ketelatenan dalam membentuk 
desin sanggul yang sesuai, kreativitas siswa dalam mengembangkan desain bentuk 
sanggul gala, kecepatan waktu yang dapat menyesuaikan dengan jam mata 
pelajaran, serta kerapiahan dari hasil akhir penataan sanggul. Sedangkan aspek 
penilaian dari penataan sanggul gala ini lebih mengacu kepada penilaian uji 
kompetensi yang meliputi persiapan kerja siswa sebelum melakukan penataan 
sanggul, proses kerja siswa pada saat melakukan penataan sanggul, sikap kerja 
siswa pada saat melakukan penataan sanggul, hasil kerja dari siswa yang 
disesuaikan dengan desain sanggul yang dibuat, dan ketepatan waktu pengerjaan 
yang diberikan oleh guru. 
Saat akan melakukan penataan sanggul gala diperlukan sebuah persiapan 
terlebih dahulu, sebelum melakukan penataan sanggul. Menurut(Rostamailis, dkk. 
2009: 202) persiapan dalam penataan sanggul terdir dari: persiapan alat, persiapan 
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kosmetika. Sedangkan dalam pelaksanaannya yang perlu diperhatikan: 1. analisis 
karakteristik pelanggan, 2. desain penataan, 3. kondisi rambut.  
1. Persiapan 
Sebelum melaksanaka penataan, siswa perlu mempersiapkan telebih dahulu 
alat dan bahan yang diperlukan tujuan nya adalah agar memudahkan siswa 
sebelum melakukan kegiatan penataan,alat dan bahan penataan sanggul gala. 
a. Alat 
Alat yang diperlukan dalam melakukan penataan sangggul gala antara lain 
sisir ekor (terbuat dari tulang, berfungsi untuk membagi rambut), sisir sasak 
(terbuat dari tulang, berfungsi untuk membuat sasakan pada rambut agar terlihat 
bervolume), sisir sikat(terbuat dari sikat sintetis, berfungsi untuk merapihkan 
sasakan), Hair dryer (berfungsi untu mengeringkan dan membentuk rambut), 
Assesoris rambut (berfungsi untuk menambahkan kesan elegan dan artistik pada 
penataan sanggul gala). 
b. Bahan 
Bahan yang diperlukan dalam penataan sanggul gala antara lain jepit 
lidi(berfungsi untuk menjepit atau menuatkan bentuk tatanan rambut yang teleh 
dibuat), hair pin(berfungsi untuk membantu mempertahankan bentuk bunga atau 
bukley), jepit bebek(berfungsi untuk menahan bentuk tatanan rambut yang sudah 
dibuat), pincurl(membantu menahan bentuk bukley), hairnet(untuk merapihkan 
rambut yang sudah dibentuk atau untuk membentuk dan menyatukan rambut yang 
akan dibentuk agar menjadi satu kesatuan), karet gelang(untuk mengikat rambut 
yang akan dibentuk), lungsen atau rambut tambahan warna-warni(berfungsi 
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sebagai rambut tambahan dan untuk menambah artistik pada bentuk sanggul 
gala). 
c. Kosmetika 
Kosmetika yang dapat dipakai dalam melaksanakan penataan sanggul gala 
antara lain, Hairspry(merupakan kosmetika yang berfungsi untuk 
mempertahankan bentuk penataan yang dibuat. Terdapat berbagai macam jenis 
hairspry yang memiliki fungsi berbeda-beda), Styling foam(berfungsi untuk 
membentuk volume rambut), hair gel(merupakan kosmetika yang berfungsi untuk 
membentuk bukley pada arah rambut), hair shine(berfungsi untuk memberikan 
efek mengkilat pada rambut), color spray(merupakan kosmetika yang berfungsi 
untuk menambah warna sebagai variasi dalam penampilan penataan).  
2. Pelaksanaan penataan sanggul 
 Penataan rambut dan pratata merupakan dua pekerjaan yang tidak dapat 
dipisahkan, karena langkah awal untuk melakukan penataan adalah dengan prata 
rambut terlebih dahulu yang berfungsi untuk memudahkan dalam pembentukan 
penataan rambut yang diinginkan. Pada proses penataan rambut, ada beberapa hal 
yang harus diperhatikan untuk mencapai keberhasilan penataan yang sesuai 
dengan desain. Menurut Rostamailis, dkk( 2009: 203) Beberapa hal yang harus di 
perhatikan dalam pelaksanaan tata rambut adalah: 1. analisis karakteristik 
pelanggan, 2. desain penataan, 3. kondisi rambut.  
Analisis karakteristik pelanggan sangat penting karena disamping 
mengetahui yang diinginkan pelanggan, tetapi juga dapat merencanakan desain 
penataan, memberikan rekomendasi penataan yang terbaik juga memberikan saran 
atau nasihat pada pasca penataan. Sebelum melakukan penataan rambut, terlebih 
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dahulu dilakukan analisis terhadap wajah klien yang berfungsi untuk menentukan 
atau menciptakan alur-alur rambut yang lebih serasi. Penataan yang dibuat harus 
dapat menutupi atau mengurangi kekurangan sempurnaan pada bagian-bagian 
yang ada pada wajah. 
Hal-hal yang diketahui saat menganalisis klien: a. melalui wawancara, b. melalui 
pengamatan, c. melalui hasil analisa. 
a. Melalui wawancara dapat mengetahui keinginan dan keluhan klien, serta dapat 
memberikan kesimpulan atas dasar hasil analisa dan menyarankan penataan 
yang terbaik. 
b. Melalui pengamatan dapat memperkirakan bentuk wajah, proporsi tubuh, 
kondisi tubuh,kondisi rambut,status social, kepribadian klien dan sebagainya. 
c. Melalui hasil analisa dapat menentukan desain penataan yang sesuai kemudian 
disampaikan pada klien.  
Desain penataan sudah ada dalam gambaran penata rambut, meski desain 
tidak digambar diatas kertas namun penata rambut sudah mempunyai bayangan 
akan tatanaan rambut yang akan dibentuk nantinya. Rencana penataan yang 
nantinya akan sesuai dengan klien. Desain penataan dikitan dengan faktor-faktor 
yang mempengaruhi penataan, pola penataan,tipe penataan,kepribadian dan faktor 
sosial klien. 
Kondisi rambut, tekstur rambut dan panjang pendeknya rambut harus 
dipertimbangkan karena tekstur rambut dan panjang pendeknya rambut memiliki 
tingkat kesulitan yang tinggi dalam pelaksanaan penataan. Seorang penata rambut 
harus dapat menyesuaikan kondisi rambut klien agar dapat membentuk penataan 
sesuai dengan desain yang diinginkan. 
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2.2 Penelitian Yang Relevan 
 Peneliti telah melakukan penelususran terhadap penelitian-penelitian 
terdahulu, dari hasil penelusurannya diperoleh beberapa masalah yang akan 
diteliti, yaitu pertama penelitian berjudul “Penerapan Model Pembelajaran 
Quantum Teaching Pada Pelajaran Teknologi Mekanik Siswa Kelas X TP SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta” Penelitian ini dilakukan oleh Ahmad Luthfie 
Hakim Mahasiswa Fakultas Teknik Mesin Universitas Negeri Yogyakarta, pada 
tahun 2015. Hasil dari penelitiannya adalah metode pembelajaran Quantum 
Teaching dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa kelas X TP SMK 
Muhamadiyah 3 Yogyakarta. Hal ini terbukti dengan meningkatnya persentase 
jumlah siswa aktif, pada siklus I persentase jumlah siswa aktif sebesar 75% dan 
pada siklus II meningkat menjadi 86%. Penerapan model pembelajaran Quantum 
Teaching juga dapat meningkatkan hasil belajar, hal ini terbukti pada 
meningkatnya ketuntasan belajar siswa setelah diberikan tindakan, pada siklus I 
persentase ketuntasan belajar siswa sebesar 63% dan pada siklus II sebesar 82%. 
Nilai rata-rata kelas juga mengalami peningkatan setelah diberikan tindakan, 
sebelum diberikan tindakan adalah 52. Nilai rata-rata kelas stelah diberikan 
tindakan pada siklus I adalah 76 dan pada siklus II adalah 81. Ini berarti terdapat 
peningkatan keaktifan dan hasil belajar siswa dengan menggunakan Quantum 
Teaching (Luthfie, 2015:89) 
Penelitian kedua, “ Peningkatan Hasil Belajar Sanggul Modern Melalui 
Model Pembelajaran Tutor Sebaya di UNNES”. Penelitian ini  dilakukan oleh Ida 
Dessy Arisanti, Mahasiswa Program Studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga 
Fakultas Teknik Universitas Negeri Semarang 2016. Hasil penelitiannya adalah 
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terdapat peningkatan hasil belajar sanggul modern melalui model tutor sebaya 
pada mahasiswa tata kecantikan UNNES dengan peningkatan secara keseluruhan 
yang meliputi ketiga ranah kognitif,afektif, dan psikomotorik sebesar 10,3% 
dengan kriteria rendah. (Aristanti, 2016:73). 
Penelitian ketiga, “Peningkatan Hasil Belajar Anatomi Fisiologi Kelas X 
Di SMK Negeri 3 Tangerang Melalui Metode Quantum Teaching”. Penelitian ini 
dilakukan oleh Tri Herpy Purnamadani, Mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Tata Rias Fakultas Teknik Universitas Negeri Jakarta  pada tahun 2017. Hasil dari 
penelitiannya adalah metode Quantum Teaching dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas X kecantikan SMK Negeri 3 Tangerang pada pelajaran anatomi 
fisiologi. Hal ini terbukti dari nilai rata-rata pre-test I 63,167 dan pre-test II 71,66 
dari nilai post-test I 71,667 dan post-test II 81,111 maka terdapat peningkatan pre-
test dan post-test. Dari hasil post-test pada siklus II nilai di atas KKM mencapai 
100%. Quantum Teaching dapat menjadikan proses belajar mengajar lebih aktif 
dan menarik . penerapan metode pembelajaran Quantum Teachingmemberikan 
kebebasan dalam mengolah materi yang dipelajari. Penerapan metode Quantum 
Teaching melatih siswa untuk berfikir kreatif dalam mengembangkan materi yang 
dipelajari. Ini berarti model pembelajaran Quantum Teaching dapat diterapkan 
pada mata anatomi fisiologi pada materi anatomi, fisiologi, kelainan dan penyakit 
kulit dan rambut (Purnamadani, 2017:105) 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, terdapat kesamaan 
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis, yaitu mengenai hasil belajar 
siswa belajar. Perbedaannya pada variabel dan responden yang akan menjadi 
objek penelitian yaitu variabel bebas dan variabel terikat dari penelitian tersebut. 
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Oleh karena itu penelitian yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran 
Quantum Teaching Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Penataan Sanggul Pada 
Siswa Kelas XII Tata Kecantikan Rambut SMK Negeri 3 Tangerang” dapat 
dilakukan karena masalah yang akan diteliti bukan duplikasi dari penilitian-
penelitian sebelumnya. 
 
2.3 Kerangka Berpikir 
 Salah satu indikator keberhasilan proses belajar mengajar yaitu hasil 
belajar. Hasil belajar siswa merupakan gambaran kualitas pemahaman siswa 
dalam menerima materi yang telah diajarkan. Hasil belajar dipengaruhi oleh 
beberapa faktor. Salah satu diantaranya adalah model mengajar yang diterapkan 
oleh guru dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran yaitu salah satu cara 
yang digunakan guru dalam menyampaikan materi untuk mencapai tujuan yang 
ditetapkan. Hal itu juga ditetapkan pada mata pelajaran penataan sanggul 
tradisional dan kreatif dengan materi penataan sanggul gala. Pada mata pelajaran 
sanggul gala model pembelajaran juga sangat mempengaruhi hasil belajar. Materi 
sanggul gala menuntut siswa untuk berperan aktif, kreatif dan inovatif. Maka 
diterapkan model pembelajaran Quantum Teaching. Dimana sebelum melakukan 
penerapan model pembelajaran Quantum Teaching dengan kerangka TANDUR, 
kelas diberikan post test terlebih dahulu dan setelah dilakukan penerapan model 
pembelajaran Quantum Teaching maka dilakukan post test pada masing-masing 




Berdasarkan pemikiran di atas maka, digambarkan kerangka pemikiran pada 











2.4 Hipotesis Tindakan 
 Hipotesis adalah jawaban sementara atas masalah yang sedang diteliti dan 
masalah perlu dibuktikan kebenarannya. Berdasarkan teori-teori yang telah dikaji 
dan kerangka berfikir yang dikemukakan di atas, maka hipotesis tindakan dari 
penelitian ini adalah: Melalui penerapan model Quantum teaching dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran Penataan Sanggul Gala di kelas 
XII Kecantikan Rambut SMK Negeri 3 Tangerang. 
 
Kondisi Awal 
Belum Menerapkan Model 
pembelajaran Quantum Teaching  
Hasil belajar penataan sanggul gala melalui penerapan model 
pembelajaran Quantum Teaching pasa siswa kelas XII tata 
kecantikan rambut meningkat. 
 Hasil Belajar kurang optimal 
 Hasil sanggul kurang  menarik dan 
variatif 
Melakukan praktik penataan 
sanggul gala, dengan menerapkan 
model pemebelajaran  Quantum 

















3.1 Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan masalah yang telah dibahas, maka penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa dengan menerapkan model pembelajaran 
Quantum Teaching pada penataan sanggul gala siswa SMK kelas XII Tata 
Kecantikan Rambut di SMK Negeri 3 Tangerang. 
 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas XII semester I Tata Kecantikan 
Rambut di SMK Negeri 3 Tangerang yang berlokasi di JL. Mohammad Yamin 
Kel. Babakan Kec. Tangerang Kota Tangerang Kode Pos 15118. Penelitian ini 
dilakukan pada sesmester ganjil tahun ajaran 2017/2018. Waktu penelitian ini 
berlangsung pada bulan Agustus 2017 sampai November 2017, waktu tersebut 
merupakan waktu yang tepat bagi peneliti untuk mengadakan penelitian. 
  
3.3 Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 
Kelas. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua siklus dimana setiap siklusnya 
terdiri dari 4 tahapan yang meliputi (1) perencanaan tindakan (planning), (2) 
pelaksanaan tindakan (acting), (3) pengamatan tindakan (observing), dan (4) 
refleksi untuk tindakan siklus berikutnya (reflecting). Jenis data yang 
dikumpulkan adalah kuantitatif dan kualitatif. Penelitian tindakan ini dilaksanakan 






 Hubungan keempat komponen Penilitian Tindakan Kelas tersebut dapat 
















Gambar 3.1 Model Siklus Alur Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
Sumber : Arikunto, dkk, 2015:144 
 
3.4 Prosedur Penelitian Tindakan 
 
Rincian tindakan pada setiap tahapan sebagai berikut (Arikunto,2015: 144): 
 


















Refleksi II Pengamatan/ 
Pengumpulan 
Data II 






Peneliti terlebih dahulu merencanakan tindakan yang akan dilakukan dalam 
mengadakan pengamatan awal yang meliputi hal-hal berikut ini: 
a. Melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran penataan sanggul kelas 
XII Tata Kecantikan Rambut mengenai hasil belajar penataan sanggul gala 
pada siswa. 
b. Wawancara dengan beberapa siswa kelas XII mengenai hambatan dan 
kesulitan pembelajaran penataan sanggul gala. 
c. Mengidentifikasi kesulitan yang dialami siswa pada saat pembelajaran sanggul 
gala. 
d. Melakukan pengamatan - pengamatan awal untuk mengetahui kegiatan, sikap, 
sehinga dapat memudahkan dalam menerapkan model pembelajaran Quantum 
Teaching. 
e. Memilih kolaborator sesuai dengan izin dari guru yang bersangkutan dan juga 
pihak sekolah. 
Pada tahap merencanakan tindakan penelitian, peneliti menyediakan segala hal 
yang diperlukan untuk menerapkan model pembelajaran Quantum Teaching 
dalam kegiatan pembelajaran sanggul gala di kelas XII. Adapun kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan dalam tahap perencanaan ini adalah sebagai berikut: 
a) Merencanakan pembelajaran penataan sanggul gala yang akan diterapkan 
dalam kegiatan belajar mengajar(KBM) dengan pokok bahasan penataan 
sanggul gala. 
b) Menetapkan standar kompetensi dan kompetensi dasar penataan sanggul gala 
c) Memilih bahan pelajaran penataan sanggul gala yang sesuai 
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d) Menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran(RPP) sesuai dengan 
kompetensi dan tujuan yang akan dicapai. 
e) Menyiapkan materi pembelajaran penataan sanggul gala dalam meningkatkan 
hasil belajar siswa pada pokok bahasan menguraikan pengertian sanggul gala, 
pola pokok penataan sanggul, desain pembuatan sanggul dan alat,bahan dan 
kosmetik penataan sanggul gala melalui model pembelajaran Quantum 
Teaching. 
f) Menyiapkan media pembelajaran penataan sanggul gala pada pokok bahasan 
menguraikan pengertian sanggul gala, pola pokok penataan sanggul, desain 
pembuatan sanggul dan alat,bahan dan kosmetik penataan sanggul gala 
melalui model pembelajaran Quantum Teaching. 
g) Membuat pretest(praktik sanggul gala awal) untuk melihat apakah 
pemahaman siswa berpengaruh pada hasil belajar siswa dalam 
mengembangkan desain penataan sanggul gala melalui model pembelajaran 
Quantum Teaching. 
h) Membuat lembar pengamat, untuk melihat bagaimana kondisi pembelajaran di 
kelas ketika model pembelajaran Quantum Teaching dilaksanakan. 
i) Membuat lembar refleksi pembelajaran siswa untuk melihat bagaimana 
tanggapan sisiwa mengenai kegiatan penataan sanggul gala. 
 
2. Melaksanakan Tindakan dan Pengamatan 
Setelah selesai merancanakan tindakan, maka selanjutnya adalah RPP(rencana 
pelaksanaan pembelajaran) yang telah disusun dalam situasi aktual. Kegiatan 
pelaksanaan tindakan ini merupakan tindakan pokok dalam siklus PTK. Dalam 
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tahap ini, guru bertindak sebagai pengajar, Berikut diuraikan mengenai rancangan 
kegiatan yang dilakukan pada siklus 1. 
SIKLUS I 
Guru menjelaskan tentang pengetahuan sejarah dan deskripsi sanggul gala, 
pengetahuan bentuk dan desain sanggul gala, pengetahuan pola penataan dan 
alat,bahan dan kosmetik penataan sanggul gala menggunakan model pembelajaran 
Quantum Teaching untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pelajaran 
sanggul gala. 
A. Perencanaan  
Perencanaan tindakan dalam hal ini untuk menentukan recana awal sebelum 
dilakukannya pelaksanaan tindakan, kegiatan dari perencanaan ini antara lain. 
1. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan materi Penataan 
Sanggul Gala sesuai silabus, peneliti menyiapkan segala perangkat pengajaran 
yang lain seperti modul pembelajaran, dan power point materi. 
2. Membagi siswa menjadi 6 kelompok, setiap kelompok terdiri dari 6 orang 
siswa. 
3. Menyiapkan tes praktik awal(pre test) dan tes praktik akhir (post test) berupa 
praktik penataan sanggul gala. 
4. Menyiapkan lembar observasi kegiatan guru dan siswa dalam pembelajaran di 
kertas, lembar skor tes awal(pre test) dan lembar skor tes akhir (post test) 
siklus 1. 
5. Menyusun lembar catatan lapangan sebagai bahan refleksi siklus I dan revisi 




B. Tindakan  
Tindakan pelaksanaan ini melibatkan model pembelajaran Quantum Teaching. 
Tahap I: 
1. Menerapkan tindakan yang mengacu pada sekenario pembelajaran Quantum 
Teaching yaitu Tumbuhkan, Alami, Namai, Demontrasikan, Ulangi dan 
Rayakan(TANDUR) 
2. Tumbuhkan:  
- Guru memberitahukan manfaat penguasaan kompetensi bagi karier peserta 
didik. Tahap ini termasuk dalam tumbuhkan karena menumbuhkan motivasi 
siswa agar belajar lebih giat. 
- Siswa diperkenalkan dengan tujuan dari materi yang akan dibahas untuk 
menumbuhkan minat belajar siswa mempelajari sanggul gala, dan siswa 
berhak untuk mengajukan pertanyaan atau penyataan tentang sanggul gala. 
3. Alami: 
- Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok dan menugaskan siswa untuk 
mencari dan merapkan konsep teknik sanggul gala yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari, tahap ini masuk kedalam alami yaitu siswa mengaitkan 
konsep sanggul dengan kehidupan sehari-hari. 
- Siswa mengerjakan tugas dengan penuh antusias. Siswa berhak untuk 
mengajukan pertanyaan atau penyataan tentang sanggul gala. 
4. Namai: 
- Guru mengarahkan siswa untuk dapat menciptakan nama dari desain dan hasil 




- Siswa dapat menemukan dan menciptakan nama yang sesuai dengan desain 
sanggul yang telah selesai ditata atau dibuat melalui arahan dari guru. 
5. Demonstrasi: 
- Guru menugaskan siswa untuk mempersentasikan hasil dari teknik sanggul 
gala yang sudah dianalisis siswa, menugaskan siswa untuk mempraktikkan 
penataan sanggul gala sesuai dengan  gambar yang telah dianalisis. 
- Siswa menjalankan tugas yang diberi guru dengan antusias dan siswa berhak 
untuk mengajukan pertanyaan atau penyataan tentang sanggul gala. 
6. Siswa melakukan tanya jawab tentang materi yang dijelaskan pada 
pembelajaran yang sudah diajarkan. 
7. Ulangi: 
- Guru mengajak siswa untuk mengingat materi yang sudah diajarkan, dengan 
mengulang pengetahuan siswa tentang sanggul gala dan menyimpulkannya 
secara bersama-sama. 
- Siswa antusias untuk mengingat materi dan menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari bersama-sama dengan guru. 
8. Rayakan: 
- Guru menyiapkan hadiah atau penghargaan yang akan diberikan bagi siswa 
sebagai bentuk apreasisasi karena sudah aktif dalam pembelajaran. 
- Siswa diberikan perayaan atau apresiasi atas keberhasilanya dalam menguasai 






C. Pengamatan ( Observasi) 
1. Melakukan observasi dengan memakai lembar pengamatan yang telah 
disiapkan yaitu dengan catatan peneliti untuk mengumpulkan data. 
2. Melihat dan mengamati secara langsung bagaimana kemampuan awal siswa 
dalam mengembangkan keterampilannya pada mata pelajaran sanggul gala. 
3. Menilai hasil belajar siswa pada pelajaran sanggul gala dengan memberikan 
post test. 
D. Refleksi  
1. Melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukan. 
2. Melakukan pertemuan antara guru dan peneliti untuk membahas hasil evaluasi 
tentang sekenario peningkatan hasil belajar siwa. 
3. Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluasi, untuk diguankan 
pada siklus berikutnya. 
Tujuan dari refleksi adalah untuk mengetahui apakah proses dan hasil 
pembelajaran pada siklus pertama telah sesuai, kegitan apa saja yang harus 
diperbaiki dengan cara mengkaji, merenungkan kembali(merefleksi). Hasil 
refleksi dari kegiatan siklus pertama, akan digunakan utntuk melakukan  
perbaikan dalam merencanakan dan melakukan pembelajaran pada siklus ke dua. 
(Arikunto dkk, 2015: 163) 
SIKLUS II 
 Seluruh kegiatan pada siklus II tidak berbeda jauh dengan siklus I. Seluruh 
metode yang digunakan tetap sama. Tetap menerapkan model pembelajaran 
Quantum Teaching. Peneliti melakukan siklus II ini hanya ingin memantapkan 
penilaian terhadap siswa agar pembelajaran dapat dikatakan berhasil. Seluruh 
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kegiatan atau tindakan penilitian harus diamati atau dilakukan pemantauan secara 
seksama. Pengamatan ini dilakukan oleh guru mata pelajaran dan peneliti sebagai 
pengamat. Peneliti mengamati dan membantu guru dalam melakukan proses 
belajar mengajar. Mengamati sikap dan tanggapan siswa terhadap mata pelajaran 
sanggul gala apakah dengan model pembelajaran yang diterapkan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam praktik sanggul gala. 
Pada setiap pertemuan, peneliti mencatat kejadian-kejadian penting sebagai bahan 
evaluasi untuk siklus berikutnya. Semua kejadian dicatat dalam lembar observasi. 
Proses berlangsungnya kegiatan pembelajaran, reaksi, dan tanggapan siswa 
terhadap materi  dan tugas dicatat oleh peneliti dalam catatan peneliti, sedangkan 
oleh guru dicatat dalam jurnal kolaborator. 
Adapun format jurnal kolaborator yang digunakan untuk mencatat hasil 
pengamatan adalah: 
1. Konteks : 
a. Hari/tanggal : 
b. Waktu  : 
c. Kolaborator : 
2. Rekaman fakta : 
a. Kegiatan guru : 
i. Pengelolaan KBM : 
ii. Penjelasan materi  : 
b. Kegiatan siswa : 
i. Respon siswa : 
ii. Penguasaan pemahaman materi dan praktik siswa : 
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iii. Kemajuan siswa : 
c. Saran – saran : 
 Reaksi yang dicatat tersebut berupa sikap dan tindakan siswa 
selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Selain itu peneliti dan 
kolaborator juga memberikan penilaian terhadap test yang 
dikerjakan siswa. 
 Untuk mengetahui keberhasilan siswa apakah hasil belajar mereka 
pada penataan sanggul gala telah meningkat, peneliti menentukan 
indikator penilaian hasil belajar siswa pada matapelajaran sanggul 
gala bagi siswa SMK kelas XII Kecantikan Rambut. Dalam 
menentukan indikator penilaian tersebut, peneliti mengacu pada 
teori yang telah ada. 
3. Refleksi hasil kegiatan 
Peneliti dan kolaborator mengumpulkan, menganalisis, mengevaluasi, dan 
menyimpulkan hasil yang didapat dalam tahap pelaksanaan dan pengamatan. 
Refleksi ini mencakup keseluruhan aspek pembelajaran yang didasarkan pada 
jurnal kolaborator, catatan peneliti, lembar refleksi pembelajaran siswa, dan hasil 
test siswa. Jika nilai atau skor siswa dalam penataan sanggul gala lebih rendah 
daripada indikator yang diterapkan, maka peneliti menganggap bahwa hasil 
belajar siswa dalam mata pelajaran sanggul gala belum meningkat. Sehingga 
diperlukan langkah-langkah perbaikan untuk perencanaan selanjutnya. Hal-hal 
yang kurang di setiap siklus harus diperbaiki dan ditingkatkan pada pertemuan 




3.5 Kriteria Keberhasilan Tindakan 
 Untuk melihat tingkat keberhasilan proses pembelajaran pada siklus 
pertama dengan menggunakan indikator pencapaian target berdasarkan Penilaian 
Acuan Norma (PAN), nilai indikator berdasarkan ketentuan Target Pencapaian 
Daya Serap (TPDS) dan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) Departemen 
Pendidikan Nasional adalah sebagai berikut: 
Standart KKM untuk Teori 75,00 
1. Daya serap dengan ketentuan nilai minimal yang diperoleh siswa rata-rata 
75,00 sedangkan target daya serap yang direncanakan dalam penataan sanggul 
gala adalah nilai siswa 78,00 dengan rata-rata 80,00 
2. Ketuntasan belajar diperoleh dengan rumus jumlah siswa yang mendapatkan 
nilai 78,00 ke atas x 100% : jumlah siswa. Peneliti menentukan ketuntasan 
belajar terlaksana bilai mencapai 80%.   
Nilai 78,00 keatas  
Jumlah kelas  
Standart KKM untuk Praktik 80,00 
1. Daya serap dengan ketentuan nilai minimal yang diperoleh siswa rata-rata 
80,00 sedangkan target daya serap yang direncanakan dalam penataan sanggul 
gala adalah nilai siswa 82,00 dengan rata-rata 83,0.0 
2. Ketuntasan belajar diperoleh dengan rumus jumlah siswa yang mendapatkan 
nilai 82,00 keatas x 100% : jumlah siswa. Peneliti menentukan ketuntasan 
belajar terlaksana bila mencapai 80%. 
                  Nilai 80,0 keatas  






3.6 Sumber Data 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Lembar catatan peneliti 
Kriteria catatan peneliti adalah mencari jawaban pertanyaan: mengapa, 
bagaimana, dan seberapa jauh tindakan mampu memperbaiki dan 
meningkatkan proses pembelajaran di kelas untuk mencapai indikator 
keberhasilan yang telah ditetapkan. 
2. Lembar jurnal kolaborator 
Kriteria jurnal harian kolaborator adalah catatan peneliti mengenai hasil 
observasi dilapangan berupa hasil perbahan siswa selama terjadinya proses 
belajar mengajar, menilai ketepatan guru dan mendiskusikan kepada guru 
yang harus dilakukan dalam meningkatkan kreativitas penataan sanggul gala. 
3. Penilaian Kognitif dan Afektif 
Penialian kognitif yang digunakan adalah tes tertulis(pemahaman materi) yang 
meliputi penguasaan materi tentang penataan sanggul gala melalui sebuah 
konsep baru yang mengacu pada konsep sebelumnya dan penilaian afektif 
yaitu menilai sikap siswa pada saat proses pembelajaran. 
 
3.7 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
pengamatan, wawncara , dan pelaksanaan tes tertulis ( pemahaman materi) dan tes 
keterampilan siswa pada penataan sanggul gala. Secara lengkap teknik 
pengumpulan data dalam penelitian sebagai berikut: 
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1. Fakta atau keadaan yang sebenarnya dilapangan diperoleh melalui 
pengamatan langsung serta wawancara dengan guru mata pelajaran penataan 
sanggul gala di sekolah tersebut dan dengan siswa kelas XII Kecantikan 
Rambut berupa pedoman wawancara untuk mengamati dan menilai aspek-
aspek yang ingin diselidiki. Jenis data yang didapat adalah data kualitatif. 
2. Nilai tes pemahaman penataan sanggul gala siswa diperoleh dari tes tertulis 
pada setiap siklus. Hasil tes siswa dinilai berdasarkan kriteria penilaian yang 
kemudian dimasukkan dalam tabel penilaian. Melalui tabel ini dapat dilihat 
nilai pemahaman penataan sanggul gala. Jenis data yang didapat adalah 
kuantitatif. 
3. Nilai keterampilan siswa pada penataan sanggul gala diperoleh dari tes praktik 
penataan sanggul gala. Hasil tes siswa dinilai berdasarkan kriteria penialain 
yang kemudian dimasukkan dalam tabel penilaian. Melalui tabel ini dapat 
dilihat pemahaman penataan sanggul gala siswa. Jenis data yang didapat 
adalah kuantitatif. 
4. Nilai kelompok siswa diperoleh dari presentasi siswa pada setap siklus. Hasil 
tes tertulis dinilai berdasarkan kriteria penilaian yang kemudian dimasukkan 
dalam tebel penilaian. Melalui tabel ini dapat dilihat nilai kelompok materi 
penataan sanggul gala siswa. Jenis data yang didapat adalah kuantitatif. 
5. Kemajuan dan kekurangan setiap pertemuan baik yang dilakukan guru 
maupun siswa ditulis dalam catatan peneliti dan jurnal kolaborator, serta 






Tabel 3.1 Penilaian ranah Sikap  
No Nama Siswa 
Aspek yang dinilai Nilai 
Disiplin Jujur    Tanggung Jawab Santun  
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  
1.                   
2.                   
3.                   
 
Keterangan: 
4= jika empat indikator terlihat 
3= jika tiga indikator terlihat 
2= jika dua indikator terlihat 
1= jika satu indikator terlihat 
 
Indikator penilaian sikap: 
Disiplin 
a. Tertib mengikuti instruksi 
b. Mengerjakan tugas tepat waktu 
c. Tidak melakukan kegiatan yang tidak diminta 
d. Tidak membuat kondisi kelas menjadi tidak kondusif 
 
Jujur 
a. Menyampaikan sesuatu berdasarkan keadaan yang sebenarnya 
b. Tidak menutupi kesalahan yang terjadi 
c. Tidak menyontek atau melihat pekerjaan orang lain 
d. Mencantumkan sumber belajar dari yang dikutip/dipelajari   
 
Tanggung Jawab 
a. Pelaksanaan tugas piket secara teratur 
b. Berperan aktif dalam kegiatan diskusi kelompok 
c. Mengerjakan tugas sesuai yang di tugaskan 




a. Berinteraksi dengan teman secara ramah 
b. Berkomunikasi dengan bahasa yang tidak menyinggung perasaan 
c. Menggunakan bahasa tubuh yang bersahabat 
d. Berprilaku sopan 
 
Nilai akhir sikap diperolwh berdasarkan modus(skor yang sering muncul) dari 
keempat aspek sikap di atas. 
Kategori nilai sikap: 
Sangat baik : apabila memperoleh nilai akhir 4 
Baik   : apabila memperoleh nilai akhir 3 
Cukup  : apabila memperoleh nilai akhir 2 
Kurang  : apabila memperoleh nilai akhir 1 
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Tabel 3.2  Lembar Pengamatan Terhadap Siswa Selama Mengikuti 
Pembelajaran Penataan Sanggul Gala Dengan Model Quantum Teaching  
Kelas/Semester : XII Kecantikan Rambut/1 
Siklus   : 




Persentase Skor Kategori Kriteria 
1. Minat Mengerjakan 
tugas dengan teliti 
     
Tidak mengobrol 
dengan teman 
     
Tidak menggangu 
kelompok lain 
     
2. Perhatian Menyimak 
penjelasan guru 
     
Antusias dalam 
pembelajaran 
     
Menunjukkan 
rasa senang 
     
3. Partisipasi Menjawab 
pertanyaan yang 
diberikan guru 
     
Memberikan 
tanggapan dan ide 
     
Mengerjakan 
tugas dengan baik 
     
4. Presentasi Penguasaan 
materi 








     
Jumlah rata-rata      
 
Keterangan skor : 
1 = Tidak pernah dilakukan 
2 = Jarang dilakukan 
3 = Dilakukan namun kadang-kadang 




Kriteria Nilai : 
5-8     = Kurang aktif 
9-12   = Cukup aktif 
13-16 = Aktif 





Tabel 3.3 Lembar Evaluasi Kegiatan Kelompok 
Mata Pelajaran  : Sanggul Tradisional dan Kreatif 
Kelas/Semester  : XII/ 1 
Siklus ke  : 
N o Kelompok Aspek Penilaian Jumlah Catatan 
Nama siswa 1 2 3 4 5 
1         
2         
3         
4         
5         
6         
 
Keterangan Aspek Penilaian : 
1. Menyusun perencanaan tindakan penataan sanggul gala secara jelas, 
mualai dari perencanaan desain sanggul, menentukan alat dan bahan, 
mengalokasikan waktu, kesesuaian desain dengan hasil penataan.  
2. Mampu bekerjasama kelompok dengan baik 
3. Percaya diri dalam melakukan penataan sanggul dan mempersentasikan 
hasil sanggul. 
4. Kekompakan dalam kelompok 
5. Mampu menjawab pertanyaan dengan baik 
 
Keterangan skor : 
1 = Tidak pernah dilakukan 
2 = Jarang dilakukan 
3 = Dilakukan namun kadang-kadang 






Kriteria Nilai : 
5-8     = Kurang aktif 
9-12   = Cukup aktif 
13-16 = Aktif 











Mempersiapkan area kerja dengan rapih 




Pelaksanaan penataan sanggul sudah benar 
dan sesuai dengan langkah-langkah yang 
telah dicontohkan oleh guru. 
30 
Sikap 
Sikap yang ditunjukkan siswa saat proses 
pembelajaran berlangsung sesuai dengan 
indikator sikap yang sudah ditentukkan.  
20 
Hasil 
1. Mempunyai bentuk dan teknik 
penataan yang beragam dan rumit 
dengan hasil diperhalus 
2. Penggunaan rambut tambahan, dapat 
menggunakan rambut berwarna-warni 
yang selaras dan sesuai konsep 
3. Menggunakan assesoris rambut yang 
sesuai konsep 
4. Mengikuti trend mode terbaru 
30 
Waktu 
Dapat menyelesaikan penataan sanggul 




Tabel 3.5 Lembar Penilaian Praktik Siswa Pada Penataan  
Sanggul Gala 
Nilai Praktik Penataan Sanggul Gala Siklus II 
No Nama Siswa Aspek Penilaian Penataan Sanggul Gala Jml Ket 
Persiapan Kreativitas Sikap Hasil  Waktu 
10 30 20 30 10 
1.         
2.         
Dst.         
Jumlah    
Rata-rata   
56 
 











1. Siswa mulai tertarik dengan 
materi yang akan dipelajari  
2. Siswa seperti mengalami  
materi yang dibahas 
3. Siswa dapat menamai langkah-
langkah sanggul  
4. Siswa dapat 
mendemonstrasikan 
keterampilan yang dimilikinya 
kepada siswa lainnya  
5. Siswa dapat mengulangi praktik 
sanggul sesuai prosedur 
6. Siswa memberikan apresiasi 


















Tabel 3.7  Instrumen(Siswa) terhadap Model Pembelajaran Quantum 
Teaching 
 
Nama   : 
Kelas  : 
No. Absen : 
 
Petunjuk penggunaan: 
Berilah tanda ceklis ( √ ) yang sesuai untuk memberikan skor pada aspek-aspek 
penilaian model pembelajaran Quantum Teaching berikut. 
Keterangan Penilaian : 
 (SS)  = Sangat Setuju 
 (S) = Setuju  
 (KS)  = Kurang Setuju 
 (TS) = Tidak Setuju 
 
No Kuisioner Penerapan Quantum Teaching 
Nilai 
SS S KS TS 
1. 
Saya merasa antusias saat melakukan tanya jawab tentang 
materi pelajaran sebelum pembelajaran dimulai 




Saya merasa termotivasi mengikuti pelajaran sebelum materi 
di mulai 
    
3. 
Saya mengerti materi yang diterangkan oleh guru karena 
bahasa yang digunakan mudah dipahami 
    
4. 
Saya merasa materi yang sedang dijelaskan oleh guru telah 
dialami dalam kehidupan sehari-hari 
    
5. 
Saya merasa terpacu untuk ikut berperan aktif dalam kegiatan 
belajar mengajar 
    
6. 
Saya tidak merasa jenuh ketika berada di dalam kelas saat 
proses belajar mengajar berlangsung 
    
7. 
Siswa merasa senang saat belajar kelompok serta dapat 
bekerjasama dengan baik 
    
8. Saya mengalami peningkatan nilai pada materi yang diajarkan     
9. 
Saya merasa antusias untuk memberikan nama sanggul yang 
sesuai desain serta dapat menjelaskan hasil penataan yang 
dilakukan 
    
10. 
Saya termotivasi untuk  memberikan nama atau tema pada 
hasil penataan 
    
11. 
Saya merasa antusias untuk menunjukan kemampuannya 
dalam melakukan penataan serta dapat menjelaskan kepada 
siswa lainnya  
    
12 
Saya dapat mengingat serta mengulangi materi yang sudah 
diajarkan oleh guru sebelumnya 
    
13. 
Saya memberikan apresiasi kepada siswa lainnya  karena 
mengikuti proses pembelajaran dengan baik mampu 
menjawab pertanyaan 










Tabel 3.8 JURNAL KOLABORATOR 
Hari/tanggal : 




Berilah tanda ceklis ( √ ) yang sesuai untuk memberikan skor pada aspek-aspek 
penilaian guru pada komponen pembelajaran. 
Kriteria skor: 
1 = Kurang Baik;  
2 = Cukup Baik ;  
3 = Baik;  
4 = Sangat Baik. 
No Aspek yang di Nilai Rentang Nilai 
1 2 3 4 
1 Rekaman fakta 
    
a. Kegiatan guru     
i. Pengelolaan KBM 
Kegiatan belajar mengajar berjalan dengan 
lancar, diawali dengan apersepsi, melakukan 




   
ii. Penjelasan materi 
Materi yang disampaikan sangat jelas, 
menggunakan bahasa yang mudah dipahami 
siswa dan menggunakan media yang dapat 
menunjang penyampaian materi.   
    
b. Kegiatan siswa      
 i. Respon siswa 
Siswa sangat antusias terhadap materi yang 
diajarkan dan disampaikan oleh guru, dan 
ikut serta dala kegiatan Tanya jawab. 
 
 
   
 ii. Penguasaan pemahaman materi dan praktik 
siswa 
Siswa dapat melakukan kegiatan tanya 
jawab, siswa dapat melakukan praktik yang 
di berikan oleh gurug 
 
    
 iii. Kemajuan siswa 
Nilai siswa mengalami kenaikan dari 
kegiatan pembelajaran sebelumnya, siswa 








Tabel 3.9 APKG Komponen RPP 
No  Aspek yang di Nilai Nilai 
1 Perumusan Indikator Pembelajaran  
a. Mengacu pada kompetensi inti  
b. Mengacu pada kompetensi dasar  
c. Menggunakan kata kerja yang dapat di amati dan diukur  
d. Disusun secara sistematis  
2 Penentuan dan Pengorganisasian Materi pokok pembelajaran  
a. Sesuai yang tercantum dalam indikator  
b. Memuat materi kontekstual dalam kehidupan   
c. Sesuai dengan alokasi waktu  
d. Disusun secara sistematis  
3 Penentuan Alat bantu, media dan sumber   belajar  
a. Sesuai dengan indikator  
b. Sesuai dengan materi pokok pembelajaran  
c. Sesuai dengan karakteristik siswa  
d. Menggunakan sumber belajar yang terbaru  
4 Penentuan kegiatan pembelajaran  
a. Sesuai dengan materi pembelajaran  
b. Memuat kegiatan awal pembelajaran, antara lain apersepsi dan 
motivasi 
 
c. Memuat kegiatan inti, antara lain berpikir secara 
mendalam,bekerjasama, dan mempresentasikan. 
 
d. Memuat kegiatan penutup pembelajaran, antara lain kesimpulan, 
evaluasi, dan tindak lanjut 
 
5 Penentuan strategi pembelajaran  
a. Sesuai dengan indicator  
b. Sesuai dengan materi  
c. Menggunakan metode yang bervariasi  
d. Sesuai dengan karakteristik siswa  
6 Pengelolaan alokasi waktu  





b. Menetukan alokasi waktu kegiatan inti  
c. Menentukan alokasi waktu di kegiatan penutup  
d. Alokasi waktunya proporsional   
7 Penetuan penilaian  pembelajaran  
a. Sesuai dengan indikator   
b. Menggunakan penilaian berupa tes  
c. Dilengkapi dengan kunci jawaban dan penskorannya  
d. Disusun secara sistematis  
8 Penggunaan bahasa tulis  
a. Sesuai dengan EYD  
b. Komunikatif  
c. Sistematis  
d. Rapih  
Jumlah  
 
Rata-rata (N1) =           =   
           32 
 
Tabel 3.10 APKG  Komponen Pembelajaran  
No Aspek yang di Nilai Nilai 
1 Kegiatan awal  
a. Menyiapkan kelas dan media pembelajaran  
b. Menyampaikan tujuan pembelajaran  
c. Menyampaikan apersepsi  
d. Menyampaikan motivasi  
2 Kegiatan inti pembelajaran  
a. Menggunakan bahasa yang komunikatif  
b. Mengaitkan materi pokok dengan kehidupan sehari-hari  
c. Mengembangkan materi pokok  
d. Sistematis   
3 Dalam pelaksanaan pembelajaran  
a. Menguasai materi pokok sesuai dengan kurikulum  
b. Mengembangkan materi pokok   
c. Mengelola materi pokok menjadi menarik  
d. Mengaplikasikan materi pokok dengan masalah kehidupan 
sehari-hari 
 
4 Kemampuan memberikan motivasi dalam pembelajaran  
a. Memperhatikan semua siswa  
b. Menggugah/memancing siswa untuk bertanya  
c. Merespon dengan baik pertanyaan siswa   
d. Memberikan penguatan  
5 Kemampuan mengelola kelas dalam pembelajaran   
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a. Membuat suasana belajar menyenangkan  
b. Menegur siswa yang tidak mau belajar  
c. Memberi penghargaan kepada siswa  
d. Menciptakan interaksi siswa dalam belajar  
6 Kemampuan menggunakan alat bantu atau media 
pembelajaran 
 
a. Sesuai dengan materi pokok pembelajaran  
b. Tulisan dan gambar jelas  
c. Manarik   
d. Digunakan dalam pembelajaran  
7 Kemampuan menggunakan metode pembelajaran  
a. Sesuai dengan indikator dalam RPP   
b. Meningkatkan aktivitas siswa   
c. Bervariasi   
d. Meningkatkan interaktif siswa   
8 Kegiatan penutup   
a. Menyimpulkan materi   
b. Memberi tes akhir  
c. Memberi tugas rumah   
d. Menyampaikan topik selanjutnya  
Jumlah  
 
Rata-rata (N2) =           =  
         32 
 
 
3.8    Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. 
Data yang berkenan dengan KBM yang terjadi di kelas, yakni mencakup 
deskripsi, observasi, refleksi, pembelajaran yang sedang terjadi atau telah terjadi 
dan tes pentaan sanggul gala. Pemaparan data disajikan dalam bentuk paparan 
naratif, tabel, grafik atau perwujudan lainnya yang dapat memberikan gambaran 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Deskripsi Hasil Penelitian 
Penelitian dilakukan menggunakan model pembelajaran Quantum 
Teaching untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran sanggul 
gala. Penelitian tindakan kelas atau classroom research ini terdiri atas : (1) 
perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) pengamatan (4) refleksi 
digunakan untuk pengembangan siklus berikutnya. Penelitian ini dilaksanakan 
sebanyak dua siklus, dengan mengevaluasi masalah yang menjadi fokus penelitian 
dapat teratasi dan tujuan penelitian dapat tercapai.  
Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus sampai bulan November 
2017. Dalam penelitin tindakan kelas ini terdapat tiga unsur yang terlibat, yaitu 
peneliti, guru dan kelas. Siswa yang menjadi subjek penelitian berjumlah 31 siswa 
kelas XII Tata kecantikan rambut SMK Negeri 3 Tangerang. Sebelum melakukan 
pembelajaran siklus I, peneliti melakukan pre test terlebih dahulu untuk 
mengetahui hasil belajar siswa sebelum menggunakan model pembelajaran 
Quantum Teaching, yaitu guru menggunakan model pembelajaran ceramah dan 
penugasan. 
Berikut adalah daftar nama siswa dalam penelitian tindakan kelas ini dan 



















1 Alni Wahyuni 75 64 70.6 
2 Anita Azqia Putri 78 76 77.2 
3 Ayu Tobariah 78 64 72.4 
4 Dewi Purnama Ningsih 78 76 77.2 
5 Fahtia Cahya Maulidia 78 76 77.2 
6 Faradila Sari 80 56 70.4 
7 Fauziah Istiqomah 80 76 78.4 
8 Intan Amalia Zelita 80 76 78.4 
9 Isah Salsadilah Yusuf 78 68 74 
10 Lagrima Hilya Sanya Galih 78 76 77.2 
11 Linda Ayu Puji Lestari 75 72 73.8 
12 Meylenia Mega Regista 79 72 76.2 
13 Nabila Fauzila 80 76 78.4 
14 Nabila Idza Faroghta 78 64 72.4 
15 Nova Risma Dewi Saputri 80 76 78.4 
16 Nur Hayati 80 56 70.4 
17 Pascallista Dara Rosari 75 64 70.6 
18 Puja Fransisca 75 72 73.8 
19 Rasta Risma Ningtias Taringan 80 76 78.4 
20 Rika Mudrika 78 76 77.2 
21 Ritta Arizanti 78 72 75.6 
22 Rizki Aliya Purniawati 75 76 75.4 
23 Ruth Paulina Siagian 80 76 78.4 
24 Salsabila Ramadhanti 80 76 78.4 
25 Salsah 75 72 73.8 
26 Silvana Dila 70 76 72.4 
27 Sistamara Santoso 75 64 70.6 
28 Siti Lidya Wati 75 76 75.4 
29 Siti Maulida Fitria 78 56 69.2 
30 Tasya Shintya Dewi 78 76 77.2 
31 Yola Mahartika 80 76 78.4 
Nilai Rata-rata 77.65 71.23 75.08 
Tabel 4.1 Hasil Nilai Pre Test 
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Tes dasar praktik dan tertulis yang diberikan tentang penataan sanggul 
kreatif yang telah diberikan guru pada pembelajaran sebelum menggunakan 
model pembelajaran Quantum teaching, yaitu guru menggunakan model 
pembelajaran demonstrasi dan penugasan. Soal tertulis diberikan kepada siswa 
adalah 25 soal objektif dan, soal diselesaikan dalam waktu 30 menit dan tes 
penataan sanggul gala diberi waktu 90 menit, jadi waktu yang dibutuhkan untuk 
melakukan pretest adalah 120 menit. Berdasarkan data hasil pretest tertulis di atas, 
diperoleh hasil bahwa dari 31 siswa ada 16 siswa yang mencapai KKM yang 
ditentukan oleh sekolah yaitu 75, dan 15 siswa belum mencapai nilai KKM. Hasil 
nilai pre test praktik menunjukkan hanya 10 siswa yang mencapai nilai KKM 
yang ditentukan oleh sekolah yaitu 80, dan 21 siswa belum mencapai nilai KKM. 
Sehingga peneliti perlu untuk memperbaiki model pembelajaran pada materi 
penataan sanggul gala menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching agar 
persentase mengalami peningkatan pada nilai teori dan praktik.  
Penelitian tindakan kelas menggunakan model pembelajaran Quantum 
Teaching ini dilaksanakan dua siklus, yaitu siklus I dan siklus II. Data yang 
diperoleh dari hasil penelitian dianalisis untuk membuktikan hipotesis yang telah 
diajukan pada bab dua yaitu melalui penerapan model Quantum teaching dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran Sanggul Gala di kelas XII 
Kecantikan Rambut SMK Negeri 3 Tangerang. Peningkatan hasil belajar siswa 
dapat dilihat dari semakin meningkatnya nilai teori dan praktik dan kemampuan 
siswa dari satu siklus ke siklus berikutnya melalui tes yang diberikan. 
 Tes peningkatan hasil belajar siswa dilakukan pada tes teori dan praktik di 
akhir pembelajaran di tiap siklus. Hasil tes ini digunakan untuk mengetahui 
65 
 
tingkat hasil belajar siswa dan penguasaan siswa terhadap materi yang telah 
disampaikan oleh guru. Perolehan hasil tes siswa pada tiap-tiap siklus dapat 
diperlihatkan keberhasilan peningkatan hasil belajar siswa. Perkembangan 
ketuntasan belajar siswa pada pre test dapat dilihat pada grafik berikut.  
 
Gambar 4.1 Grafik Nilai Siswa Prasiklus 
Keterangan :   Nilai rata-rata kelas  : 75,08 
  Standar Deviasi  : 3.07 
  Nilai Tertinggi  : 78.4 
  Nilai Terendah  : 69,2 
  Jumlah Siswa   : 31 
 
Pada grafik di atas dapat dilihat hasil dari nilai tes dasar yang dikerjakan oleh 




















Praktek Teori Nilai rata-rata kelas
Nilai Pre Test 
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Sebelum melakukan penerapan model pembelajaran Quantum Teaching, 
peneliti melakukan observasi atau penelitian pendahuluan untuk melakukan 
aktivitas rutin antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran dalam kelas. 
Dalam observasi tersebut didapat hasil, sebelum memberikan materi pada siswa, 
guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dilanjutkan dengan guru 
mengabsen siswa dan menanyakan apakah terdapat siswa tidak hadir dalam proses 
pembelajaran tersebut, ternyata pada hari itu siswa hadir seluruhnya dan telah siap 
untuk mengikuti pelajaran, guru menjelaskan kompetensi dasar yang akan dicapai 
untuk melanjutkan materi yang telah diberikan sebelumnya. 
Kelas terlihat tenang dan para siswa fokus memperhatikan guru yang 
sedang menjelaskan materi di depan kelas. Namun terdapat beberapa siswa yang 
duduk pada baris belakang tidak memperhatikan guru yang sedang menjelaskan 
materi. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa tersebut, pertanyaan ini 
bertujuan agar siswa tersebut tetap fokus pada materi yang tengah dijelaskan. 
Kegiatan dilanjutkan dengan melakukan demonstrasi yang dilakukan oleh guru 
sesuai dengan materi yang sudah diberikan sebelumnya. Peneliti yang sedang 
mengamati proses belajar mengajar pada hari itu, sebelum diterapkannya model 
Quantum Teaching banyak mencatat hal-hal yang terjadi di kelas dan disesuaikan 
dengan model pembelajaran yang akan dilaksanakan oleh peneliti nantinya agar 
dapat berjalan dengan baik dan lancar.  
 Dalam penelitian ini, peneliti bekerjasama dengan guru mata pelajaran 
Sanggul kreatif yaitu Ibu Euis. Berdasarkan kesepakatan bersama, kompetensi 
dasar yang digunakan dalam penelitian skripsi ini adalah penataan sanggul gala. 
Waktu pelaksanaan penelitian ini adalah setiap hari Rabu dengan waktu 3x60x45 
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menit per-siklusnya. Selama penelitian tiap siklus terdiri atas tiga bagian proses 
belajar mengajar, kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir atau penutup. 
Masing-masing kegiatan proses belajar mengajar tersebut disesuaikan dengan 
tahapan model pembelajaran yang akan diterapkan. Setiap siklus terdiri atas: (1) 
Perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) pengamatan, (4) refleksi. 
Berdasarkan observasi awal atau penelitian pendahuluan yang sudah 
dilakukan, ada beberapa hal yang peneliti temukan dan perlu jadi pertimbangan 
untuk membuat perencanaan siklus I, yaitu : 
No. Temuan Pengamatan Awal Perencanaan Siklus I 
1. Guru membuka pelajaran dengan salam 
dan mengabsen siswa 
Guru membuka pelajaran dengan salam 
dan mengabsen siswa, sebelum memulai 
pelajaran guru menjelaskan kompetensi 
dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
agar siswa memperhatikan dan mengerti 
untuk mendapat hasil belajar yang terbaik. 
2. Guru menggunakan metode 
demonstrasi kemudian memberi tugas, 
pembelajaran berfokus pada guru 
sehingga siswa masih terlihat pasif. 
Guru menerapkan model pembelajaran 
Quantum Teaching dengan kerangka 
TANDUR  yang berfokus pada siswa 
3. Siswa masih ada yang kurang antusias 
dan tidak memperhatikan dalam 
pembelajaran sehingga pada saat 
pretest hasilnya kurang maksimal. 
Jumlah anggota kelompok belajar 
siswa masih terlalu banyak, sehingga 
banyak siswa yang belum merasa 
termotivasi dan siswa masih kurang 
antusias.  
Guru harus lebih fokus pada siswa yang 
terlihat kurang antusias dalam 
pembelajaran agar siswa tersebut menjadi 
fokus dan hasil belajar siswa lebih 
maksimal.  
Guru membuat kelompok belajar dengan 
jumlah anggota siswa yang tidak terlalu 
banyak agar siswa bisa focus dan antusias. 




4.1.1 Deskripsi Penelitian Siklus I 
4.1.1.1 Perencanaan Tindakan Siklus I 
Sebelum melakukan penelitian tindakan kelas siklus I, Peneliti berkoordinasi 
dengan guru mata pelajaran sanggul mengenai perencanaan tindakan kelas yang 
akan dilakukan. 
 Sebelum melakukan tindakan penelitian kelas, peneliti mengamati kondisi 
siswa dan guru sebelum menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching, 
yaitu menggunakan model pembelajaran demonstrasi dan pemberian tugas, untuk 
melakukan perbandingan pada penelitian yang akan dilakukan. 
Hal yang dipersiapkan sebelum pembelajaran siklus I adalah: 
1) Menentukan pokok bahasan materi yang akan dipelajari 
2) Menentukan kompetensi dan tujuan yang akan dicapai 
3) Menyusun siklus pertama dengan model pembelajaran Quantum Teaching. 
Berikut adalah siklus pertama yang disusun peneliti dan kolaborator: 
4. Guru mengevaluasi proses 
pembelajaran yang telah dilakukan dan 
menutup dengan salam. 
Guru mengevaluasi pembelajaran yang 
telah dilaksanakan, melakukan tanya jawab 






4) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) pada setiap siklus 
dengan menerapkan model pembelajaran Quantum Teaching. 
5) Membentuk kelompok belajar. Dilakukan pengelompokan secara 
heterogen berdasarkan kemampuan akademis yang dilakukan oleh guru 
dan peneliti. 
6) Menyusun instrumen berupa soal untuk digunakan dalam tes formatif I 
berdasarkan KD tersebut guna penilaian hasil kerja siswa yang dilakukan 
untuk membantu peserta didik dalam mengukur ketercapaian standar, 
berperan dalam menevaluasi kemajuan masing-masing peserta didik. 
7) Menyusun lembar observasi kegiatan guru dan siswa dalam pembelajaran 




























guru mengajar di 
kelas 
Refleksi 






saran untuk siklus 
selanjutnya 
Gambar 4.2 Skema Siklus I 
Sumber: berdasarkan telaah peneliti 
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siswa, lembar skor tes awal (pre test) dan lembar skor tes akhir (post test) 
siklus I. 
8) Membuat lembar refleksi pembelajaran siswa untuk melihat bagaimana 
tanggapan siswa mengenai kegiatan pembelajaran penataan sanggul gala 
9) Mempersiapkan sekenario pembelajaran tiap siklus dengan model 
pembelajaran Quantum Teaching. 
Berikut adalah sekenario pembelajaran siklus pertama dengan menerapkan 
model pembelajaran Quantum Teaching: 








kompetensi bagi karir 
peserta didik. Tahap ini 
termasuk dalam tumbuhkan 
karena menumbuhkan 
motivasi siswa agar belajar 
lebih giat. 
 
Siswa menyimak apa 
yang disampaikan dan 
dilakukan oleh guru. 
15 menit 
2. Alami Guru membagi siswa 
menjadi 6 kelompok. 
 Guru menugaskan siswa 
untuk mencoba mencari dan 
menerapkan konsep teknik  





yang sudah dibagi. 
Siswa mencari dan 
menggali materi teknik 




Guru mengarahkan siswa 
untuk setiap siswa 
mempunyai nama yang 
unik pada desain teknik 
sangguk gala yang 
dianalisisnya. 




 Guru menugaskan siswa 
untuk mempersentasikan 
hasil dari teknik sanggul 
gala yang sudah di analisis 
siswa 
Guru menugaskan siswa 
untuk melakukan praktek 
penataan sanggul gala 












Guru mengajak siswa untuk 





Guru memberikan soal 
evaluasi kepada siswa 
Siswa antusias untuk 
mengingat dan ikut 
menyimpulkan materi 
yang sudah dipelajari. 
Siswa mengerjakan 
soal evaluasi yang 
diberikan oleh guru. 
10 menit 
6. Rayakan 
Guru dan siswa merayakan 
selesainya pembelajaran 
dengan tepuk tangan 
bersama-sama.  
Guru memberikan pujian 
dan mengatakan bahwa 
mereka berhasil melewati 
materi hari ini dan 
memberikan reward kepada 
kelompok yang berhasil 
menciptakan desain sanggul 
yang sesuai dan dan mampu 
mempersentasikan hasil 
yang dibuat oleh 
kelompoknya dengan 
menarik. 
Siswa ikut serta 
merayakan hasil dari 
pembelajaran hari ini. 
10 menit 
 
4.1.1.2 Pelaksanaan Tindakan 
Proses pembelajaran pada siklus I dilaksanakan sesuai dengan sekenario 
yang telah dibuat dengan menerapkan model pembelajaran Quantum Teaching. 
Data siklus pertama dalam penelitian ini mencakup pelaksanaan tindakan, 
pengamatan, dan post test. Berikut adalah satuan acara pembelajaran (SAP) siklus 
I: 
Tabel 4.4 Satuan Acara Pembelajaran (SAP) Siklus I 
No Hari/Tanggal Waktu Kegiatan 



















07:15-08:15 Guru memfokuskan pada materi yang akan 
dibahas dan menjelaskan materi melalui 
power point mengenai materi sanggul gala, 
pengetahuan sejarah dan deskripsi sanggul 
gala style, pengetahuan bentuk dan desain 
sanggul gala sesuai dengan kriteria, serta 
menyajikan gambar sanggul gala. 
08:15-09:45 Guru membentuk kelompok dan memberikan 
tugas kepada siswa untuk mencari macam-
macam teknik penataan sanggul gala dan 
menerapkan konsep sanggul gala yang 
dianalisis berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari.(masuk pada tahap “Alami”) 
Istirahat 
  10:00-11:15 Guru menugaskan siswa untuk menggambar 
gambar yang dianalisis dibuat desain pada 
media kertas dan desain yang dibuat diberikan 
nama yang unik.(masuk pada tahap “Namai”)  
Guru mengarahkan siswa untuk 
mempersentasikan ke depan mengenai 
analisis gambar yaitu langkah dari penataan 
sanggul gala secara kelompok (masuk pada 
tahap “Demonstrasikan”) 
  11:15-11:45 Guru mengajak siswa untuk mengingat materi 
yang sudah dijelaskan sebelumnya dan 
bersama-sama memberikan kesimpulan 
tentang materi hari ini. Guru memberikan soal 
evaluasi (masuk pada tahap “Ulangi”) 
Guru dan siswa merayakan selesainya 
pembelajaran pada hari ini dengan tepuk 
tangan bersama-sama. (masuk pada tahap 
“Rayakan”) 
  11:45-12:00 Guru menyampaikan materi pelajaran yang 
akan dilaksanakan pada pertemuan 
selanjutnya 
Siswa diingatkan untuk bertanggung jawab 
akan kebersihan dan kerapihan ruangan kelas 
Guru menutup pembelajaran dengan doa 
bersama dan salam 









kompetensi dan manfaat yang akan didapat. 
07:15-08:15 Guru memfokuskan pada materi yang akan 
dibahas dan menjelaskan materi melalui 
power point mengenai materi pengetahuan 
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pola pentaan sanggul gala style serta 
menyajikan gambar sanggul gala dan video 
mengenai pembuatan sanggul gala. 
  08:15-09:45 Guru mengarahkan siswa untuk duduk secara 
berkelompok dan memberikan tugas kepada 
siswa untuk mencari video teknik penataan 
sanggul gala dengan konsep berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari.(masuk pada tahap 
“Alami”) 
Istirahat 
  10:00-10:45 Guru menugaskan siswa untuk menggambar 
gambar yang dianalisis dibuat desain pada 
media kertas dan desain yang dibuat diberikan 
nama yang unik.(masuk pada tahap “Namai”)  
10:45-12:15 Guru menugaskan masing-masing kelompok 
untuk mempraktikan sanggul gala sesuai 
dengan desain yang sudah dibuat 
Guru menugaskan siswa untuk 
mempresentasikan hasil sanggul yang telah 
dibuat kedepan kelas. (masuk pada taham 
“Demonstrasikan”) 
12:15-11:45 Guru mengajak siswa untuk mengingat materi 
yang sudah dijelaskan sebelumnya dan 
bersama-sama memberikan kesimpulan 
tentang materi hari ini. Guru memberikan soal 
evaluasi (masuk pada tahap “Ulangi”) 
Guru dan siswa merayakan selesainya 
pembelajaran pada hari ini dengan tepuk 
tangan bersama-sama. (masuk pada tahap 
“Rayakan”) 
11:45-12:00 Guru menyampaikan materi pelajaran yang 
akan dilaksanakan pada pertemuan 
selanjutnya 
Siswa diingatkan untuk bertanggung jawab 
akan kebersihan dan kerapihan ruangan kelas 
Guru menutup pembelajaran dengan doa 
bersama dan salam 









kompetensi dan manfaat yang akan didapat. 
07:15-08:15 Guru menugaskan setiap siswa untuk mencari 
desain sanggul gala dengan konsep sanggul 
gala yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari.(masuk pada tahap “Alami”) 
Guru menugaskan siswa untuk menggambar 
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desain sanggul gala pada media kertas dan 
desain yang dibuat diberikan nama yang 
unik.(masuk pada tahap “Namai”) 
  08:15-09:45 Guru menugaskan siswa untuk mempraktikan 
sanggul gala sesuai dengan desain yang telah 
dibuat. (masuk pada tahap “Demonstrasikan) 
Istirahat 
  10:00-11:00 Siswa melanjutkan praktik sanggul gala 
kembali 
11:00-11:15 Guru mengajak siswa untuk mengingat materi 
yang sudah dijelaskan sebelumnya dan 
bersama-sama memberikan kesimpulan 
tentang materi hari ini. (masuk pada tahap 
“Ulangi”) 
Guru dan siswa merayakan selesainya 
pembelajaran pada hari ini dengan tepuk 
tangan bersama-sama. (masuk pada tahap 
“Rayakan”) 
11:15-11:45 Siswa mengerjakan soal Post test sebanyak 25 
butir soal 
11:45-12:00 Guru mengevaluasi hasil belajar siswa dan 
menutup pembelajaran dengan doa bersama 
dan salam 
 
Dari SAP siklus I diatas, dapat dijabarkan sebagai berikut: 
Kegiatan awal 
Ketika memasuki kelas, ada beberapa hal yang guru lakukan, yaitu: 
1) Mengkondisikan siswa 
Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai observer dan guru mata 
pelajaran  yang memberikan tindakan penelitian kelas. Pada siklus I, jam belajar 
dimulai pukul 07.00 WIB. Guru sudah menyiapkan peralatan yang akan 
digunakan dalam kegiatan belajar. Sebelum memulai kegiatan pembelajaran, guru 
mengucapkan salam dan mengabsen siswa. siswa memberikan respon baik saat 
menjawab salam dan absensi. Namun masih ada beberapa siswa yang saling 
bercanda dengan teman di sampingnya, ketika ada siswa yang tidak 
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memperhatikan guru menegurnya dengan mengajukan pertanyaan agar siswa 
muali fokus dengan pembelajaran yang berlangsung. 
2) Menjelaskan tujuan pembelajaran 
Setelah mengkondisikan siswa, suru menyampaikan tujuan pembelajaran pada 
pertemuan ini, yaitu: 
 Siswa dapat menjelaskan tentang teknik penataan sanggul gala 
 Siswa dapat melakukan penataan sanggul gala 
3) Menjelaskan secara rinci kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
Setelah menjelaskan tujuan pembelajaran, guru menjelaskan kegiatan yang 
akan dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung, yaitu apa saja yang 
harus diperhatikan dan dikerjakan pada pembelajaran siklus satu ini, serta 
menjelaskan bagaimana cara penilaian hasil belajar. Penilaian dalam penelitian ini 
menggunakan tes objective,afektif, dan observasi afektif. Masih terdapat siswa 
yang bertanya karena masih bingung dengan kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan, kemudian peneliti menjawab dan menjelaskan dengan rinci dan jelas 
agar siswa mengerti dan proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. 
Kegiatan Inti 
Pada pertemuan pertama Rabu,27 September 2017,  guru menyampaikan 
materi dengan media power point pada teori dan menyajikan gambar sanggul gala 
dengan waktu sekitar 60 menit. Pada penerapan model pembelajaran Quantum 
Teaching ini guru tidak mendemonstrasikan cara membuat sanggul. Pada tahap 
“tumbuhkan” yang dilakukan guru adalah memberikan siswa motivasi terhadap 
materi dan kompetensi yang diajarkan dengan menjelaskan manfaat dari 
kompetensi yang dipelajari sekitar 15 menit. Pada tahap “alami” dan “namai” 
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yang dilakukan oleh guru ialah dengan membentuk kelompok dan menugaskan 
siswa untuk mencari teknik penataan sanggul gala dengan konsep yang 
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari dengan waktu 90 menit, kemudian 
menganalisis gambar tersebut dan masing-masing kelompok mendisain gambar 
tersebut pada media kertas dan memberikan nama yang unik pada desainnya, 
setelah itu siswa diarahkan untuk mempersentasikan hasil dari diskusi kelompok 
dan desain teknik sanggul gala kedepan kelas, tahap ini masuk kedalam 
“demonstrasikan” membutuhkan waktu sekitar 75 menit. Sedangkan tahap ulangi 
ialah siswa bersama guru memberikan kesimpulan terhadap materi yang sudah 
dipelajari dan tahap rayakan ialah siswa merayakan selesainya pembelajaran 
dengan bertepuk tangan bersama. Dalam proses pembelajaran siswa 
memperhatikan penjelasan guru walaupun ada siswa yang sesekali terlihat 
mengobrol dengan temannya dan banyak juga siswa yang sesekali minta izin 
untuk keluar ke kamar mandi selama proses berlangsung. 
Pada pertemuan kedua Rabu, 4 Oktober 2017, guru memberikan materi 
melalui power point mengenai materi pengetahuan pola sanggul gala dan 
menyajikan video penataan  sanggul gala dengan waktu 60 menit. Kemudian guru 
mengarahkan siswa untuk duduk secara kelompok dan mencari video teknik 
pembuatan sanggul gala dengan konsep yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari dan menganalisis video tersebut tahap ini disebut alami, dan membutuhkan 
waktu sekitar 90 menit. Pada tahap namai, guru menugaskan siswa untuk 
menggambar desain penataan sanggul gala pada media kertaskemudian masing-
masing kelompok memberikan nama pada hasil desain sanggulnya, membutuhkan 
waktu 45 menit. Tahap demonstrasikan adalah, guru menugaskan siswa untuk 
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mempraktikan penataan sanggul gala sesuai dengan desain yang sudah dibuat, 
kemudan mempersentasikan hasil sanggul yang dibuatnya kedepan kelas, 
membutuhkan waktu 120 menit. Sedangkan tahap ulangi ialah siswa bersama 
guru memberikan kesimpulan terhadap materi yang sudah dipelajari dan tahap 
rayakan ialah siswa merayakan selesainya pembelajaran dengan bertepuk tangan 
bersama.  
Selama proses pembelajaran siswa memperhatikan penjelasan guru walaupun 
ada bebrapa siswa yang sesekali terlihat mengobrol dengan temannya saat sedang 
praktik dan siswa sesekali minta izin untuk keluar ke kamar mandi selama proses 
berlangsung. 
Pada pertemuan ketiga, Rabu 18 Oktober 2017, siswa ditugaskan oleh 
guru untuk mencari desain sanggul gala dengan konsep yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari, masuk pada tahap alami. Kemudian guru menugaskan 
siswa untuk menggambar desain sanggul pada media kertas dan diberikan nama 
yang unik, masuk pada tahap namai. Kemudain masuk pada tahap 
demonstrasikan, masing-masing siswa ditugaskan untuk mempraktikan sanggul 
gala yang sudah didesainnya. Sedangkan tahap ulangi ialah siswa bersama guru 
memberikan kesimpulan terhadap materi yang sudah dipelajari dan tahap rayakan 
ialah siswa merayakan selesainya pembelajaran dengan bertepuk tangan bersama.  
Selama kegiatan berlangsung masih banyak siswa yang bercanda dan 
mengobrol dengan teman yang disampingnya, 
Kegiatan Akhir  
Pada kegitaan akhir di pertemuan pertama Rabu,27 September 2017, 
Guru menyampaikan materi pelajaran yang akan dilaksanakan pada pertemuan 
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kedua, dengan materi pengetahuan pola penataan sanggul gala dan siswa 
diingatkan untuk membawa alat praktik sanggul gala. Siswa diingatkan untuk 
bertanggung jawab akan kebersihan dan kerapihan ruangan kelas. Kegiatan 
pembelajaran diakhiri dengan doa bersama dan salam. Pengamatan dilakukan 
pada waktu pelaksanaan tindakan sedang berjalan. 
Pada tahap ini peneliti dan kolaborator mengambil data dari mengamati, 
meneliti dan mencatat semua kegiatan guru dan siswa yang dilakukan pada saat 
pembelajaran sanggul gala menggunakan model pembelajaran Quantum teaching. 
Pengumpulan data menggunakan lembar observasi untuk menilai perkembangan 
efektif siswa selama pembelajaran. Apapun yang siswa lakukan, dicatat dalam 
lembar observasi sebagai penialian sikap siswa. Sedangkan pengumpulan data 
menggunakan jurnal kolaborator untuk menilai kegiatan siswa dan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran menggunakan model pembelajaran Quantum 
Teaching. Tujuan dari tahap ini yaitu untuk mengetahui seberapa besar efek 
pelaksanaan tindakan kelas menggunakan model pembelajaran Quantum 
Teaching, terhadap peningkatan kreativitas siswa pada pelajaran penataan sanggul 
kreatif.  
Pada kegitaan akhir di pertemuan kedua  Rabu, 04 Oktober 2017,  
Guru menyampaikan materi pelajaran yang akan dilaksanakan pada 
pertemuan selanjutnya yang merupakan lanjutan materi pertama dan kedua. 
Mengingatkan siswa untuk membawa peralatan praktik sanggul gala masing-
masing yang lengkap. Siswa diingatkan untuk bertanggung jawab akan kebersihan 
dan kerapihan ruangan kelas.Guru menutup pembelajaran dengan doa bersama 
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dan salam. Pengamatan dilakukan pada waktu pelaksanaan tindakan sedang 
berjalan. 
Pada kegitaan akhir di pertemuan ketiga  Rabu, 18 Oktober 2017,  
Guru menugaskan siswa untuk mengerjakan soal Post tes siklusI sebanyak 25 
butir soal pilihan ganda selama 45 menit.  Tujuan dari tahap ini adalah membantu 
siswa memahami dan menerapkan pengetahuan penataan sanggul gala pada 
bidang kecantikan. Bagi guru tahap ini dijadikan untuk mengukur tingkat 
pemahaman dan penugasan siswa dalam mata pelajaran sanggul kreatif. Guru 
mengevaluasi hasil belajar siswa dan menutup pembelajaran dengan doa bersama 
dan salam.  
 
4.1.1.3 Pengamatan (Observasi) 
 Pengamatan dilakukan pada waktu pelaksanaan tindakan sedang berjalan. 
Pada tahap ini peneliti dan kolaborator mengambil data dari mengamati, menilai, 
dan mencatat semua kegiatan guru dan siswa yang dilakukan pada saat 
pembelajaran Penataan Sanggul Gala menggunakan model pembelajaran 
Quantum Teaching. 
Pengumpulan data menggunakan lembar observasi untuk menilai 
perkembangan afektif siswa selama pembelajaran. Apapun yang siswa lakukan, 
dicatat dalam lembar observasi sebagai penilaian sikap siswa. sedang 
pengumpulan data menggunakan jurnal kolaborator untuk menilai kegiatan siswa 
dan guru dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
Quantum Teaching. Tujuan dari tahap ini yaitu untuk mengetahui seberapa besar 
efek pelaksanaan tindakan kelas menggunakan model pembelajaran Quantum 
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Pada tahap ini, peneliti bersama kolaborator menyimpulkan, menganalisis 
dan mengevaluasi data hasil belajar siswa dan hasil pengamatan pembelajaran 
untuk mendapatkan kesimpulan dari penelitian tindakan kelas yang dilakukan. 
Guru dan kolaborator mengevaluasi permasalahan yang muncul dalam 
siklus I, sekaligus memberikan ide dan saran untuk tindakan-tindakan perbaikan 
yang akan dilakukan. Semua hal tersebut sangat mendukung untuk menyusun 
perencanaan yang lebih terorganisir. Berikut adalah permasalahn yang terdapat 
pada pembelajarann siklus I: 
Tabel 4.5 Hasil Refleksi Pelaksanaan Siklus I 
No Temuan-temuan Pada Siklus I Tindakan Perbaikan 
1. Guru masih kurang dalam hal 
memotivasi siswa, akibatnya 
ada beberapa siswa masih 
belum antusias pada mata 
pelajaran. 
Guru harus lebih memotivasi siswa 
dengan menjelaskan apa manfaat 
dari materi yang sedang dipelajari 
bagi karir siswa selanjutnya dan 
memberikan cerita orang yang 
berhasil dibidang yang sama.  Agar 
siswa lebih meminat dengan materi 
yang dipelajari. 
2. Ada beberapa siswa yang 
belum terlihat dalam sikap 
tanggung jawab. 
Guru selalu mementoring siswa dan 
mengajarkan bagaimana bersikap 
tanggung jawab dengan pekerjaan 
dan kewajiban. 
3. Ada beberapa kelompok belum 
aktif dalam mencari materi 
yanga akan dipelajari. Dengan 
jumlah kelompok  
Guru selalu mengingatkan siswa 
untuk mencari tahu informasi 
tentang materi pelajaran yang akan 
dipelajari selanjutnya, agar siswa 
sudah mencaritahu sebelumnya. 
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4. Dalam melakukan presentasi, 
ada beberapa siswa yang masih 
kurang dalam menyajikannya. 
Guru memberikan cara menyajikan 
presentasi yang baik dan benar 
kepada siswa. 
5. Guru masih kurang dalam 
memberikan apresiasi pada 
siswa. 
Guru membuat perayaan dan selalu 
mengapresiasi siswa pada akhir 
pelajaran, untuk meningkatkan minat 
siswa. 
 
 Hasil belajar siswa yang didapat pada nilai dasar  praktik dan tertulis 
siklus I masih terdapat siswa yang belum mencapai nilai KKM, walaupun semua 
siswa mengalami peningkatan nilai dari post test sebelumnya. Selain itu 
berdasarkan kuesioner yang dibagikan kepada siswa setelah pembelajaran siklus I 
untuk menilai penerapan model pembelajaran Quantum Teaching pada pelajaran 
penataan sanggul kreatif ini menunjukkan siswa masih belum menerima dengan 
baik.  
Berdasarkan refleksi yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti merasa 
perlu untuk mengadakan perbaikan dalam beberapa hal yang kurang agar hasil 
yang diperoleh dapat lebih baik lagi. Perbaikan tersebut akan dilakukan pada 
siklus II, yaitu perbaikan pada penerapan model pembelajaran Quantum Teaching 
dan penjelasan materi secara lebih jelas untuk mendukung pembelajaran pada 
siklus II dan yang paling penting adalah pengoptimalkan penerapan model 
pemeblajaran Quantum Teaching untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Pada 
pembelajaran siklus I dilakukan post test di akhir pertemuan. Tes yang diberikan 
pada siklus I ini adalah tes praktik penataan sanggul gala yang dilakukan dalam 
waktu 90 menit dan tes tertulis ber upa soal obyektif berjumlah 25 soal yang harus 





 Hasil  tes pada siklus I menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar 
siswa setelah diterapkannya pembelajaran dengan penerapan model Quantum 
Teaching dibandingkan dengan nilai tes dasar yang telah dilakukan sebelum 





1 Alni Wahyuni 79 84 81 
2 Anita Azqia Putri 78 80 78.8 
3 Ayu Tobariah 79 80 79.4 
4 Dewi Purnama Ningsih 79 84 81 
5 Fahtia Cahya Maulidia 79 88 82.3 
6 Faradila Sari 80 68 74.9 
7 Fauziah Istiqomah 80 76 78.4 
8 Intan Amalia Zelita 82 80 81.2 
9 Isah Salsadilah Yusuf 80 80 79.7 
10 Lagrima Hilya Sanya Galih 78 84 80.4 
11 Linda Ayu Puji Lestari 80 84 81.3 
12 Meylenia Mega Regista 79 76 77.8 
13 Nabila Fauzila 79 80 79.4 
14 Nabila Idza Faroghta 79 84 81 
15 Nova Risma Dewi Saputri 81 72 77.1 
16 Nur Hayati 81 68 75.5 
17 Pascallista Dara Rosari 79 76 77.8 
18 Puja Fransisca 80 76 78.4 
19 Rasta Risma Ningtias Taringan 79 80 79.4 
20 Rika Mudrika 80 84 81.3 
21 Ritta Arizanti 81 84 82.2 
22 Rizki Aliya Purniawati 79 76 77.8 
23 Ruth Paulina Siagian 81 84 82.2 
24 Salsabila Ramadhanti 82 80 80.9 
25 Salsah 78 76 77.2 
26 Silvana Dila 81 72 77.4 
27 Sistamara Santoso 78 64 72.4 
28 Siti Lidya Wati 79 88 82.6 
29 Siti Maulida Fitria 80 72 76.5 
30 Tasya Shintya Dewi 80 76 78.1 
31 Yola Mahartika 81 72 77.1 
Nilai Rata-rata 79.53 78.32 79.05 




menerapkan model pembelajaran Quantum Teaching, yaitu pada pre test tertulis, 
dari 31 siswa ada 16 siswa yang mencapai KKM meningkat menjadi 23 siswa. 
Hasil tes dasar praktik siswa menunjukkan hanya 10 siswa dan meningkat 
menjadi 16 siswa yang mencapai nilai KKM.  
 Untuk mendapatkan hasil respon dan tanggapan dari siswa tentang 
penerapan model pembelajaran Quantum Teaching pada pelajaran sanggul gala, 
maka peneliti membagian kuesioner setelah pembelajaran siklus I, hal ini 
bertujuan untuk mengetahui pendapat siswa mengenai penerapan model Quantum 
Teaching pada pelajaran sanggul gala di siklus I. Perkembangan ketuntasan 
belajar siswa dapat dilihat pada grafik berikut: 
 
 
Gambar 4.3 Grafik Nilai Siklus I 
Keterangan :   Nilai rata-rata kelas : 79,05 
  Standar Deviasi : 2,42 
  Nilai Tertinggi : 82,6 
  Nilai Terendah : 72,4 













Praktik Teori Nilai rata-rata kelas
Nilai Siklus I 
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4.1.2  Deskripsi Penelitian Siklus II 
4.1.2.1 Perencanaan Tindakan Siklus II 
 Perencanaan pada siklus II didasarkan hasil refleksi pada siklus 
sebelumnya. Permasalahan yang ada pada siklus I harus diperbaiki pada siklus II 
ini. Hal-hal yang harus dilakukan sebelum pembelajaran siklusII tidak jauh beda 
dengan siklus I, pada siklus II ini peneliti hanya perlu melakukan perbaikan 
rencana dan tindakan dari siklus I, berikut adalah perencanaan yang harus 
disiapkan pada siklus II: 
1. Menentukan pokok bahasan materi yang akan dipelajari, yaitu materi 
Pengetahuan bentuk dan desain sanggul gala sesuai dengan kriteria, 
Pengetahuan pola pentaan sanggul gala, Pemasangan aksesoris pada 
sanggul gala yang sesuai. 
2. Mengetahui permasalahan yang perlu diperbaiki. Perbaikan pada siklus II 
ini sudah dirancang pada waktu refleksi siklus I. 
3. Menentukan kompetensi dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai yaitu: 
 Melalui diskusi siswa dapat mengidentifikasi bentuk dan desain 
sanggul gala sesuai kriteria dengan teliti. 
 Melalui observasi siswa dapat menelaah pola penataan sanggul gala 
yang sesuai dengan kriteria dan prinsip sanggul gala dengan teliti dan 
bertanggung jawab. 
 Melalui praktik siswa dapat mengatur area kerja untuk penataan 
sanggul gala secara berurutan, teliti dan bertanggung jawab. 
 Melalui praktik siswa dapat melakukan persiapan alat,bahan dan 
kosmetik penataan sanggul gala sesuai SOP dengan jujur. 
 Melalui praktik siswa mampu membuat penataan sanggul gala 
menggunakan desain sesuai langkah kerja dengan tanggung jawab. 
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 Melalui praktik siswa dapat memasangkan aksesoris yang sesuai dan 
tepat pada sanggul gala dengan disiplin. 
4. Menyusun siklus II dengan model pembelajaran Qantum Teaching 
5. Menyiapkan sumber belajar kedua, yaitu power point dan video 
6. Menyusun silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) pada 
siklus kedua dengan menerapkan model pembelajaran Quantum Teaching 
7. Mengumpulkan data awal tentang hasil pretest siswa dan hasil post test 
siswa pada siklus I 
8. Menyusun lembar observasi kegiatan guru dan siswa dalam pembelajaran 
di kelas, format jurnal kolaborator,penilaian sikap,penilaian hasi belajar 
siswa, lembar skor tes awal (pre test) dan lembar skor tes akhir (post test) 
siklus II. 
9. Membuat lembar refleksi pembelajaran siswa untuk melihat bagaimana 
tanggapan siswa mengenai kegiatan pembelajaran penataan sanggul gala. 
10. Mempersiapkan sekenario pembelajaran tiap siklus dengan model 

















kompetensi bagi karir peserta 
didik. Tahap ini termasuk 
dalam tumbuhkan karena 
menumbuhkan motivasi 





dilakukan oleh guru. 
15 menit 
2. Alami Guru membagi siswa menjadi 
8 kelompok 
 Guru menugaskan siswa 
untuk mencoba mencari dan 
menerapkan konsep teknik  
sanggul gala yang berkaitan 





Siswa mencari dan 
menggali materi 




Guru mengarahkan siswa 
untuk setiap siswa 
mempunyai nama yang unik 
pada desain teknik sangguk 
gala yang dianalisisnya. 
Siswa mengikuti 






































pada siklus kedua  
dibantu oleh 
kolaborator. 
Gambar 4.4 Skema Siklus II 





 Guru menugaskan siswa 
untuk mempersentasikan hasil 
dari teknik sanggul gala yang 
sudah di analisis siswa. 
Guru menugaskan siswa 
untuk melakukan praktek 
penataan sanggul gala sesuai 










Guru mengajak siswa untuk 
mengingat materi yang sudah 
dijelaskan sebelumnya, dan 
bersama-sama menyimpulkan 
materi. 
Guru memberikan soal 
evaluasi kepada siswa. 
Siswa antusias untuk 
mengingat dan ikut 
menyimpulkan 
materi yang sudah 
dipelajari. 
Siswa mengerjakan 
soal evaluasi yang 
diberikan oleh guru. 
10 menit 
6. Rayakan 
Guru dan siswa merayakan 
selesainya pembelajaran 
dengan tepuk tangan 
bersama-sama.  
Guru memberikan pujian dan 
mengatakan bahwa mereka 
berhasil melewati materi hari 
ini dan memberikan reward 
kepada kelompok yang 
berhasil menciptakan desain 
sanggul yang sesuai dan dan 
mampu mempersentasikan 
hasil yang dibuat oleh 
kelompoknya dengan 
menarik. 
Siswa ikut serta 





Setelah perencanaan telah siap, dilanjutkan pada tindakan selanjutnya, 
yaitu pelaksanaan tindakan siklus II. 
 
4.1.2.2 Pelaksanaan Tindakan  
 Proses pembelajaran pada siklus II dilaksanakan sesuai dengan sekenario 
yang telah dibuat dengan menerapkan model pembelajaran Quantum Teachig. 
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Data siklus pertama dalam penelitian mencakup pelaksanaan tindakan, 
pengamatan, pre test dan post test. Berikut adalah satuan acara pembelajaran 
(SAP) siklus II: 
Tabel 4.8 Satuan Acara Pembelajaran (SAP) siklus II 
No Hari/Tanggal Waktu Kegiatan 




07:00-07:15 Guru membuka pelajaran dengan 
mengucapkan 
salam,mengabsen,mengkomunikasikan 
tujuan pembelajaran (menjelaskan 
tahap”Tumbuhkan”), 
apersepsi,menjelaskan kompetensi dan 
manfaat yang akan didapat. 
07:15-08:15 Guru memfokuskan pada materi yang 
akan dibahas dan menjelaskan materi 
melalui power point mengenai materi 
Pengetahuan bentuk dan desain 
sanggul gala sesuai dengan kriteria, 
Pengetahuan pola pentaan sanggul 
gala, serta menayangkan beberapa 
gambar sanggul gala dengan tema dan 
konsep yang berbeda-beda. 
08:15-09:45 Guru membagikan kelompok dengan 
anggota yang berbeda dari kelompok 
sebelumnya. Guru memberikan tugas 
kepada siswa untuk mencari macam-
macam tema penataan sanggul gala 
dan menganalisis gambar.  Tahap 
“Alami” yaitu siswa mencoba mencari 
dan menerapkan konsep sanggul gala 
yang berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari.  Dan sanggul gala yang 
dianalisis dibuat desain dalam media 
kertas untuk dipersentasikan. 
Istirahat 
  10:00-11:15 Guru menugaskan siswa untuk 
menggambar gambar yang dianalisis 
dibuat desain pada media kertas dan 
desain yang dibuat diberikan nama 
yang unik.(masuk pada tahap 
“Namai”)  
Guru mengarahkan siswa untuk 
mempersentasikan ke depan mengenai 
analisis gambar yaitu langkah dari 
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penataan sanggul gala secara 
kelompok (masuk pada tahap 
“Demonstrasikan”) 
11:15-11:45 Guru mengajak siswa untuk mengingat 
materi yang sudah dijelaskan 
sebelumnya dan bersama-sama 
memberikan kesimpulan tentang 
materi hari ini. Guru memberikan soal 
evaluasi (masuk pada tahap “Ulangi”) 
Guru dan siswa merayakan selesainya 
pembelajaran pada hari ini dengan 
tepuk tangan bersama-sama. (masuk 
pada tahap “Rayakan”) 
11:45-12:00 Guru menyampaikan materi pelajaran 
yang akan dilaksanakan pada 
pertemuan selanjutnya 
Siswa diingatkan untuk bertanggung 
jawab akan kebersihan dan kerapihan 
ruangan kelas 
Guru menutup pembelajaran dengan 
doa bersama dan salam 





07:00-07:15 Guru membuka pelajaran dengan 
mengucapkan 
salam,mengabsen,mengkomunikasikan 
tujuan pembelajaran (menjelaskan 
tahap”Tumbuhkan”), 
apersepsi,menjelaskan kompetensi dan 
manfaat yang akan didapat. 
07:15-08:15 
 
Guru memfokuskan pada materi yang 
akan dibahas dan menjelaskan materi 
melalui power point mengenai materi 
Pemasangan aksesoris pada sanggul 
gala yang sesuai,serta menyajikan 
gambar sanggul gala dan video 
mengenai pembuatan sanggul gala. 
08:15-09:45 Guru mengarahkan siswa untuk duduk 
secara berkelompok dan memberikan 
tugas kepada siswa untuk mencari 
video sanggul gala dengan konsep 
berkaitan dengan sesuatu yang ada 
disekeliling, pada pertemuan ini tema 
yang digunakan adalah hewan.(masuk 
pada tahap “Alami”) 
Istirahat 
  10:00-10:45 Guru menugaskan siswa untuk 
menggambar gambar yang dianalisis 
dibuat desain pada media kertas dan 
desain yang dibuat diberikan nama 
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yang unik.(masuk pada tahap 
“Namai”)  
10:45-12:15 Guru menugaskan masing-masing 
siswa untuk mempraktikan sanggul 
gala sesuai dengan desain yang sudah 
dibuat 
Guru menugaskan siswa untuk 
mempresentasikan hasil sanggul yang 
telah dibuat kedepan kelas. (masuk 
pada taham “Demonstrasikan”) 
12:15-11:45 Guru mengajak siswa untuk mengingat 
materi yang sudah dijelaskan 
sebelumnya dan bersama-sama 
memberikan kesimpulan tentang 
materi hari ini. Guru memberikan soal 
evaluasi (masuk pada tahap “Ulangi”) 
Guru dan siswa merayakan selesainya 
pembelajaran pada hari ini dengan 
tepuk tangan bersama-sama. (masuk 
pada tahap “Rayakan”) 
11:45-12:00 Guru menyampaikan materi pelajaran 
yang akan dilaksanakan pada 
pertemuan selanjutnya 
Siswa diingatkan untuk bertanggung 
jawab akan kebersihan dan kerapihan 
ruangan kelas 
Guru menutup pembelajaran dengan 
doa bersama dan salam 





07:00-07:15 Guru membuka pelajaran dengan 
mengucapkan 
salam,mengabsen,mengkomunikasikan 
tujuan pembelajaran (menjelaskan 
tahap”Tumbuhkan”), 
apersepsi,menjelaskan kompetensi dan 
manfaat yang akan didapat. 
07:15-08:15 Guru menugaskan setiap siswa untuk 
mencari desain sanggul gala dengan 
konsep sanggul gala yang berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari, pada 
pertemuan ini tema sanggul gala  yang 
dipelajari adalah tumbuhan.(masuk 
pada tahap “Alami”) 
Guru menugaskan siswa untuk 
menggambar desain sanggul gala pada 
media kertas dan desain yang dibuat 
diberikan nama yang unik.(masuk 
pada tahap “Namai”) 
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08:15-09:45 Guru menugaskan siswa untuk 
mempraktikan sanggul gala sesuai 
dengan desain yang telah dibuat. 
(masuk pada tahap “Demonstrasikan) 
Istirahat 
  10:00-11:00 Siswa melanjutkan praktik sanggul 
gala kembali 
11:00-11:15 Guru mengajak siswa untuk mengingat 
materi yang sudah dijelaskan 
sebelumnya dan bersama-sama 
memberikan kesimpulan tentang 
materi hari ini. (masuk pada tahap 
“Ulangi”) 
Guru dan siswa merayakan selesainya 
pembelajaran pada hari ini dengan 
tepuk tangan bersama-sama. (masuk 
pada tahap “Rayakan”) 
11:15-11:45 Siswa mengerjakan soal Post test 
sebanyak 25 butir soal 
11:45-12:00 Guru mengevaluasi hasil belajar siswa 
dan menutup pembelajaran dengan doa 
bersama dan salam 
 
Dari SAP siklus II diatas, dapat dijabarkan sebagai berikut: 
Kegiatan awal 
Ketika memasuki kelas, ada beberapa hal yang guru lakukan, yaitu: 
1) Mengkondisikan siswa 
Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai observer dan guru mata 
pelajaran  yang memberikan tindakan penelitian kelas. Pada siklus II, jam belajar 
dimulai pukul 07.00 WIB. Guru sudah menyiapkan peralatan yang akan 
digunakan dalam kegiatan belajar. Sebelum memulai kegiatan pembelajaran, guru 
mengucapkan salam dan mengabsen siswa. siswa memberikan respon baik saat 
menjawab salam dan absensi. Namun masih ada beberapa siswa yang saling 
bercanda dengan teman di sampingnya, ketika ada siswa yang tidak 
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memperhatikan guru menegurnya dengan mengajukan pertanyaan agar siswa 
muali fokus dengan pembelajaran yang berlangsung. 
2) Menjelaskan tujuan pembelajaran 
Setelah mengkondisikan siswa, suru menyampaikan tujuan pembelajaran 
pada pertemuan ini, yaitu: 
 Siswa dapat melakukan persiapan alat,bahan dan kosmetik penataan 
sanggul gala sesuai SOP dengan jujur. 
 siswa mampu membuat penataan sanggul gala menggunakan desain sesuai 
langkah kerja dengan tanggung jawab. 
 Siswa dapat memasangkan assesoris yang sesuai dan tepat pada sanggul 
gala dengan disiplin. 
(3) Menjelaskan secara rinci kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
Setelah menjelaskan tujuan pembelajaran, guru menjelaskan kegiatan yang 
akan dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung, yaitu apa saja yang 
harus diperhatikan dan dikerjakan pada pembelajaran siklus dua ini, serta 
menjelaskan bagaimana cara penilaian hasil belajar. Penilaian dalam penelitian ini 
menggunakan tes objective,afektif, dan observasi afektif. Masih terdapat siswa 
yang bertanya karena masih bingung dengan kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan, kemudian peneliti menjawab dan menjelaskan dengan rinci dan jelas 
agar siswa mengerti dan proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. 
Kegiatan Inti 
Pada pertemuan keempat Rabu,25 Oktober 2017,  guru menyampaikan 
materi dengan media power point pada teori dan menyajikan gambar sanggul gala 
dengan waktu sekitar 60 menit. Pada penerapan model pembelajaran Quantum 
Teaching ini guru tidak mendemonstrasikan cara membuat sanggul. Pada tahap 
“tumbuhkan” yang dilakukan guru adalah memberikan siswa motivasi terhadap 
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materi dan kompetensi yang diajarkan dengan menjelaskan manfaat dari 
kompetensi yang dipelajari sekitar 15 menit. Pada tahap “alami” dan “namai” 
yang dilakukan oleh guru ialah dengan membentuk kelompok dan menugaskan 
siswa untuk mencari macam-macam tema  penataan sanggul gala dengan konsep 
yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari dengan waktu 90 menit, 
kemudian menganalisis gambar tersebut dan masing-masing kelompok mendesain 
gambar tersebut pada media kertas dan memberikan nama yang unik pada 
desainnya, setelah itu siswa diarahkan untuk mempersentasikan hasil dari diskusi 
kelompok dan desain teknik sanggul gala kedepan kelas, tahap ini masuk kedalam 
“demonstrasikan” membutuhkan waktu sekitar 75 menit. Sedangkan tahap ulangi 
ialah siswa bersama guru memberikan kesimpulan terhadap materi yang sudah 
dipelajari dan tahap rayakan ialah siswa merayakan selesainya pembelajaran 
dengan bertepuk tangan bersama. Dalam proses pembelajaran siswa 
memperhatikan penjelasan guru walaupun ada siswa yang sesekali terlihat 
mengobrol dengan temannya, saat itu juga guru langsung menegur dan 
memberikan pertanyaan agar siswa lebih fokus dalam memperhatikan penjelasan 
yang disampaikan dan banyak juga siswa yang sesekali minta izin untuk keluar ke 
kamar mandi selama proses berlangsung. 
Pada pertemuan kelima Rabu, 1 November 2017, guru memberikan 
materi melalui power point mengenai materi Pemasangan aksesoris pada sanggul 
gala yang sesuai,serta menyajikan gambar sanggul gala dan video mengenai 
pembuatan sanggul gala. Kemudian guru mengarahkan siswa untuk duduk secara 
kelompok dan mencari videomacam-macam tema dan pembuatan sanggul gala 
dengan konsep yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, pada pertemuan hari 
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ini tema yang ditentukan ialah hewan dan menganalisis video tersebut tahap ini 
disebut alami, dan membutuhkan waktu sekitar 90 menit. Pada tahap namai, guru 
menugaskan siswa untuk menggambar desain penataan sanggul gala pada media 
kertaskemudian masing-masing kelompok memberikan nama pada hasil desain 
sanggulnya, membutuhkan waktu 45 menit. Tahap demonstrasikan adalah, guru 
menugaskan siswa untuk mempraktikan penataan sanggul gala sesuai dengan 
desain yang sudah dibuat, kemudan mempersentasikan hasil sanggul yang 
dibuatnya kedepan kelas, membutuhkan waktu 120 menit. Sedangkan tahap 
ulangi ialah siswa bersama guru memberikan kesimpulan terhadap materi yang 
sudah dipelajari dan tahap rayakan ialah siswa merayakan selesainya 
pembelajaran dengan bertepuk tangan bersama.  
Selama proses pembelajaran siswa memperhatikan penjelasan guru 
walaupun ada bebrapa siswa yang sesekali terlihat mengobrol dengan temannya 
saat sedang praktik dan siswa sesekali minta izin untuk keluar ke kamar mandi 
selama proses berlangsung. 
Pada pertemuan keenam, Rabu 8 November 2017, siswa ditugaskan 
oleh guru untuk mencari desain sanggul gala dengan konsep yang berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari, pada pertemuan hari ini bertemakan tumbuhan, 
masuk pada tahap alami. Kemudian guru menugaskan siswa untuk menggambar 
desain sanggul pada media kertas dan diberikan nama yang unik, masuk pada 
tahap namai. Kemudain masuk pada tahap demonstrasikan, masing-masing siswa 
ditugaskan untuk mempraktikan sanggul gala yang sudah didesainnya. Sedangkan 
tahap ulangi ialah siswa bersama guru memberikan kesimpulan terhadap materi 
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yang sudah dipelajari dan tahap rayakan ialah siswa merayakan selesainya 
pembelajaran dengan bertepuk tangan bersama.  
Selama kegiatan berlangsung masih banyak siswa yang bercanda dan 
mengobrol dengan teman yang disampingnya, 
Kegiatan Akhir  
Pada kegitaan akhir di pertemuan keempat Rabu,25 Oktober 2017, 
Guru menyampaikan materi pelajaran yang akan dilaksanakan pada pertemuan 
kelima, dengan materi Pemasangan aksesoris pada sanggul gala yang sesuai dan 
siswa diingatkan untuk membawa alat praktik sanggul gala. Siswa diingatkan 
untuk bertanggung jawab akan kebersihan dan kerapihan ruangan kelas. Kegiatan 
pembelajaran diakhiri dengan doa bersama dan salam. Pengamatan dilakukan 
pada waktu pelaksanaan tindakan sedang berjalan. 
Pada tahap ini peneliti dan kolaborator mengambil data dari mengamati, 
meneliti dan mencatat semua kegiatan guru dan siswa yang dilakukan pada saat 
pembelajaran sanggul gala menggunakan model pembelajaran Quantum 
teaching. Pengumpulan data menggunakan lembar observasi untuk menilai 
perkembangan efektif siswa selama pembelajaran. Apapun yang siswa lakukan, 
dicatat dalam lembar observasi sebagai penialian sikap siswa. Sedangkan 
pengumpulan data menggunakan jurnal kolaborator untuk menilai kegiatan siswa 
dan guru dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
Quantum Teaching. Tujuan dari tahap ini yaitu untuk mengetahui seberapa besar 
efek pelaksanaan tindakan kelas menggunakan model pembelajaran Quantum 
Teaching, terhadap peningkatan kreativitas siswa pada pelajaran penataan 
sanggul kreatif.  
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Pada kegitaan akhir di pertemuan kelima  Rabu, 01 November 2017,  
Guru menyampaikan materi pelajaran yang akan dilaksanakan pada pertemuan 
selanjutnya yang merupakan lanjutan materi pertama dan kedua. Mengingatkan 
siswa untuk membawa peralatan praktik sanggul gala masing-masing yang 
lengkap. Siswa diingatkan untuk bertanggung jawab akan kebersihan dan 
kerapihan ruangan kelas.Guru menutup pembelajaran dengan doa bersama dan 
salam. Pengamatan dilakukan pada waktu pelaksanaan tindakan sedang berjalan. 
Pada kegitaan akhir di pertemuan keenam Rabu, 8 November 2017,  
Guru menugaskan siswa untuk mengerjakan soal Post tes siklus II sebanyak 25 
butir soal pilihan ganda selama 45 menit.  Tujuan dari tahap ini adalah membantu 
siswa memahami dan menerapkan pengetahuan penataan sanggul gala pada 
bidang kecantikan. Bagi guru tahap ini dijadikan untuk mengukur tingkat 
pemahaman dan penugasan siswa dalam mata pelajaran sanggul kreatif.                                    
Guru mengevaluasi hasil belajar siswa dan menutup pembelajaran dengan doa 
bersama dan salam.  
 
4.1.2.3 Pengamatan (Observasi) 
 Pengamatan dilakukan pada waktu pelaksanaan tindakan sedang berjalan. 
Pada tahap ini peneliti dan kolaborator mengambil data dari mengamati, menilai, 
dan mencatat semua kegiatan guru dan siswa yang dilakukan pada saat 
pembelajaran Penataan Sanggul Gala menggunakan model pembelajaran 
Quantum Teaching. 
Pengumpulan data menggunakan lembar observasi untuk menilai 
perkembangan afektif siswa selama pembelajaran. Apapun yang siswa lakukan, 
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dicatat dalam lembar observasi sebagai penilaian sikap siswa. sedang 
pengumpulan data menggunakan jurnal kolaborator untuk menilai kegiatan siswa 
dan guru dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
Quantum Teaching. Tujuan dari tahap ini yaitu untuk mengetahui seberapa besar 
efek pelaksanaan tindakan kelas menggunakan model pembelajaran Quantum 




Pada tahap ini, peneliti bersama kolaborator menyimpulkan, menganalisis, 
dan mengevaluasi data hasil belajar siswa dan hasil pengamatan pembelanjaran 
untuk mendapatkan kesimpulan dari penelitian tindakan kelas yang dilakukan. 
Guru dan kolaborator mengevaluasi hasil belajar dalam siklus II, seklaigus 
keseimpulan di akhir pembelajaran dan membuat keputusan tindakan lanjutan. 
Berdasarkan hasil belajar siswa yang didapat pada post test praktik dan tertulis 
pada siklus II siswa sudah mencapai nilai KKM yang sudah ditentukan dalam 
kriteria keberhasilan. Dalam kriteria keberhasilan tindakan, ketuntasan belajar 
terlaksana yang ditentukan adah bila mencapai 80%  dan siswa mengalami 
peningkatan hasil belajar dari pre test, pos test siklus I, sampai ke post test siklus 
II. 
Selain itu berdasarkan kuesioner yang dibagikan kepada siswa setelah 
pembelajaran siklus II untuk menilai penerapan model pembelajaran Quantum 
Teaching penataan sanggul gala ini menunjukkan siswa sudah bisa menerima 
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dengan baik dan antusias mereka terhadap model pembelajaran ini meningkat 
dibandingkan siklus I. 
Penilaian sikap siswa pada lembar observasi siklus II ini juga hampir tidak 
ada masalah. Kalaupun ada masalah dapat diperbaiki saat pelaksanaan siklus II 
seperti, sesekali siswa berisik dapat langsung ditegur kemudian siswa tidak 
mengulangi. Untuk proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan sesuai 
rencana. Pemebelajaran yang diberikan guru kepada siswa juga dapat diterima 
dengan baik. Pada siklus II ini semua siswa sudah mulai terlihat aktif. 
Dari hasil penelitian yang didapat, maka penelitian yang dilakukan sudah 
dianggap cukup sampai siklus II karena sudah mencapai peningkatan hasil belajar 
siswa melalui model pembelajaran Quantum Teaching pada pelaksanaan Penataan 
sanggul gala dengan hasil yang lebih baik dan siswa sudah dapat mencapai nilai 
KKM. 
 
4.1.2.5 Hasil Belajar Siklus II 
Pada siklus II untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dibandingkan 
dengan siklus I setelah menerapkan model pembelajaran Quantum Teaching maka 
dilakukan test di akhir pembelajaran siklus II. Sama seperti siklus I, pada siklus II 
ini dilakukan test praktik dan tertulis.Tes praktik penataan sanggul gala yang 
dilakukan dalam waktu 90 menit dan tes tertulis berupa soal obyektif berjumlah 
25 soal yang harus diselesaikan dalam waktu 30 menit. Berikut adalah hasil test 













1 Alni Wahyuni 84 88 85.6 
2 Anita Azqia Putri 84 84 84 
3 Ayu Tobariah 83 84 83.4 
4 Dewi Purnama Ningsih 84 88 85.6 
5 Fahtia Cahya Maulidia 83 88 85 
6 Faradila Sari 84 84 84 
7 Fauziah Istiqomah 85 88 86.2 
8 Intan Amalia Zelita 88 84 86.4 
9 Isah Salsadilah Yusuf 85 80 83 
10 Lagrima Hilya Sanya Galih 83 84 83.4 
11 Linda Ayu Puji Lestari 85 88 86.2 
12 Meylenia Mega Regista 83 80 81.8 
13 Nabila Fauzila 84 80 82.4 
14 Nabila Idza Faroghta 84 84 84 
15 Nova Risma Dewi Saputri 87 80 84.2 
16 Nur Hayati 85 79 82.6 
17 Pascallista Dara Rosari 84 80 82.4 
18 Puja Fransisca 83 80 81.8 
19 Rasta Risma Ningtias Taringan 84 88 85.6 
20 Rika Mudrika 85 84 84.6 
21 Ritta Arizanti 86 86 86 
22 Rizki Aliya Purniawati 84 84 84 
23 Ruth Paulina Siagian 86 92 88.4 
24 Salsabila Ramadhanti 87 88 87.4 
25 Salsah 83 84 83.4 
26 Silvana Dila 86 80 83.6 
27 Sistamara Santoso 84 79 82 
28 Siti Lidya Wati 83 92 86.6 
29 Siti Maulida Fitria 83 80 81.8 
30 Tasya Shintya Dewi 84 84 84 
31 Yola Mahartika 85 80 82.5 
Nilai Rata-rata 84.45 84.00 84.25 
Tabel 4.9 Hasil Nilai Tes Pada Siklus II 
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Hasil belajar siswa yang didapat pada siklus II dengan melakukan tes di 
akhir pembelajaran menunjukan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar dengan 
menerapkan model pembelajaran Quantum Teaching. Hasil  test pada siklus II 
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkannya 
pembelajaran dengan penerapan model Quantum Teaching dibandingkan dengan 
test pada siklus I yang telah dilakukan sebelumnya.  
Seperti pada siklus I, peneliti juga mengambil hasil respon dan tanggapan 
dari siswa tentang penerapan model pembelajaran Quantum Teaching pada 
pelajaran sanggul gala, maka peneliti membagikan kuesioner setelah 
pembelajaran siklus II, hal ini bertujuan untuk mengetahui pendapat siswa 
mengenai penerapan model Quantum Teaching pada pelajaran sanggul gala di 
siklus II. Perkembangan ketuntasan belajar siswa dpat dilihat pada grafik berikut: 
 
Gambar 4.5 Grafik Nilai Siklus II 
Keterangan :   Nilai rata-rata kelas  : 84,25 
  Standar Deviasi  : 1,79 
  Nilai Tertinggi  : 88,4 
  Nilai Terendah  : 81,8   









Praktik Teori Nilai rata-rata kelas
Nilai Siklus II 
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Pada grafik dapat dilihat peningkatan jumlah siswa yang mencapai ketuntasan 
antara sebelum dan sesudah dilakukan tindakan. Dalam siklus II dapat dikatakan 
telah berhasil, karena nilai rata-rata kelas dan nilai siswa telah mencapai nilai 
yang telah ditentukan yaitu nilai teori ≥78,00 dengan rata-rata kelas 80,00 dan  
pada nilai praktik ≥82,00 dengan rata-rata kelas 83,00. 
4.1.4 Rekapitulasi Nilai Hasil Belajar dan Peningkatan Kreativitas Pada Teas 
Dasar, Siklus I,II 
 Setelah melakukan penelitian mulai dari pretest,siklus I,siklus II maka di 
dapatkan perkembangan hasil belajar siswa dan kreativitas siswa. melalui hal ini 
dapat dilihat peningkatan kreativitas siswa sebelum diterapkan metode 
pembelajaran quantum teaching(data pada siklus I,II) berikut ditampilkan dalam 










 Dasar untuk membahas penelitian ini didasarkan pada tes dan nontes yang 
dilaksanakan dalam dua siklus, yaitu siklus I dan siklus II. Untuk pembahasan 
hasil tes yaitu berupa nilai tes tertulis dan praktek pada setiap siklusnya. 
Sementara, untuk pembahasan hasil nontes, meliputi hasil pengamatan terhadap 
sikap dan aktivitas belajar siswa pada siklus I dan II. 
4.2.1 Hasil Belajar 
1. Hasil Belajar Kognitif dan Psikomotorik 
 Hasil belajar yang diperoleh siswa kelas XII SMK Negeri 3 Tangerang 
pada pembelajaran Penataan Sanggul Gala dengan menggunakan model 
pembelajaran Quantum Teaching didapatkan hasil belajar kognitif dan 













Tes Dasar Siklus I Siklus II
Praktik 77.65 79.53 84.45
Teori 71.23 78.32 84
Nilai rata-rata kelas 75.08 79.05 84.25
Peningkatan Nilai siswa  Persiklus 
Gambar 4.6 Grafik Hasil Belajar Tes Dasar Siklus I, dan Siklus II 
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Berikut adalah nilai akhir tes praktik dan tertulis: 
Tabel 4.10 Nilai Akhir Tes Praktik dan Teori 
No Nama 
Nilai Akhir 
Pretest Siklus I Siklus II 
1 Alni Wahyuni 70.6 81 85.6 
2 Anita Azqia Putri 77.2 78.8 84 
3 Ayu Tobariah 72.4 79.4 83.4 
4 Dewi Purnama Ningsih 77.2 81 85.6 
5 Fahtia Cahya Maulidia 77.2 82.3 85 
6 Faradila Sari 70.4 74.9 84 
7 Fauziah Istiqomah 78.4 78.4 86.2 
8 Intan Amalia Zelita 78.4 81.2 86.4 
9 Isah Salsadilah Yusuf 74 79.7 83 
10 Lagrima Hilya Sanya Galih 77.2 80.4 83.4 
11 Linda Ayu Puji Lestari 73.8 81.3 86.2 
12 Meylenia Mega Regista 76.2 77.8 81.8 
13 Nabila Fauzila 78.4 79.4 82.4 
14 Nabila Idza Faroghta 72.4 81 84 
15 Nova Risma Dewi Saputri 78.4 77.1 84.2 
16 Nur Hayati 70.4 75.5 82.6 
17 Pascallista Dara Rosari 70.6 77.8 82.4 
18 Puja Fransisca 73.8 78.4 81.8 
19 Rasta Risma Ningtias Taringan 78.4 79.4 85.6 
20 Rika Mudrika 77.2 81.3 84.6 
21 Ritta Arizanti 75.6 82.2 86 
22 Rizki Aliya Purniawati 75.4 77.8 84 
23 Ruth Paulina Siagian 78.4 82.2 88.4 
24 Salsabila Ramadhanti 78.4 80.9 87.4 
25 Salsah 73.8 77.2 83.4 
26 Silvana Dila 72.4 77.4 83.6 
27 Sistamara Santoso 70.6 72.4 82 
28 Siti Lidya Wati 75.4 82.6 86.6 
29 Siti Maulida Fitria 69.2 76.5 81.8 
30 Tasya Shintya Dewi 77.2 78.1 84 
31 Yola Mahartika 78.4 77.1 82.5 
Jumlah 2327.4 2450.5 2611.9 







Tabel perkembangan nilai siswa dari pretest sampai post test siklus II: 
































































Dari tabel diatas agar lebih jelas bahwa peserta didik kelas XII Tata Kecantikan 
Rabut SMK 3 Negeri Tangerang pada materi Penataan Sanggul Gala mengalami 






Dalam gambar 4.10 jelas terlihat peningkatan rata-rata hasil belajar siswa di setiap 
siklus pembelajaran yang dilakukan setelah menerapkan model pembelajaan 
Quantum Teaching, yaitu tes praktik pada pre test ke post tes siklus I terjadi 
peningkatan rata-rata hasil belajar siswa 1,9 poin dari 77,6 menjadi 79,53 dan 
pada post test siklus I ke post test siklus II terjadi peningkatan rata-rata hasil 
belajar siswa 4,92 poin  dari 79,53 menjadi 84,45. Tes tertulis pre test ke post test 
di siklus I terjadi peningkatan rata-rata hasil belajar siswa 7,1 poin dari 71,23 
menjadi  78,32 dan pada post test siklus I ke post test siklus II terjadi peningkatan 
rata-rata belajar siswa  5.68 poin dari 78,32 menjadi 84,00. Nilai akhir rata-rata 
tes praktik dan tes tertulis pada pre test yaitu 75,08, Pada post test siklus I 79,05 










Pretest Siklus II Siklus II
Test Praktik
Tes Tertulis
Gambar 4.7 Perbandinagn hasil belajar siswa pada pretest, post tes 
siklus I, dan post test siklus II 
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2.Hasil Belajar Afektif 
Hasil belajar aktif merupakan sikap siswa selama belajar di kelas indikator nilai 
sikap yaitu Disiplin, Jujur, Tanggung jawab, dan Santun. 
Tabel 4.12 Hasil Belajar Afektif Siklus I 
Indikator Nilai Sikap 
Disiplin Jujur Tanggung Jawab Santun 
Kategori Sikap Keberhasilan 





Tabel 4.13 Hasil Belajar Afektif Siklus II 
Indikator Nilai Sikap 
Disiplin Jujur Tanggung Jawab Santun 
Kategori Sikap Keberhasilan 





Hasil belajar Afektif pada siklus I terdapat 10% siswa yang termasuk pada 
kategori kurang, kemudian pada siklus II hasil belajar Afektif siswa meningkat 
dan pada kategori sangat baik sudah mencapai 61%. 
4.2.2 Pembahasan Antar Siklus 
Setelah melalui proses penelitian dari siklus I hingga siklus II peneliti 
merekomendasikan bahwa model pembelajaran Quantum Teaching perlu 
dikembangkan dan dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran produktif. 
Berdasarkan refleksi dan pembahasan masing-masing siklus maka dapat 
dikemukakan temuan-temuan yang diperoleh peneliti sebagai berikut: 
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1. Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching 
ini sudah yang ke dua kali diterapkan di SMK Negeri 3 Tangerang, namun 
dengan mata pelajaran yang berbeda pada penelitian sebelumnya ialah 
Anatomi Fisiologi, sehingga siswa masih merasa bingung dengan 
penggunaan model pembelajaran ini pada mata pelajaran praktik. Hal 
tersebut membuat peneliti mengalami kesulitan untuk menggunakan model 
pembelajaran Quantum Teaching, sehingga pelaksanaan pembelajaran 
Quantum Teaching pada siklus I masih belum maksimal sesuai dengan 
rencana. Namun, pada siklus II menunjukkan peningkatan hasil belajar 
dengan pemahaman melalui model pembelajaran Quantum teaching. 
2. Berdasarkan temuan pada siklus I guru belum sepenuhnya melaksanakan 
pembelajaran dikelas sesuai dengan yang diharapkan pada kerangka 
pembelajaran Quantum Teaching dengan langkah TANDUR yang dibuat 
sebelumnya dan setelah dilakukan siklus II guru sudah melaksanakan 
pembelajaran di kelas sesuai dengan kerangka TANDUR yang sudah di 
rancang sebelumnya dan sudah mengolah kelas dengan baik. 
3. Pada Siklus I masih banyak siswa yang kurang fokus dalam pembelajaran 
yang sedang diajarkan dan pada tes keterampilan siswa yang tercerminkan 
pada nilai hasil belajar pada dalam melakukan penataan sanggul gala masih 
relatif rendah. Masih banyak siswa yang mengeluh tentang pembagian 
kelompok yang telah ditentukkan oleh guru. Hal tersebut mengakibatkan 
belum terciptanya kerja tim yang baik. Pada siklus II, para siswa sudah mulai 
mengerti dan memahami cara penggunaan model pembelajaran Quantum 
Teaching yang diterapkan oleh guru sehingga dapat menciptakan kerja tim 
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yang baik. Dalam pengamatan peneliti bersama kolaborator pada siklus I, 
siswa belum menunjukkan antusiasme terhadap materi yang diajarkan dan 
model pembelajaran yang digunakan, dimana siswa masih pasif dalam 
menyampaikan pendapat dan jawaban. Kemudian pada siklus II kegiatan 
pembelajaran sudah dapat berjalan optimal. Tingkat keaktifan dan antusiasme 
siswa meningkat dibandingkan pada siklus I. 
4. Model pembelajaran Quantum Teaching sangat membantu siswa untuk 
memahami materi yang sedang diajarkan. Pada materi penataan sanggul gala, 
siswa mengatakan bahwa mereka tertarik dengan teori tentang materi 
tersebut. Model pembelajaran Quantum Teaching menjadi salah satu model 
pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru dalam mata pelajaran 
produktif di SMK Negeri 3 Tangerang untuk meningkatkan kreativitas siswa 
dalam melakukan penataan sanggul. Strategi pembelajaran yang digunakan 
untuk meningkatkan kreativitas siswa pada penataan sanggul adalah 6 
langkah TANDUR. Strategi tersebut diterapkan oleh guru bertahap dengan 
menggunakan model pembelajaran yang bervasiasi namun tetap disesuaikan 
dengan langkah TANDUR tersebut. 
 Model pembelajaran Quantum Teaching berhasil meningkatkan 
kreativitas siswa dalam penataan sanggul gala siswa kelas XII Kecantikan Rambut 
SMK Negeri 3 Tangerang apabila penerapan model pembelajaran Quantum 
Teaching dilaksanakan dengan tahapan yang sesuai. Strategi yang digunakan pada 
siklus I dan siklus II tidaklah berbeda, namun pada siklus II siswa diajak untuk 
lebih aktif dan berpartisipasi dalam melakukan diskusi dan tanya jawab.  Dalam 
melakukan diskusi pada siklus I siswa dibagi menjadi 6 kelompok, masing masing 
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kelompok terdiri dari 6 siswa dimana masing-masing siswa sudah mempunyai 
tugas, namun pada siklus II siswa dibagi lagi menjadi 8 kelompok dengan tujuan 
agar hasil diskusi dapat lebih baik dan siswa dapat berperan lebih aktif dalam 
kelompoknya. Diskusi kelompok dalam mata pelajaran penataan sanggul gala 
hanya dilakukan pada saat siswa menganalisis bentuk dan model penataan sanggul 
gala yang ditugaskan guru serta membuat desain sanggul gala dari hasil analisis 
siswa dan mempresentasikan hasil dari analisis dan desain yang telah dibuat ke 
depan kelas. Sedangkan dalam melakukan penataan sanggul gala siswa harus 
mengerjakannya secara individu agar kreativitas masing-masing siswa dapat 
terlihat. Metode yang digunakan dalam pembelajaran Quantum Teaching pada 
penataan sanggul adalah tanya jawab, diskusi, penugasan, dan demonstrasi 
namun, penerapannya dibuat bervariasi sehingga siswa tidak merasa bosan namun 
harus disesuaikan dengan langkah yang diterapkan. Siswa mengikuti proses 
belajar mengajar dengan antusias dan ikut berpartisipasi dalam kegiatan tanya 
jawab, berdiskusi dan penugasan. Siswa juga harus percaya diri dalam melakukan 
penataan sanggul gala dan percaya diri terhadap hasil sanggul gala yang telah 
dibuat. Guru harus menguasai tahapan pelaksanaan metode Quantum Teaching 
dengan 6 langkah TANDUR yang diterapkan pada pembelajaran. Walaupun guru 
berperan sebagai fasilitator namun guru juga berperan penting dalam memberikan 
motivasi kepada siswa agar siswa dapat tertarik dengan materi yang akan 
dipelajari dan mengubah pandangan siswa bahwa materi yang dipelajari dapat 
memberikan manfaat bagi siswa dalam mengasah keterampilan siswa dan 
kreativitas siswa dalam melakukan penataan sanggul, sehingga dengan 




dunia industri. Waktu merupakan hal yang harus diperhatikan dalam melaksankan 
proses pembelajaran menggunakan metode pembelajaran Quantum Teaching, 
sebab metode ini membutuhkan waktu yang cukup lama. dengan memperhatikan 
























KESIMPULAN, IMPLIKASI PENELITIAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
 Penerapan model pembelajaran Quantum teaching pada pelajaran 
Penataan Sanggul Gala kelas XII SMK Negeri 3 Tangerang dilakukan dengan 
baik sesuai perencanaan tindakan dan hasilnya adalah tercapai tujuan dari 
penelitian ini untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Peningkatan hasil belajar 
siswa dapat dilihat dari semakin meningkatnya nilai praktik dan teori serta 
kemampuan siswa dari satu siklus ke siklus berikutnya melalui tes yang diberikan. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 
Quantum Teaching pada pelajaran Penataan Sanggul Gala SMK Negeri 3 
Tangerang. Perolehan nilai rata-rata kelas meningkat dari tes dasar sampai dengan 
post tes siklus II, yaitu yang mencapai KKM praktik ada 10 siswa, pada post test 
siklus I meningkat menjadi 16 siswa, dan pada post test siklus II semua siswa 
sudah mencapai KKM. Sedangkan yang mencapai nilai KKM tertulis, pada tes 
dasar ada 17 siswa meningkat pada post test siklus I menjadi 24 siswa dan pada 
post tes siklus II semua siswa sudah mencapai nilai KKM. Test praktik pada 
pretest ke post tes siklus I terjadi peningkatan rata-rata hasil belajar siswa 1,9 poin 
dari 77,6 menjadi 79,53 dan pada post test siklus I ke post test siklus II terjadi 
peningkatan rata-rata hasil belajar siswa 4,92 poin  dari 79,53 menjadi 84,45. Tes 
tertulis pre test ke post test di siklus I terjadi peningkatan rata-rata hasil belajar 
siswa 7,1 poin dari 71,23 menjadi  78,32 dan pada post test siklus I ke post test 




84,00. Nilai akhir rata-rata tes praktik dan tes tertulis pada pre test yaitu 75,08, 
Pada post test siklus I 79,05 dan pada post test siklus II 84.25. 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model pembelajaran Quantum Teaching pada materi Penataan Sanggul 
Gala meningkatkan hasil belajar siswa, baik ranah kognitif, ranah afektif, dan 
ranah psikomotorik. Peningkatan ini dapat dilihat dari kenaikan nilai rata-rata dan 
ketuntasan belajar siswa secara klasikal dari siklus I ke siklus II. 
 
5.2 Implikasi Penelitian 
 Penerapan Model Pembelajaran Quantum Teaching dalam pelajaran 
Penataan Sanggul Gala dapat memiliki implikasi bagi siswa,guru dan lingkungan 
sekolah. Hal tersebut dapat menunjang hasil kompetensi yang diperoleh jika siswa 
dapat memahami materi dengan baik. 
 Bagi guru, model pembelajaran Quantum Teaching sebagai salah satu 
model pembelajaran yang dapat menambahkan keterampilan mengajar di dalam 
kelas. Dengan menerapkan model pembelajaran Quantum teaching dapat 
mengatasi masalah yang terjadi di dalam kelas. Sedangkan bagi sekolah, model 
pembelajaran Quantum Teaching menjadi inovasi pembelajaran yang nantinya 








1. Model pembelajaran Quantum Teaching dapat dijadikan alternative untuk 
memvariasikan model pembelajaran di kelas. 
2. Keberhasilan dari pembelajaran menggunakan model pembelajaran Quantum 
teaching bergantung pada guru dan siswa, sehingga diharapkan guru juga 
harus menguasai tahapan dari model pembelajaran tersebut, 
3. Untuk peneliti lain, yaitu hendaknya dapat meneliti hasil belajar kogniti, 
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TRANSKIP WAWANCARA PENELITI DENGAN GURU 
(Tanggal 2 Agustus 2017) 
 
Peneliti  :“Selamat pagi Bu Euis, bagaimana kabarnya bu? Maaf menggagu 
bu,  
Ibu Euis : “Pagi..Alhamdulillah baik, silahkan.. ada apa?Mau penelitian 
ya?” 
Peneliti :“Iya Ibu, saya berencana ingin melakukan penelitian di SMK 3 
Bu.” 
Ibu Euis : “Iya boleh silahkan, tentang apa penelitiannya?” 
Peneliti : “Tentang penelitian tindakan kelas bu, bagaimana nilai atau 
prestasi siswa kelas XII dalam pelajaran sanggul kreatif bu?” 
Ibu Euis : Cukup bagus, tetapi ada beberapa siswa yang nilainya masih 
dibawah KKM dalam hal teori maupun praktik. Misalnya karena 
siswa terlalu lama mengerjakan penataan sanggul dan telah 
melebihi waktu yang ditentukan dan hasil akhir penataan juga 
kurang rapi. Atau karena desain sanggul yang dibuat siswa 
modelnya kurang variatif. 
Peneliti : Kalau boleh saya tau untuk proses pembelajaran, model 
pembelajaran apa yang ibu gunakan?” 
Ibu Euis : Saya biasanya menggunakan metode konvensional dan 
demonstrasi 
Peneliti : ooh gitu, saya berencana untuk melakukan penelitian dengan 
menggunakan metode quantum teaching bu, apakah ibu pernah 
mendengar metode Quantum Teaching sebelumnya bu? 
Ibu Euis : ooh yang TANDUR ya? kaka kelas mu waktu itu pernah 
menerapkannya tapi di mata pelajaran anatomi fisiologi. 
Peneliti : Iya ibu, ka Helpy waktu itu penelitiannya disini juga ya bu, Saya 
ingin menerapkannya di penataan sanggul gala, untuk 
meningkatkan kreativitas siswa bu. 
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Ibu Euis : Gimana cara kamu nerapin kerangka TANDUR itu ke penataan 
sanggul gala? 
 
Peneliti : Jadi begini bu, TANDUR itu merupakan singkatan dari 
Tumbuhka, Alami,Namai,Demonstrasi,Ulangi dan Rayakan. 
Tumbuhkan itu merupakan bagaimana cara guru untuk 
menumbuhkan minat siswa, Alami merupakan bagaimana cara 
guru memberikan pengalaman kepada siswa melalui contoh 
kehidupan sehari-hari. Namai itu berarti bagaimana cara guru 
memberikan label terhadap materi yang dipelajari dan pada 
penataan sanggul siswa nantinya siswa akan diberi kesempatan 
untuk memberikan nama pada hasil sanggulnya. Demonstrasi 
bertarti menyediakan kesempatan bagi siswa untuk menunjukkan 
bahwa mereka tahu. Ulangi berarti menunjukkan kepada siswa 
bagaimana mengulang materi. Rayakan berarti merayakan atas 
keberhasilan siswa menyelesaikan materi dan memperoleh ilmu. 
Ibu Euis : Oh jadi RPP nya disesuaikan dengan kerangka TANDUR ya? 
Kapan kamu mau mulai penelitiannya? 
Peneliti : Jadwal pelajarannya setiap hari apa bu? 
Ibu Euis : Setiap hari Rabu, ooh iya kamu bisa mulai penelitiannya tanggal 
4 Oktober yaa. 
Peneliti : Baik ibu, berarti saya sudah bisa mulai penelitian tanggal 4 
Oktober ya bu. 
Ibu Euis : Iya, disiapkan semuanya ya, tanggal 4 Oktober sudah bisa mulai 
untuk siklus 1 nya. 










TRANSKIP WAWANCARA PENELITI DENGAN SISWA 
 
Peneliti  : Siang neng 
Silvana dan Yola : Siang bu 
Peneliti : Saya Duwi mahasiswa dari UNJ ingin melakukan 
penelitian disini. Saya mau Tanya, menurut kalian apa 
kesulitan yang dihadapi pada mata pelajaran sanggul 
kreatif? 
Silvana  : Hemm, menentukan desain bu. 
Yola : Iya bu, sama praktiknya juga, kadang-kadang kita bingung 
bu desain sama hasil nya ko beda ya. 
Silvana : Kalau desainnya kadang-kadang samaan bu sama teman, 
yaa walaupun hasilnya nanti ga sama 

























































No. Tanggal Kegiatan 
1 2 Agustus 2017 - Menyerahkan surat permohonan izin 
penelitian 
- Wawancara dan konsultasi dengan guru 
penataan sanggul dan siswa kelas XII 
2 30 Agustus 2017 - Diskusi dengan guru penataan sanggul 
mengenai Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran dengan menggunakan metode 
Quantum Teaching melalui kerangkra 
pembelajaran TANDUR. 
- Melakukan tahap perencanaan bersama guru 
sanggul gala siklus 1  
3. 13 September 2017 - Melihat guru kelas XII Kecantikan mengajar, 
dan menjelaskan kepada siswa bahwa 
pertemuan selanjutnya dengan materi 
sanggul gala akan digunakan metode 
Quantum Teaching,  
3 20 September 2017 - Melakukan Pre-test 
4 27 September 2017 - Tahap pelaksanaan siklus 1 (Pertemuan 
pertama) 
5 4 Oktober 2017 - Tahap pelaksanaan siklus 1 (Pertemuan 
kedua) 
6 18 Oktober 2017 - Tahap pelaksanaan siklus 1 (Pertemuan 
ketiga) 
- Evaluasi siklus 1 
7 23 Oktober 2017 - Melakukan tahap perencanaan bersama 
dengan guru untuk siklus 2  




9. 1 November 2017 - Tahap pelaksanaan siklus 2 (Pertemuan 
kedua) 
10. 8 November 2017 - Tahap pelaksanaan siklus 2 (Pertemuan 
ketiga) 
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KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI  DASAR 
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN/MADRASAH ALIYAH KEJURUAN 
 
BIDANG KEAHLIAN  : PARIWISATA 
PROGRAM KEAHLIAN : KECANTIKAN 
PAKET KEAHLIAN  : TATA KECANTIKAN RAMBUT  
MATA PELAJARAN  : PENATAAN SANGGUL TRADISIONAL DAN 
KREATIF 
KELAS    : XII  
 
KOMPETENSI  INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran 
agama yang dianutnya. 
1.1 Mensyukuri  karunia Tuhan Yang 
Maha Esa, melalui pengembangan 
berbagai keterampilan penataan 
sanggul tradisional dan kreatif sebagai 
tindakan pengamalan menurut agama 
yang dianutnya.  
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku 
jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, 
damai), santun, responsif dan pro-aktif dan 
menunjukan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia. 
2.1 Memiliki motivasi internal dan 
menunjukkan rasa ingin tahu dalam 
pembelajaran penataan sanggul 
tradisional dan kreatif. 
2.2 Menunjukkan perilaku ilmiah (jujur , 
disiplin, tanggung jawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan, gotong 
royong)  dalam melakukan 
pembelajaran sebagai bagian dari 
professional. 
2.3 Menghargai kerja individu dan 
kelompok dalam pembelajaran sehari-
hari sebagai wujud implementasi sikap 
kerja. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis, 
dan mengevaluasi pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif 
dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait penyebab fenomena 
dan kejadian dalam bidang kerja yang 
spesifik untuk memecahkan masalah. 
3.1 Menelaah penataan dan desain 
sanggul kreatif. 
3.2 Membedakan alat, bahan dan 
kosmetika penataan sanggul kreatif. 
3.3 Membedakan  desain penataan 
sanggul up style, evening style dan 
gala. 
3.4 Menelaah penataan sanggul up style. 
3.5 Menelaah penataan sanggul evening 
style. 
3.6 Menilai penataan sanggul gala. 
4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta 
dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu melaksanakan tugas spesifik di 
bawah pengawasan langsung. 
4.14 Menganalisis penataan dan desain 
sanggul kreatif. 
4.15 Menyiapkan alat, bahan dan 
kosmetika penataan sanggul kreatif. 
4.16 Menentukan  desain penataan 




4.17 Melakukan penataan sanggul up 
style. 
4.18 Melakukan penataan sanggul 
evening style. 









































































































Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(Siklus I) 
 
Satuan Pendidikan  : SMK Negeri 3 Kota Tangerang 
Mata Pelajaran  : Sanggul Kreatif 
Kelas/ Semester  : XII/1 
Materi Pembelajaran  : Penataan Sanggul Gala  
Alokasi Waktu  : 3x6JP (3x6x45 menit) 
 
A. Kompetensi Inti (KI) : 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran aama yang dianutnya 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur,disiplin,tanggung 
jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran,damai), santun, 
responsive dan pro-aktif menunjukan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam semesta dalam menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang 
kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, dan 





B. Kompetensi Dasar : 
 
1.1 Mensyukuri  karunia Tuhan Yang telah memberikan Maha Esa, yang  
kelengkapan anggota tubuh yang harus selalu di jaga dan dirawat, melalui 
pengembangan berbagai keterampilan dasar kecantikan rambut sebagai 
tindakan pengamalan menurut agama yang dianutnya. 
1.2 Memiliki motivasi internal dan menunjukkan rasa ingin tahu dalam  
pembelajaran dasar kecantikan rambut 
2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (jujur , disiplin, tanggung jawab, peduli, 
santun, ramah   lingkungan, gotong royong)  dalam melakukan 
pembelajaran sebagai bagian dari  sikap ilmiah 
2.2 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam pembelajaran sehari-hari 
sebagai wujud implementasi sikap kerja  
3.19 Menilai penataan sanggul gala.  
4.19 Melakukan penataan sanggul gala. 
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1.1.Mensyukuri  karunia Tuhan Yang telah memberikan Maha Esa, yang 
kelengkapan anggota tubuh yang harus selalu di jaga dan dirawat, melalui 
pengembangan berbagai keterampilan dasar kecantikan rambut sebagai 
tindakan pengamalan menurut agama yang dianutnya. 
1.1.1 Membiasakan berdoa sebelum dan sesudah pelajaran 
1.1.2 Melakukan absensi kehadiran siswa sebelum memulai pelajaran 
1.1.3 Menanyakan kemabali materi yang sudah dijelaskan sebelumnya 
2.1Memiliki motivasi internal dan menunjukkan rasa ingin tahu dalam 
pembelajaran dasar kecantikan rambut 
2.1.1 Menunjukan sikap disiplin,jujur dan tepat waktu 
 
2.1.2 Menunjukan sikap peduli, tanggung jawab dan santun 
  
2.1.3 Berani berpendapat, bertanya dan menjawab pertanyaan 
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2.2 Menunjukkan perilaku ilmiah (jujur , disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, 
ramah lingkungan, gotong royong)  dalam melakukan pembelajaran sebagai 
bagian dari sikap ilmiah 
2.2.1 Menunjukan sikap disiplin,jujur dan tepat waktu 
 
2.2.1 Menunjukan sikap peduli, tanggung jawab dan santun 
   
2.2.2 Berani berpendapat, bertanya dan menjawab pertanyaan 
2.3 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam pembelajaran sehari-hari 
sebagai wujud implementasi sikap kerja 
2.3.1 Bertanggung jawab penuh terhadap tugas baik individu maupun    
kelompok 
2.3.2 Mampu bekerja sama dalam mengerjakan tugas kelompok 
2.3.3 Memiliki sikap toleransi dan saling memberi masukan dalam tugas 
kelompok 
3.19 Menilai penataan sanggul gala. 
3.19.1 Menjelaskan pengertian dan tujuan sanggul gala 
3.19.2 Mengidentifikasi bentuk dan desain sanggul gala  
3.19.3 Menjelaskan prinsip penataan sanggul gala  
3.19.4 Mengidentifikasi teknik-teknik penataan yang digunakan dalam 
sanggul gala 
4.18 Melakukan penataan sanggul gala 
4.19.1 Menentukan cara persiapan area kerja, persiapan pribadi dengan 
memperhatikan syarat-syarat sanitasi dan hygiene 
4.19.2 Menentukan alat, bahan dan kosmetik yang dipersiapkan dalam 
penataan sanggul gala 
4.19.3 Mempraktikan teknik-teknik penataan sanggul gala 
4.19.4 Melakukan penataan sanggul gala sesuai dengan desain 
 
D. Tujuan Pembelajaran : 
Berdasarkan pemberian fasilitas belajar selama di kelas dan observasi dalam 
jam belajar, diharapkan siswa mampu: 
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1.  Melalui diskusi siswa dapat mengetahui dan memahami pengertian 
penataan sanggul gala dengan benar dan tanggung jawab. 
2. Melalui diskusi siswa dapat mengidentifikasi bentuk dan desain 
sanggul gala sesuai kriteria dengan teliti. 
3.  Melalui diskusi siswa dapat menguraikan penataan sanggul gala yang 
sesuai dengan prinsip sanggul gala dengan teliti dan tanggung jawab. 
4. Melalui observasi siswa dapat mengetahui teknik-teknik penataan 
yang dapat diterapkan pada sanggul gala dengan benar dan 
bertanggung jawab. 
5.  Melalui diskusi siswa dapat membuat rencana persiapan area kerja 
dan persiapan pribadi sesuai dengan syarat-syarat sanitasi dan hygiene 
dengan tanggung jawab. 
6.  Melalui observasi siswa dapat menentukan alat, bahan, dan kosmetik 
yang digunakan dalam penataan rambut sanggul gala   dengan benar 
dan tanggung jawab. 
7.   Melalui praktik siswa dapat membuat teknik-teknik penataan yang 
sesuai dengan sanggul gala dengan benar dan tanggung jawab. 
8.  Melalui praktik siswa mampu membuat penataan sanggul gala 
menggunakan desain sesuai langkah kerja dengan tanggung jawab. 
 
E. Materi Pembelajaran 
 Pengetahuan sejarah dan deskripsi sanggul gala  
 Pengetahuan bentuk dan desain sanggul gala sesuai dengan kriteria 
 Pengetahuan pola pentaan sanggul gala  
 
F. Pendekatan/Metode Pembelajaran 
- Pendekatan  : Konstruktivistik 
- Model Pembelajaran : Quantum Teaching 
- Metode   : Tanya jawab, diskusi,penugasan,demonstrasi 
- Strategi   : TANDUR 
 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
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No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 
Waktu 











Guru mengkondisikan kelas, guru 
melakukan pembukaan dengan salam 
pembuka. 
Siswa membantu guru untuk 
menciptakan suasana yang 
terkendali 
2. 
Guru dan siswa berdoa bersama 
dipimpin oleh ketua kelas kemudian 
mengabsen kehadiran siswa. 
Siswa membantu guru untuk 
menciptakan suasana yang 
terkendali 
3. 
Guru melakukan apersepsi dengan 
mengajukan pertanyaan mengenai 
pengalaman siswa tentang sanggul 
dalam kehidupan sehari-hari yang 
mereka ketahui 
Siswa antusias dengan 
pertanyaan yang diajukan 
oleh guru 
4. 
Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang harus dicapai 
siswa  baik berbentuk kemampuan 
proses maupun kemampuan produk. 
Siswa mendengarkan dan 
menyimak penjelasan guru 
5. 
Guru menjelaskan tentang kompetensi 
dasar yang harus dipelajari siswa 
selama kelas XII dan menyampaikan 
strategi pembelajaran yang digunakan, 
serta teknik penilaian. 
Siswa menyimak penjelasan 
yang diterangkan oleh guru 
 6. 
Guru merangsang siswa dengan cara 
bertanya agar siswa mengingat 
kembali materi sanggul kreatif yang 
sudah dipelajari sebelumnya. 
Siswa antusias mengikuti sesi 
tanya jawab dan berperan 
aktif untuk berpendapat. 
7. 
Guru merangasang siswa dengan cara 
memberikan materi baru yaitu 
Sanggul gala.  
 
Siswa menyimak penjelasan 
yang diterangkan oleh guru 
8. 
Guru memberitahukan manfaat 
dengan AMBaK (Apa Manfaatnya 
Bagi Ku) yang dapat diambil setelah 
mendengarkan dan mempelajari 
materi yang diajarkan  serta manfaat 
penguasaan kompetensi bagi karir 
peserta didik. Tahap ini masuk pada 
tahap “Tumbuhkan” yaitu 
menumbuhkan motivasi siswa agar 
belajar lebih giat karena materi yang 
dipelajari tidaklah mudah. 
Siswa menyimak apa yang 










9. Guru menayangkan beberapa gambar 
teknik penataan sanggul gala 
Siswa menyimak penjelasan 
dari guru 
10. 
Guru membagi siswa menjadi 6 
kelompok, anggota kelompok dipilih 
sendiri oleh siswa.  
Siswa membentuk kelompok 
yang diinstruksikan oleh guru  
11. 
Guru memberikan tugas kepada siswa 
untuk mencari macam-macam teknik 
penataan sanggul gala dan 
menganalisis gambar.  Tahap “Alami” 
yaitu siswa mencoba mencari dan 
menerapkan konsep sanggul gala yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari.  Dan teknik sanggul gala yang 
dianalisis dibuat desain dalam media 
kertas untuk dipersentasikan. Tahap 
“Namai” yaitu masing-masing 
kelompok harus mempunyai nama 
yang unik untuk desain yang 
dibuatnya.  
Masing-masing kelompok 
mencari dan menggali materi 
mengenai teknik penataan 
sanggul gala dan 
menganalisis teknik yang 
ditemukannya. Setelah itu 
masing-masing kelompok 

















Guru mengarahkan siswa untuk 
mempersentasikan ke depan mengenai 
analisis gambar yaitu langkah dari 




gambar langkah penataan 
sanggul gala style. 
13 
Seluruh kelompok berkesempatan 
mengajukan pertanyaan kepada 
kelompok penampil 
Guru ikut serta pada sesi Tanya jawab 
dan diskusi antar kelompok dan ikut 
membantu menjelaskannya apabila 
ada yang kurang di mengerti atau ada 
pertanyaan yang sulit. 
Siswa antusias memberikan 
pertanyaan-pertanyaan 
kepada kelompok penampil. 
14. 
Guru menugaskan siswa untuk 
melakukan praktek penataan sanggul 
gala sesuai dengan gambar yang telah 
mereka analisis. 
Siswa melakukan praktik 
penataan sanggul gala dengan 
suasana kelas yang kondusif 
15. 
Guru mengarahkan siswa untuk 
melihat apa kekurangannya dalam 
melakukan praktik sanggul gala 
Siswa melihat dan 
menganalisis kekurangan 














Guru mengajak siswa untuk 
mengingat materi yang sudah 
dijelaskan sebelumnya, dan bersama-
sama menyimpulkan materi 
Siswa antusias untuk 
mengingat dan ikut 
menyimpulkan materi yang 
sudah dipelajari 
17. 
Guru memberikan soal evaluasi 
kepada siswa 
Siswa mengerjakan soal 
evaluasi yang diberikan oleh 











Guru dan siswa merayakan selesainya 
pembelajaran dengan tepuk tangan 
bersama-sama.  
Guru memberikan pujian dan 
mengatakan bahwa mereka berhasil 
melewati materi hari ini dan 
memberikan reward kepada kelompok 
yang berhasil menciptakan desain 
sanggul yang sesuai dan dan mampu 
mempersentasikan hasil yang dibuat 
oleh kelompoknya dengan menarik. 
Siswa ikut serta merayakan 
hasil dari pembelajaran hari 
ini. 
III Penutup 15 menit 
 
19. 
Guru memberikan umpan balik dan 
pesan moral dari materi yang sudah 
dipelajari oleh siswa, serta 
memberikan penguatan pada siswa 
agar siap pada pertemuan selanjutnya 
Siswa antusias mendengarkan 
pesan yang disampaikan 
dengan suasana kelas yang 
kondusif. 
20. 
Guru menyampaikan materi pelajaran 
yang akan dilaksanakan pada 
pertemuan selanjutnya 
Siswa menyimak dan 
mendengarkan guru 
21. 
Siswa diingatkan untuk bertanggung 
jawab akan kebersihan dan kerapihan 
ruangan kelas 
Siswa membersihkan kelas 
yang selesai digunakan 
dengan tanggung jawab 
22. Guru menutup pembelajaran dengan 
doa bersama dan salam 
Ketua kelas memimpin doa 
bersama sebelum pulang 
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H. Alat/Bahan/Media/Sumber Belajar 
 Kertas HVS 
 Alat tulis (pensil,penghapus,penggaris,rautan) 
 Modul Pembelajaran Penataan Sanggul Tingkat Mahir kelas XII 
 Modul Perkuliahan Penataan Sanggul Tingkat Mahir 
 Slide penataan sanggul gala 
 Soal evaluasi  
 
I. Penilaian 
No Ranah Kompetensi Teknik Penilaian Bentuk Penilaian 
1. 




3.19 Menilai penataan 
sanggul gala 





penataan sanggul gala 
Tes kinerja 
- Membuat desain sanggul  
gala pada media kertas 
- Melakukan penataan  
sanggul gala 
 
Lembar penilaian praktik 
penataan sanggul gala 
siswa  
 
1. Penilaian ranah Sikap  
 
No Nama Siswa 
Aspek yang dinilai Nilai 
Disiplin Jujur    Tanggung Jawab Santun  
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  
1.                   
2.                   
3.                   
 
Keterangan: 
4= jika empat indikator terlihat 
3= jika tiga indikator terlihat 
2= jika dua indikator terlihat 
1= jika satu indikator terlihat 
 
Indikator penilaian sikap: 
Disiplin 
a. Tertib mengikuti instruksi 
b. Mengerjakan tugas tepat waktu 
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c. Tidak melakukan kegiatan yang tidak diminta 
d. Tidak membuat kondisi kelas menjadi tidak kondusif 
 
Jujur 
a. Menyampaikan sesuatu berdasarkan keadaan yang sebenarnya 
b. Tidak menutupi kesalahan yang terjadi 
c. Tidak menyontek atau melihat pekerjaan orang lain 




a. Pelaksanaan tugas piket secara teratur 
b. Berperan aktif dalam kegiatan diskusi kelompok 
c. Mengerjakan tugas sesuai yang di tugaskan 




a. Berinteraksi dengan teman secara ramah 
b. Berkomunikasi dengan bahasa yang tidak menyinggung perasaan 
c. Menggunakan bahasa tubuh yang bersahabat 
d. Berprilaku sopan 
 
Nilai akhir sikap diperolwh berdasarkan modus(skor yang sering muncul) dari 
keempat aspek sikap di atas. 
Kategori nilai sikap: 
Sangat baik : apabila memperoleh nilai akhir 4 
Baik   : apabila memperoleh nilai akhir 3 
Cukup  : apabila memperoleh nilai akhir 2 




2. Kisi-kisi soal Pengetahuan 
 








1. Dapat menyebutkan pengertian 
sanggul gala 
1,2 2 
2. Dapat menyebutkan langkah 





1. Dapat menyebutkan 
alat,bahan,kosmetik 
4,5.16 3 






1. Dapat menunjukkan langkah 




2. Dapat menunjukkan teknik 







1. Dapat menganalisis jenis 
sanggul gala sesuai ciri-ciri 




2. Dapat menganalisis sanggul 
gala pada gambar 




1. Dapat mendesain kecocokan 
penataan sanggul gala dengan 
tema 
17 1 
2. Dapat mengkombinasikan 






1. Siswa dapat membedakan 
penataan sanggul gala dengan 
fantasi 
22, 24 2 
2. Siswa dapat menyimpulkan 




Mengetahui      Tangerang, 27 September 2017 

















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(Siklus II) 
 
Satuan Pendidikan  : SMK Negeri 3 Kota Tangerang 
Mata Pelajaran  : Sanggul Kreatif 
Kelas/ Semester  : XII/1 
Materi Pembelajaran  : Penataan Sanggul Gala  
Alokasi Waktu  : 3x6JP (3x6x45 menit) 
 
A. Kompetensi Inti (KI) : 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran aama yang dianutnya 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur,disiplin,tanggung 
jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran,damai), santun, 
responsive dan pro-aktif menunjukan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam semesta dalam menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang 
kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, dan 





B. Kompetensi Dasar : 
 
1.3 Mensyukuri  karunia Tuhan Yang telah memberikan Maha Esa, yang  
kelengkapan anggota tubuh yang harus selalu di jaga dan dirawat, melalui 
pengembangan berbagai keterampilan dasar kecantikan rambut sebagai 
tindakan pengamalan menurut agama yang dianutnya. 
1.4 Memiliki motivasi internal dan menunjukkan rasa ingin tahu dalam  
pembelajaran dasar kecantikan rambut 
2.3 Menunjukkan perilaku ilmiah (jujur , disiplin, tanggung jawab, peduli, 
santun, ramah   lingkungan, gotong royong)  dalam melakukan 
pembelajaran sebagai bagian dari  sikap ilmiah 
2.4 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam pembelajaran sehari-hari 
sebagai wujud implementasi sikap kerja  
3.20 Menilai penataan sanggul gala.  
4.19 Melakukan penataan sanggul gala. 
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1.2.Mensyukuri  karunia Tuhan Yang telah memberikan Maha Esa, yang 
kelengkapan anggota tubuh yang harus selalu di jaga dan dirawat, melalui 
pengembangan berbagai keterampilan dasar kecantikan rambut sebagai 
tindakan pengamalan menurut agama yang dianutnya. 
1.1.4 Membiasakan berdoa sebelum dan sesudah pelajaran 
1.1.5 Melakukan absensi kehadiran siswa sebelum memulai pelajaran 
1.1.6 Menanyakan kemabali materi yang sudah dijelaskan sebelumnya 
2.1Memiliki motivasi internal dan menunjukkan rasa ingin tahu dalam 
pembelajaran dasar kecantikan rambut 
2.2.1 Menunjukan sikap disiplin,jujur dan tepat waktu 
 
2.2.2 Menunjukan sikap peduli, tanggung jawab dan santun 
  
2.2.3 Berani berpendapat, bertanya dan menjawab pertanyaan 
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2.3 Menunjukkan perilaku ilmiah (jujur , disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, 
ramah lingkungan, gotong royong)  dalam melakukan pembelajaran sebagai 
bagian dari sikap ilmiah 
2.2.1 Menunjukan sikap disiplin,jujur dan tepat waktu 
 
2.3.1 Menunjukan sikap peduli, tanggung jawab dan santun 
   
2.3.2 Berani berpendapat, bertanya dan menjawab pertanyaan 
2.4 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam pembelajaran sehari-hari 
sebagai wujud implementasi sikap kerja 
2.4.1 Bertanggung jawab penuh terhadap tugas baik individu maupun    
kelompok 
2.4.2 Mampu bekerja sama dalam mengerjakan tugas kelompok 
2.4.3 Memiliki sikap toleransi dan saling memberi masukan dalam tugas 
kelompok 
3.19 Menilai penataan sanggul gala. 
3.19.1 Mengidentifikasi bentuk dan desain sanggul gala  
3.19.2 Menelaah penataan sanggul gala 
 
4.18 Melakukan penataan sanggul gala 
4.19.1 Mengatur area kerja untuk penataan sanggul gala  
4.19.2 Melakukan persiapan alat,abahan dan kosmetik penataan sanggul gala  
4.19.3 Melakukan penataan sanggul gala sesuai dengan desain 
4.19.4 Memasangkan assesories yang sesuai dan tepat pada sanggul gala 
 
D. Tujuan Pembelajaran : 
Berdasarkan pemberian fasilitas belajar selama di kelas dan observasi dalam 
jam belajar, diharpkan siswa mampu: 
1. Melalui diskusi siswa dapat mengidentifikasi bentuk dan desain 
sanggul gala sesuai kriteria dengan teliti. 
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2. Melalui observasi siswa dapat menelaah pola penataan sanggul gala 
yang sesuai dengan kriteria dan prinsip sanggul gala dengan teliti dan 
bertanggung jawab. 
3.  Melalui praktik siswa dapat mengatur area kerja untuk penataan 
sanggul gala secara berurutan, teliti dan bertanggung jawab. 
4.  Melalui praktik siswa dapat melakukan persiapan alat,bahan dan 
kosmetik penataan sanggul gala sesuai SOP dengan jujur. 
5.  Melalui praktik siswa mampu membuat penataan sanggul gala 
menggunakan desain sesuai langkah kerja dengan tanggung jawab. 
6.  Melalui praktik siswa dapat memasangkan aksesoris yang sesuai dan 
tepat pada sanggul gala dengan disiplin. 
 
E. Materi Pembelajaran 
 Pengetahuan bentuk dan desain sanggul gala sesuai dengan kriteria 
 Pengetahuan pola pentaan sanggul gala  
 Pemasangan aksesoris pada sanggul gala yang sesuai 
 
F. Pendekatan/Metode Pembelajaran 
1 Pendekatan  : Konstruktivistik 
2 Model Pembelajaran : Quantum Teaching 
3 Metode  : Tanya jawab, diskusi,penugasan,demonstrasi 
4 Strategi  : TANDUR 
 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 
Waktu 




Guru mengkondisikan kelas, guru 
melakukan pembukaan dengan salam 
pembuka. 
Siswa membantu guru untuk 












Guru dan siswa berdoa bersama 
dipimpin oleh ketua kelas kemudian 
mengabsen kehadiran siswa. 
Siswa membantu guru untuk 
menciptakan suasana yang 
terkendali 
3. 
Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran yang harus dicapai 
siswa  baik berbentuk kemampuan 
proses maupun kemampuan produk. 
Siswa mendengarkan dan 
menyimak penjelasan guru 
4. 
Guru melakukan apersepsi terhadap 
materi yang diajarkan sebelumnya dan 
bertanya kepada siswa materi apa 
yang belum dipahami 
Siswa memperhatikan, dan 
memberikan pendapat tentang 
materi yang belum dipahami 
5. 
Guru mengkomunikasikan materi 
yang akan diajarkan hari ini 
berdasarkan materi yang belum 
dipahami dan berdasarkan skor siswa 
sebelumnya.  
Siswa memperhatikan, dan 
memberikan pendapat tentang 
materi yang belum dipahami 
 6. 
Guru merangsang siswa dengan cara 
bertanya agar siswa mengingat 
kembali materi sanggul kreatif yang 
sudah dipelajari sebelumnya. 
Siswa antusias mengikuti sesi 
tanya jawab dan berperan 
aktif untuk berpendapat. 
7. 
Guru memberitahukan manfaat 
dengan AMBaK (Apa Manfaatnya 
Bagi Ku) yang dapat diambil setelah 
mendengarkan dan mempelajari 
materi yang diajarkan  serta manfaat 
penguasaan kompetensi bagi karir 
peserta didik. Tahap ini masuk pada 
tahap “Tumbuhkan” yaitu 
menumbuhkan motivasi siswa agar 
belajar lebih giat karena materi yang 
dipelajari tidaklah mudah. 
 
 
Siswa menyimak apa yang 














Guru menayangkan beberapa gambar 
sanggul gala dengan tema dan konsep 
yang berbeda-beda. 
Siswa menyimak gambar 
yang ditayangkan oleh guru. 
9. 
 
Guru membagi siswa menjadi 8 
kelompok dengan anggota yang  
berbeda dari kelompok sebelumnya, 
anggota dipilih berdasarkan nilai 
Siswa berkumpul sesuai 













Guru memberikan tugas kepada siswa 
untuk mencari macam-macam tema 
penataan sanggul gala dan 
menganalisis gambar.  Tahap “Alami” 
yaitu siswa mencoba mencari dan 
menerapkan konsep sanggul gala yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari.  Dan sanggul gala yang dianalisis 
dibuat desain dalam media kertas 
untuk dipersentasikan. Tahap 
“Namai” yaitu masing-masing 
kelompok harus mempunyai nama 
yang unik untuk desain yang 
dibuatnya.  
Masing-masing kelompok 
mencari dan menggali materi 
mengenai tema dan konsep 
penataan sanggul gala dan 
menganalisis konsep yang 
ditemukannya. Setelah itu 
masing-masing kelompok 

















Guru mengarahkan siswa untuk 
mempersentasikan ke depan mengenai 
analisis gambar yaitu  menjelaskan 
tentang tema, konsep dan nama 
sanggul yang sudah berhasil di desain 
dan digambar pada media kertas. 
Siswa mencoba 
mempersentasikan analisis 
gambar langkah penataan 
sanggul gala style. 
12 
Seluruh kelompok berkesempatan 
mengajukan pertanyaan kepada 
kelompok penampil 
Guru memimpin sesi tanya jawab 
setelah kelompok penampil selesai 
mempresentasikan desain sanggul 
gala kelompoknya. 
Guru ikut serta pada sesi diskusi antar 
kelompok dan ikut membantu 
menjelaskannya apabila ada yang 
kurang di mengerti atau ada 
pertanyaan yang sulit. 
Masing-masing siswa 
antusias mengikuti sesi 
diskusi kelompok dan ikut 
serta dalam berpendapat. Dan 
kelompok lain diberi 
kesempatan untuk 
menanggapi,bertanya,maupun 
memberi masukan kepada 
kelompok penampil. 
Kelompok yang belum tampil 
tetap mengkondisikan 
suasana agar tetap kondusif 
13. Guru menugaskan siswa untuk 
melakukan praktek penataan sanggul 
gala sesuai dengan gambar yang telah 
mereka analisis. 
Siswa melakukan praktik 
penataan sanggul gala dengan 
suasana kelas yang kondusif 
14. Guru mengarahkan siswa untuk 
melihat apa kekurangannya dalam 
melakukan praktik sanggul gala 
Siswa melihat dan 
menganalisis kekurangan 




H. Alat/Bahan/Media/Sumber Belajar 
 Kertas HVS 
 Alat tulis (pensil,penghapus,penggaris,rautan) 
 Modul Pembelajaran Penataan Sanggul Tingkat Mahir kelas XII 
 Modul Perkuliahan Penataan Sanggul Tingkat Mahir 
 Slide penataan dan tema sanggul gala 










Siswa diberi kesempatan apabila ada 
yang ingin ditanyakan terkait materi 
yang belum dipahami 
Siswa bersama guru menyimpulkan 
materi pembelajaran dengan bermain 
“Siapa dapat, dia menjawab”. 
Siswa antusias untuk 
mengingat dan ikut 
menyimpulkan materi yang 
sudah dipelajari 
14. 
Guru memberikan soal evaluasi 
kepada siswa 
Siswa mnegrjakan soal 
evaluasi yang diberikan oleh 











Guru dan siswa merayakan selesainya 
pembelajaran dengan tepuk tangan 
bersama-sama.  
Guru memberikan pujian dan 
mengatakan bahwa mereka berhasil 
melewati materi hari ini dan 
memberikan reward kepada siswa 
yang berhasil menciptakan sanggul 
gala sesuai dengan desain yang dibuat 
dan nama sanggul gala yang kreatif. 
Siswa ikut serta merayakan 
hasil dari pembelajaran hari 
ini. 
III Penutup 15 menit 
 16. Siswa diingatkan untuk bertanggung 
jawab akan kebersihan dan kerapihan 
ruangan kelas 
Siswa membersihkan kelas 
yang selesai digunakan 
dengan tanggung jawab 
17. Guru menutup pembelajaran dengan 
doa bersama dan salam 
Ketua kelas memimpin doa 





No Ranah Kompetensi Teknik Penilaian Bentuk Penilaian 
1. 




3.19 Menilai penataan 
sanggul gala 




4.19 Melakukan penataan 
sanggul gala 
Tes kinerja 
- Membuat desain sanggul  
gala pada media kertas 
- Melakukan penataan  
sanggul gala 
 
Lembar penilaian Praktik 
penataan sanggul gala 
siswa  
 
1. Penilaian ranah Sikap  
 
No Nama Siswa 
Aspek yang dinilai 
Nilai 
Teliti Tanggung Jawab Disiplin Jujur 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  
1.                   
2.                   
3.                   
4.                   
 
Keterangan: 
4= jika empat indikator terlihat 
3= jika tiga indikator terlihat 
2= jika dua indikator terlihat 
1= jika satu indikator terlihat 
 
 
Indikator penilaian sikap: 
Disiplin 
a. Tertib mengikuti instruksi 
b. Mengerjakan tugas tepat waktu 
c. Tidak melakukan kegiatan yang tidak diminta 
d. Tidak membuat kondisi kelas menjadi tidak kondusif 
 
Jujur 
a. Menyampaikan sesuatu berdasarkan keadaan yang sebenarnya 
b. Tidak menutupi kesalahan yang terjadi 
c. Tidak menyontek atau melihat pekerjaan orang lain 






a. Pelaksanaan tugas piket secara teratur 
b. Berperan aktif dalam kegiatan diskusi kelompok 
c. Mengerjakan tugas sesuai yang di tugaskan 




a. Berinteraksi dengan teman secara ramah 
b. Berkomunikasi dengan bahasa yang tidak menyinggung perasaan 
c. Menggunakan bahasa tubuh yang bersahabat 
d. Berprilaku sopan 
 
Nilai akhir sikap diperolwh berdasarkan modus(skor yang sering muncul) dari 
keempat aspek sikap di atas. 
Kategori nilai sikap: 
Sangat baik : apabila memperoleh nilai akhir 4 
Baik   : apabila memperoleh nilai akhir 3 
Cukup  : apabila memperoleh nilai akhir 2 
Kurang  : apabila memperoleh nilai akhir 1 
 
Kisi-kisi soal Pengetahuan 
 









1. Dapat menyebutkan 
pengertian sanggul gala 
1,2,3 3 







1. Dapat menyebutkan 
alat,bahan,kosmetik 
9,10,13,21 3 
2. Dapat menjelaskan 










2. Dapat menunjukkan 
teknik membentuk 
sanggul gala 




1. Dapat menganalisis jenis 
sanggul gala sesuai ciri-
ciri klien dan tema 
7,8,18 3 
2. Dapat menganalisis 









sanggul gala dengan tema 
2. Dapat mengkombinasikan 
penataan sanggul gala 





1. Siswa dapat membedakan 
penataan sanggul gala top 
style dan front style 
24 1 
2. Siswa dapat 
menyimpulkan tentang 




Mengetahui       Tangerang, 23 Oktober  2017 
























































Soal Post-Test Siklus I 
Nama   :       
Kelas  : 
Petunjuk pengisian  
Pilihlah jawaban yang paling tepat atas pertanyaan di bawah ini, dengan cara 
membubuhkan tanda silang (x) pada salah satu jawaban yang tersedia pada lembar 
jawaban. 
Pilihan Ganda 
1. Tindakan untuk memperindah rambut model, baik dari rambut sendiri, 
penambahan cemara, maupun dengan hair pice dan hiasan lainnya disebut 
dengan….. 
a. Penataan rambut 
b. Penataan rambut back style 
c. Penataan rambut simetris 
d. Penataan rambut asimetris 
2. Penataan rambut yang sesuai untuk dikenakan dalam menghadiri pesta-
pesta gala,atau pesta besar, dengan mempunyai bentuk yang rumit dan 
menggunakan hiasan serta rambut tambahan berwarna-warni disebut…. 
a. Top style 
b. Back style 
c. Gala style 
d. Asimetris 
3. Langkah persiapan seorang operator kepada klien yang harus dilakukan 
pertama kali sebelum melaksanakan praktik, dibawah ini adalah… 
a. Mempersilahkan duduk ditempat yang disediakan 
b. Memakai cape dan hair bando 
c. Memakai handuk 
d. Memakai baju kerja 
4. Yang merupakan kosmetik dalam penataan sanggul gala adalah….. 
a. Hairpiece,handbody,hairspray 
b. Styling foam, hairpiece, hairspry 
c. Hairspry,gel rambut,styling foam 
d. Hairspry,hairpin,hairpiece 
5. Dibawah ini merupakan persiapan alat dan bahan dalam penataan sanggul 
gala yang tepat adalah… 
a. Styling foam, hairpiece, hairspry, jepit lidi 
b. Hairspry,gel rambut,styling foam,hairpin 
c. Hairspry,hairpin,hairpiece,sisir sasak 
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d. Hairnet,hairpin,hairpiece,jepit bebek 
6. Dibawah ini yang bukan merupakan persiapan pribadi operator sebelum 
melaksanakan praktik adalah… 
a. Mengenakan pakaian kerja yang rapi 
b. Menyiapkan alat, bahan, dan kosmetik 
c. Merapihkan rambut dan mengenakan sepatu kerja yang nyaman 
d. Memakai cape dan hair bando 
7. Dalam konsep penataan sanggul gala dapat diterapkan empat teknik 
penataan rambut atau lebih, salah satu teknik penataan rambut ialah 
overlap yaitu.. 
a. Teknik penataan dengan model bulatan-bulatan seperti kelopak 
b. Teknik penataan rambut yang di tata selapis demi selapis, dan saling 
tumpang tindih seperti sisik ikan. 
c. Rambut yang dibentuk seperti gulungan segitiga atau kerucut 
d. Rambut yang dinaikkan lalu diturunkan seperti gelombang ombak. 
8. Yang dimaksud teknik penataan mucle adalah.. 
a. Teknik penataan pada poni yang seperti trowongan 
b. Teknik penataan rambut yang di tata selapis demi selapis, dan saling 
tumpang tindih seperti sisik ikan. 
c. Teknik penataan dengan model bulatan-bulatan seperti kelopak 
d. Rambut yang dinaikkan lalu diturunkan seperti gelombang ombak. 
9. Berikut ini merupakan ciri-ciri sanggul gala model top mess yang tepat 
adalah… 
a. Sasakan, letak sanggul dibelakang, memakai poni, tidak memakai 
hairpiece danberbentuk rumit 
b. Sasakan, letak sanggul didahi, tidak memakai hairpiece menggunakan 
ornamen mewah dan berbentuk rumit 
c. Letak sanggul dipuncak, memakai hairpiece menggunakan ornamen 
mewah dan berbentuk rumit 
d. Letak sanggul disamping, memakai hairpiece, memakai poni 
berbentuk rumit 
10. Di bawah ini yang bukan merupakan persiapan area kerja yang dilakukan 
secara benar dan tepat adalah… 
a. Bersih dari sampah disekitar area kerja 
b. Menata area kerja dengan rapi 
c. Terdapat sampah berserakan 
d. Terdapat tempat sampah 
11. Teknik penyasakan untuk sanggul model top harus dilakukan dengan… 
a. Cepat dan penuh 
b. Tarikan yang kuat 
c. Arah yang bebas 
d. Selapis demi selapis 
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12. Perbedaan penataan sanggul pola puncak dan pola depan adalah… 
a. Pola puncak menitikberatkan sanggul berada dipuncak kepala 
sedangkan pola depan menitikberatkan pada penataan didaerah hairline 
dan dahi 
b. Pola puncak menitikberatkan sanggul berada didaerah hairline dan 
dahi sedangkan pola depan menitikberatkan pada penataan dipuncak 
kepala 
c. Pola puncak menitikberatkan sanggul berada didaerah tengkuk 
sedangkan pola depan menitikberatkan pada penataan dipuncak kepala 
d. Pola puncak menitik beratkan sanggul berada didaerah hairline dan 
dahi sedangkan pola depan menitik beratkan pada penataan dipuncak 
kanan kepala 
13. Langkah-langkah penataan sanggul gala dalam menerapkan teknik bukle 
di awali dengan… 
a. Melakukan blocking 
b. Melakukan pratata 
c. Melakukan penyasakan 
d. Melakukan pemijatan 
14. Dalam membuat desain untuk penataan dengan pola top mess perlu 
mempertimbangkan… 
a. Jenis rambut 
b. Warna rambut 
c. Bentuk rambut 
d. Bentuk wajah 
15. Penataan sanggul gala dengan pola top mess dan menggunakan assesoris 
mahkota berukuran sedang cocok digunakan oleh seseorang dengan ciri… 
a. Berleher panjang dan berwajah lonjong 
b. Berleher panjang dan berwajah segitiga 
c. Berleher pendek dan berwajah bulat 
d. Berleher pendek dan berwajah lonjong 
16. Alat yang digunakan untuk menghaluskan rambut sesuai penataan, 
berwarna hitam terbuat dari plastik berbentuk menyerupai sikat dan 
bertangkai besar merupak spesifikasi dari… 
a. Sisir sasak 
b. Sisir penghalus 
c. Sisir besar 
d. Sisir ekor 
17. Desain pola penataan sanggul gala yang cocok diterapkan pada klien 
dengan bentuk leher yang pendek dan menggunakan tema flower adalah… 
a. Mengangkat seluruh rambut dibagian belakang ke atas, menggunakan 
hiasan berbentuk bulu-bulu indah pada bagian atas 
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b. Mengangkat seluruh rambut keatas,membentuk bukle pada bagian 
dahi, menggunakan assesoris daun dan bunga pada bagian samping 
c. Membentuk bukle dibagian tengkuk,membentuk cepolan pada bagian 
tengkuk,menggunakan assesoris bunga dan daun pada bagian samping 
d. Membentuk sasakan pada bagian tengkuk,menggunakan hiasan 
berbentuk bulu-bulu indah pada bagian atas. 
18. Cara yang paling dihindari saat memasangkan jepit lidi ketika membentuk 
sanggul adalah… 
a. Menggigit jepit lidi, terlihat kurang rapi saat dipasangkan 
b. Menggigit jepit lidi, terlihat rapi saat dipasangkan 
c. Tidak boleh menggigit jepit lidi, terlihat rapi saat pemasangan 
d. Tidak boleh menggit jepit lidi, terlihat tidak rapi saat pemasangan 
19. Sanggul gala dengan model  back dan front style lebih cocok digunakan 
oleh seseorang dengan ciri… 
a. Berleher panjang dan berwajah lonjong 
b. Berleher panjang dan berwajah segitiga 
c. Berleher pendek dan berwajah lonjong 
d. Berleher pendek dan berwajah bulat 
 
20. Analisis yang tepat untuk gambar penataan sanggul gala tersebut adalah… 
a. Gambar tersebut adalah pola penataan back style dengan menggunakan 
teknik twist dibagian poni 
b. Gambar tersebut adalah pola penataan back style dengan menggunakan 
teknik log dibagian poni 
c. Gambar tersebut adalah pola penataan top style dengan menggunakan 
teknik overlap dibagian poni 
d. Gambar tersebut adalah pola penataan top style dengan menggunakan 
teknik log dibagian poni 
21. Pada gambar dibawah ini manakah yang sesuai analisis sanggul gala 












22. Perhatikan kedua gambar dibawah ini, manakah pernyataan yang tepat 








a. Gambar A merupakan sanggul gala dengan pola penataan back style 
dan top style, sedangkan gambar B merupakan sanggul fantasi dengan 
tema butterfly 
b. Gambar B merupakan sanggul gala dengan tema butterfly, sedangkan 
gambar A merupakan sanggul gala dengan pola top style dan front 
style 
c. Gambar B merupakan sanggul fantasi dengan tema butterfly, 
sedangkan gambar A merupakan sanggul gala dengan pola back style 
dan front style 
d. Gambar A merupakan sanggul gala dengan pola penataan front style 
dan top style, sedangkan gambar B merupakan sanggul fantasi dengan 
tema butterfly 
23. Seseorang yang memiliki rambut panjang dan berwajah bulat cocok 
menggunakan penataan sanggul gala dengan pola… 
a. Penataan top style dengan sasakan 
b. Penataan top style tanpa sasakan 
c. Penataan simetris tanpa sasakan 
d. Penataan asimetris tanpa sasakan 
24. Sanggul gala dan sanggul fantasi termasuk kedalam kategori seni tata 
rambut modern, kedua penataan tersebut hampir menyerupai namun 
terdapat beberapa perbedaan. Manakah pernyataan yang tepat dibawah ini 






a. Sanggul gala mempunyai bentuk yang lebih rumit dibandingkan 
sanggul malam sedangkan sanggul fantasi berbentuk sederhana dan 
mudah diatur 
b. Sanggul gala digunakan untuk menghadiri pesta gala sedangkan 
sanggul fantasi digunakan untuk menghadiri pesta malam hari 
c. Sanggul gala mempunyai bentuk yang lebih rumit dibandingkan 
sanggul malam dan menggunakan hiasan warna warni sedangkan 
sanggul fantasi bentuknya rumit,sulit,kompleks,dan besar serta 
penggunaan hiasan rambut yang tidak dibatasi 
d. Sanggul gala mempunyai bentuk yang lebih sederhana dibandingkan 
sanggul malam dan menggunakan hiasan warna warni sedangkan 
sanggul fantasi bentuknya rumit,sulit,kompleks,dan besar serta 
penggunaan hiasan rambut yang dibatasi 
25. Yang dapat disimpulkan dari penataan sanggul gala dibawah ini dengan 
tepat adalah… 
a. Sanggul gala dapat diletakkan di bagian top atau back sesuai dengan 
acara yang akan dihadiri dan dengan bentuk yang sederhana 
b. Sanggul gala dan sanggul fantsi mempunyai kesamaan dalam 
penggunaan hiasan dan bentuk yang dihasilkan 
c. Sanggul gala mempunyai bentuk yang elegan dan rumit serta dapat 
diletakan pada bagian top atau back 
d. Sanggul gala digunakan untuk menghadiri pesta malam dengan hiasan 















Soal Post-Test Siklus II 
Nama   :       
Kelas  : 
Petunjuk pengisian  
Pilihlah jawaban yang paling tepat atas pertanyaan di bawah ini, dengan cara 
membubuhkan tanda silang (x) pada salah satu jawaban yang tersedia pada lembar 
jawaban. 
Pilihan Ganda 
1. Tindakan untuk memperindah rambut model, baik dari rambut sendiri, 
penambahan cemara, maupun dengan hair pice dan hiasan lainnya disebut 
dengan penataan rambut dalam arti… 
a. luas 
b. sempit 
c. luas dan sempit 
d. sesungguhnya 
2. Teknik dan hasil penataan rambut sangat ditentukan atau dipengaruhi oleh 
faktor interen dan faktor eksteren. Yang termasuk di dalam faktor interen 
adalah… 
a. faktor pendidikan 
b. faktor social 
c. faktor ekonomi 
d. faktor sejarah 
3. Penataan gala adalah penataan rambut  yang sesuai untuk dikenakan dalam 
menghadiri pesta gala sehingga bentuknya dibuat agak rumit serta hiasan 
dan wara-warna yang digunakan lebih bebas. Dari pengertian diatas dapat 
disimpulkan bahwa penataan gala dapat digunakan sesuai dengan… 
a. Waktu dan kesempatan 
b. Pola penataan 
c. Kebutuhan 
d. Kebutuhan dan kesempatan 
4. Sebelum melakukan penataan rambut, diperlukan sebuah perencanaan 
dalam bentuk gambar yang nantinya akan diwujudkan dalam suatu karya. 
Maksud dari perencanaan tersebuat adalah… 
a. Karikatur  
b. Pratata 
c. Job sheet 
d. Desain  
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5. Sanggul yang akan dibentuk harus 
mempertimbangkan beberapa faktor, salah satunya 
adalah bentuk wajah. Perhatikan gambar penataan di 
samping, bentuk wajah apakah dan penataan seperti 
apa yang cocok untuk bentuk wajah tersebut..  
a. Bentuk wajah panjang, penataan dilakukan dengan membentuk 
ramping sanggul top style. 
b. Bentuk wajah panjang, penataan dilakukan dengan sanggul top style 
menutup bagian depan dahi menggembung di bagian samping. 
c. Bentuk wajah bulat, penataan dilakukan dengan membentuk ramping 
sanggul top style. 
d. Bentuk wajah bulat, penataan dilakukan dengan sanggul top style 
menutup bagian depan dahi menggembung di bagian samping. 
6. Bentuk wajah segitiga terbalik memerlukan bentuk penataan sanggul yang 
agak tinggi dibagian atas dan pada bagian depannya dibuat jambul atau 
finger wave untuk menutupi kening yang lebar. Dari ciri-ciri bentuk 






7. Pola penataan rambut modern dan modifikasi dibagi menjadi.. 
a. 4 macam 
b. 5 macam 
c. 6 macam 
d. 7 macam 
8. Faktor yang mempengaruhi desain sanggul top style, dikelompokkan 
dalam… 
a. 4 kelompok 
b. 5 kelompok 
c. 6 kelompok  
d. 7 kelompok 









10. Sisir yang digunakan untuk mengembangkan ikal-ikal rambut adalah… 
a. Sisir garpu 
b. Sisir sasak 
c. Sisir sikat 
d. Sisir ekor 
11. Untuk menunjang penampilan dan hasil keseluruhan dari sanggul gala, 
maka diperlukan penambahan ornamen rambut. Kesalahan dalam memilih 
ornamen rambut dapat berakibat … 
a. Merusak warna rambut 
b. Merusak rambut 
c. Merusak keindahan 
d. Merusak gaya rambut 
12. Dalam pemilihan ornamen rambutperlu memperhitungkan beberapa hal, 
diantaranya… 
a. Kondisi rambut 
b. Harga  
c. Jenis rambut 
d. Bentuk dan ukuran 
13. Untuk membentuk bucle, kosmetik yang diperlukan adalah… 
a. Hair dresser 
b. Hair tonic 
c. Hair gel 
d. Hair spray 
14. Langkah-langkah penataan sanggul gala dalam menerapkan teknik bucle 
di awali dengan… 
a. Melakukan blocking 
b. Melakukan pratata 
c. Melakukan penyasakan 
d. Melakukan pemijatan 





16. Pertimbangan yang harus diperhatikan sebelum mendesain penataan 
sanggul gala adalah… 
a. Jenis rambut  
b. Warna rambut 
c. Tema 
d. Bentuk badan 
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17. Cara yang paling dihindari saat memasangkan jepit lidi ketika membentuk 
sanggul adalah… 
a. Menggigit jepit lidi, terlihat kurang rapi saat dipasangkan 
b. Tidak boleh menggit jepit lidi, terlihat tidak rapi saat pemasangan 
c. Menggigit jepit lidi, terlihat rapi saat dipasangkan 
d. Tidak boleh menggigit jepit lidi, terlihat rapi saat pemasangan 
18. Sanggul gala dengan model  back dan front style lebih cocok digunakan 
oleh seseorang dengan ciri… 
a. Berleher pendek dan berwajah lonjong 
b. Berleher pendek dan berwajah bulat 
c. Berleher panjang dan berwajah lonjong 
d. Berleher panjang dan berwajah segitiga 
19. Seseorang yang memiliki rambut panjang dan berwajah bulat cocok 
menggunakan penataan sanggul gala dengan pola… 
a. Penataan top style dengan sasakan 
b. Penataan asimetris tanpa sasakan 
c. Penataan top style tanpa sasakan 
d. Penataan simetris tanpa sasakan 
20. Teknik penyasakan yang benar harus dilakukan dengan… 
a. Terikan yang kuat 
b. Cepat dan penuh 
c. Selapis demi selapis seuai blocking 
d. Arah yang bebas 




c. Jepit bebek 
d. Jepit gigi 
22. Teknik pratata disain untuk menghasilkan gelombang rambut yang lembut 
dapat menggunakan… 
a. Roll set 
b. Finger wave 
c. Skip wave 
d. Ridge curl 




c. Penataan depan 
d. Membentuk volume 
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24. Pada gambar dibawah ini manakah yang sesuai analisis sanggul gala 













25. Yang dapat disimpulkan dari penataan sanggul gala dibawah ini dengan 
tepat adalah… 
a. Sanggul gala mempunyai bentuk yang elegan dan rumit serta dapat 
diletakan pada bagian top atau back 
b. Sanggul gala digunakan untuk menghadiri pesta malam dengan hiasan 
yang tidak dibatasi 
c. Sanggul gala dan sanggul fantsi mempunyai kesamaan dalam 
penggunaan hiasan dan bentuk yang dihasilkan 
d. Sanggul gala dapat diletakkan di bagian top atau back sesuai dengan 











































NILAI KOGNITIF, AFEKTIF DAN PSIKOMOTOR  
TES DASAR, SIKLUS I, SIKLUS II 
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Lembar Penilaian Siswa Pada Tes Dasar 
Hari/Tanggal  : Rabu,20 September 2017 
Waktu   : 07:00-12:00 
Kelas/semester : XII/1 
Tahun Pelajaran :2017/2018 
Materi Pelajaran : Sanggul Gala 







1 Alni Wahyuni 75 64 70.6 
2 Anita Azqia Putri 78 76 77.2 
3 Ayu Tobariah 78 64 72.4 
4 Dewi Purnama Ningsih 78 76 77.2 
5 Fahtia Cahya Maulidia 78 76 77.2 
6 Faradila Sari 80 56 70.4 
7 Fauziah Istiqomah 80 76 78.4 
8 Intan Amalia Zelita 80 76 78.4 
9 Isah Salsadilah Yusuf 78 68 74 
10 Lagrima Hilya Sanya Galih 78 76 77.2 
11 Linda Ayu Puji Lestari 75 72 73.8 
12 Meylenia Mega Regista 79 72 76.2 
13 Nabila Fauzila 80 76 78.4 
14 Nabila Idza Faroghta 78 64 72.4 
15 Nova Risma Dewi Saputri 80 76 78.4 
16 Nur Hayati 80 56 70.4 
17 Pascallista Dara Rosari 75 64 70.6 
18 Puja Fransisca 75 72 73.8 
19 Rasta Risma Ningtias Taringan 80 76 78.4 
20 Rika Mudrika 78 76 77.2 
21 Ritta Arizanti 78 72 75.6 
22 Rizki Aliya Purniawati 75 76 75.4 
23 Ruth Paulina Siagian 80 76 78.4 
24 Salsabila Ramadhanti 80 76 78.4 
25 Salsah 75 72 73.8 
26 Silvana Dila 70 76 72.4 
27 Sistamara Santoso 75 64 70.6 
28 Siti Lidya Wati 75 76 75.4 
29 Siti Maulida Fitria 78 56 69.2 
30 Tasya Shintya Dewi 78 76 77.2 
31 Yola Mahartika 80 76 78.4 
Nilai Rata-rata 77.65 71.23 75.08 
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Lembar Penilaian Siswa Pada Siklus I 
Hari/Tanggal  : Rabu,18 Oktober 2017 
Waktu   : 07:00-12:00 
Kelas/semester : XII/1 
Tahun Pelajaran :2017/2018 
Materi Pelajaran : Sanggul Gala 





1 Alni Wahyuni 79 84 81 
2 Anita Azqia Putri 78 80 78.8 
3 Ayu Tobariah 79 80 79.4 
4 Dewi Purnama Ningsih 79 84 81 
5 Fahtia Cahya Maulidia 79 88 82.3 
6 Faradila Sari 80 68 74.9 
7 Fauziah Istiqomah 80 76 78.4 
8 Intan Amalia Zelita 82 80 81.2 
9 Isah Salsadilah Yusuf 80 80 79.7 
10 Lagrima Hilya Sanya Galih 78 84 80.4 
11 Linda Ayu Puji Lestari 80 84 81.3 
12 Meylenia Mega Regista 79 76 77.8 
13 Nabila Fauzila 79 80 79.4 
14 Nabila Idza Faroghta 79 84 81 
15 Nova Risma Dewi Saputri 81 72 77.1 
16 Nur Hayati 81 68 75.5 
17 Pascallista Dara Rosari 79 76 77.8 
18 Puja Fransisca 80 76 78.4 
19 Rasta Risma Ningtias Taringan 79 80 79.4 
20 Rika Mudrika 80 84 81.3 
21 Ritta Arizanti 81 84 82.2 
22 Rizki Aliya Purniawati 79 76 77.8 
23 Ruth Paulina Siagian 81 84 82.2 
24 Salsabila Ramadhanti 82 80 80.9 
25 Salsah 78 76 77.2 
26 Silvana Dila 81 72 77.4 
27 Sistamara Santoso 78 64 72.4 
28 Siti Lidya Wati 79 88 82.6 
29 Siti Maulida Fitria 80 72 76.5 
30 Tasya Shintya Dewi 80 76 78.1 
31 Yola Mahartika 81 72 77.1 
Nilai Rata-rata 79.53 78.32 79.05 
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Lembar Penilaian Nilai Praktik Penataan Sanggul Gala Siklus I 
 
 
Nilai Praktik Penataan Sanggul Gala Siklus I 
No Nama Siswa Aspek Penilaian Penataan Sanggul Gala Jml Ket 
Persiapan Kreativitas Sikap Hasil  Waktu 
10% 30% 20% 30% 10% 
1 Alni Wahyuni 7 25 17 24 6 79 BL 
2 Anita Azqia Putri 8 23 16 24 7 78 BL 
3 Ayu Tobariah 6 25 17 25 6 79 BL 
4 Dewi Purnama Ningsih 7 24 17 24 7 79 BL 
5 Fahtia Cahya Maulidia 7 24 16 25 7 79 BL 
6 Faradila Sari 7 25 16 25 7 80 BL 
7 Fauziah Istiqomah 7 26 16 25 6 80 BL 
8 Intan Amalia Zelita 8 25 17 26 6 82 L 
9 Isah Salsadilah Yusuf 7 24 17 25 7 80 Bl 
10 Lagrima Hilya Sanya Galih 7 23 17 24 7 78 Bl 
11 Linda Ayu Puji Lestari 7 25 16 26 6 80 Bl 
12 Meylenia Mega Regista 7 24 17 25 6 79 Bl 
13 Nabila Fauzila 7 24 16 25 7 79 Bl 
14 Nabila Idza Faroghta 8 24 16 25 6 79 Bl 
15 Nova Risma Dewi Saputri 8 24 17 26 6 81 Bl 
16 Nur Hayati 6 25 17 26 7 81 Bl 
17 Pascallista Dara Rosari 7 24 17 25 6 79 Bl 
18 Puja Fransisca 7 25 16 26 6 80 Bl 
19 Rasta Risma Ningtias Taringan 7 24 17 25 6 79 Bl 
20 Rika Mudrika 7 24 17 26 6 80 Bl 
21 Ritta Arizanti 6 25 17 26 7 81 Bl 
22 Rizki Aliya Purniawati 6 25 17 25 6 79 Bl 
23 Ruth Paulina Siagian 6 26 17 26 6 81 Bl 
24 Salsabila Ramadhanti 7 25 17 26 7 82 L 
25 Salsah 7 24 17 24 6 78 BL 
26 Silvana Dila 7 25 16 26 7 81 BL 
27 Sistamara Santoso 6 24 17 24 7 78 BL 
28 Siti Lidya Wati 6 25 16 25 7 79 BL 
29 Siti Maulida Fitria 6 25 17 25 7 80 BL 
30 Tasya Shintya Dewi 6 25 17 26 6 80 BL 
31 Yola Mahartika 6 26 17 26 6 81 BL 
 Jumlah 2466 6.45% 
 Rata-rata 79.53 
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Lembar Penilaian Siswa Pada Siklus II 
Hari/Tanggal  : Rabu,8 November 2017 
Waktu   : 07:00-12:00 
Kelas/semester : XII/1 
Tahun Pelajaran :2017/2018 
Materi Pelajaran : Sanggul Gala 





1 Alni Wahyuni 84 88 85.6 
2 Anita Azqia Putri 84 84 84 
3 Ayu Tobariah 83 84 83.4 
4 Dewi Purnama Ningsih 84 88 85.6 
5 Fahtia Cahya Maulidia 83 88 85 
6 Faradila Sari 84 84 84 
7 Fauziah Istiqomah 85 88 86.2 
8 Intan Amalia Zelita 88 84 86.4 
9 Isah Salsadilah Yusuf 85 80 83 
10 Lagrima Hilya Sanya Galih 83 84 83.4 
11 Linda Ayu Puji Lestari 85 88 86.2 
12 Meylenia Mega Regista 83 80 81.8 
13 Nabila Fauzila 84 80 82.4 
14 Nabila Idza Faroghta 84 84 84 
15 Nova Risma Dewi Saputri 87 80 84.2 
16 Nur Hayati 85 79 82.6 
17 Pascallista Dara Rosari 84 80 82.4 
18 Puja Fransisca 83 80 81.8 
19 Rasta Risma Ningtias Taringan 84 88 85.6 
20 Rika Mudrika 85 84 84.6 
21 Ritta Arizanti 86 86 86 
22 Rizki Aliya Purniawati 84 84 84 
23 Ruth Paulina Siagian 86 92 88.4 
24 Salsabila Ramadhanti 87 88 87.4 
25 Salsah 82 84 82.8 
26 Silvana Dila 86 80 83.6 
27 Sistamara Santoso 84 79 82 
28 Siti Lidya Wati 83 92 86.6 
29 Siti Maulida Fitria 83 80 81.8 
30 Tasya Shintya Dewi 84 84 84 
31 Yola Mahartika 85 80 82.5 
Nilai Rata-rata 84.42 84.00 84.24 
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Lembar Penilaian Nilai Praktik Penataan Sanggul Gala Siklus II 
Nilai Praktik Penataan Sanggul Gala Siklus II 
No Nama Siswa Aspek Penilaian Penataan Sanggul Gala Jml Ket 
Persiapan Kreativitas Sikap Hasil  Waktu 
10% 30% 20% 30% 10% 
1 Alni Wahyuni 7 26 18 26 7 84 L 
2 Anita Azqia Putri 8 25 17 27 7 84 L 
3 Ayu Tobariah 7 24 18 27 7 83 L 
4 Dewi Purnama Ningsih 7 25 18 27 7 84 L 
5 Fahtia Cahya Maulidia 7 25 17 26 8 83 L 
6 Faradila Sari 7 26 17 27 7 84 L 
7 Fauziah Istiqomah 8 26 18 26 7 85 L 
8 Intan Amalia Zelita 8 27 18 28 7 88 L 
9 Isah Salsadilah Yusuf 7 26 18 27 7 85 L 
10 Lagrima Hilya Sanya Galih 7 25 17 26 8 83 L 
11 Linda Ayu Puji Lestari 8 26 17 27 7 85 L 
12 Meylenia Mega Regista 7 25 17 27 7 83 L 
13 Nabila Fauzila 8 25 18 26 7 84 L 
14 Nabila Idza Faroghta 7 26 18 26 7 84 L 
15 Nova Risma Dewi Saputri 8 27 17 27 8 87 L 
16 Nur Hayati 7 26 17 27 8 85 L 
17 Pascallista Dara Rosari 7 26 18 26 7 84 L 
18 Puja Fransisca 7 26 17 26 7 83 L 
19 Rasta Risma Ningtias Taringan 7 26 18 26 7 84 L 
20 Rika Mudrika 7 26 18 26 8 85 L 
21 Ritta Arizanti 8 26 18 27 7 86 L 
22 Rizki Aliya Purniawati 8 26 17 26 7 84 L 
23 Ruth Paulina Siagian 8 26 18 27 7 86 L 
24 Salsabila Ramadhanti 8 27 18 27 7 87 L 
25 Salsah 7 26 17 27 7 84 L 
26 Silvana Dila 8 26 17 27 8 86 L 
27 Sistamara Santoso 7 26 17 26 8 84 L 
28 Siti Lidya Wati 7 26 17 25 8 83 L 
29 Siti Maulida Fitria 7 25 17 27 7 83 L 
30 Tasya Shintya Dewi 7 25 18 26 8 84 L 
31 Yola Mahartika 8 26 18 26 7 85 L 






Nilai Akhir Tes Praktik dan Teori 
No Nama 
Nilai Akhir 
Pretest Siklus I Siklus II 
1 Alni Wahyuni 70.6 81 85.6 
2 Anita Azqia Putri 77.2 78.8 84 
3 Ayu Tobariah 72.4 79.4 83.4 
4 Dewi Purnama Ningsih 77.2 81 85.6 
5 Fahtia Cahya Maulidia 77.2 82.3 85 
6 Faradila Sari 70.4 74.9 84 
7 Fauziah Istiqomah 78.4 78.4 86.2 
8 Intan Amalia Zelita 78.4 81.2 86.4 
9 Isah Salsadilah Yusuf 74 79.7 83 
10 Lagrima Hilya Sanya Galih 77.2 80.4 83.4 
11 Linda Ayu Puji Lestari 73.8 81.3 86.2 
12 Meylenia Mega Regista 76.2 77.8 81.8 
13 Nabila Fauzila 78.4 79.4 82.4 
14 Nabila Idza Faroghta 72.4 81 84 
15 Nova Risma Dewi Saputri 78.4 77.1 84.2 
16 Nur Hayati 70.4 75.5 82.6 
17 Pascallista Dara Rosari 70.6 77.8 82.4 
18 Puja Fransisca 73.8 78.4 81.8 
19 Rasta Risma Ningtias Taringan 78.4 79.4 85.6 
20 Rika Mudrika 77.2 81.3 84.6 
21 Ritta Arizanti 75.6 82.2 86 
22 Rizki Aliya Purniawati 75.4 77.8 84 
23 Ruth Paulina Siagian 78.4 82.2 88.4 
24 Salsabila Ramadhanti 78.4 80.9 87.4 
25 Salsah 73.8 77.2 83.4 
26 Silvana Dila 72.4 77.4 83.6 
27 Sistamara Santoso 70.6 72.4 82 
28 Siti Lidya Wati 75.4 82.6 86.6 
29 Siti Maulida Fitria 69.2 76.5 81.8 
30 Tasya Shintya Dewi 77.2 78.1 84 
31 Yola Mahartika 78.4 77.1 82.5 
Jumlah 2327.4 2450.5 2611.9 









Penilaian Sikap Siklus I 
No Nama Siswa 
Aspek yang dinilai Nilai 
Disiplin Jujur    Tanggung Jawab Santun  
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  
1. Alni Wahyuni                 2 
2. Anita Azqia Putri                 1 
3. Ayu Tobariah                 3 
4. Dewi Purnama Ningsih                 2 
5. Fahtia Cahya Maulidia                 3 
6. Faradila Sari                 3 
7. Fauziah Istiqomah                 3 
8. Intan Amalia Zelita                 4 
9. Isah Salsadilah Yusuf                 2 
10. Lagrima Hilya Sanya Galih                 2 
11. Linda Ayu Puji Lestari                 2 
12. Meylenia Mega Regista                 1 
13. Nabila Fauzila                 3 
14. Nabila Idza Faroghta                 2 
15. Nova Risma Dewi Saputri                 3 
16. Nur Hayati                 3 
17.. Pascallista Dara Rosari                 2 
18. Puja Fransisca                 1 
19. Rasta Risma Ningtias Taringan                 3 
20. Rika Mudrika                 2 
21. Ritta Arizanti                 3 
22. Rizki Aliya Purniawati                 2 
23. Ruth Paulina Siagian                 4 
24. Salsabila Ramadhanti                 3 
25. Salsah                 2 
26. Silvana Dila                 3 
27. Sistamara Santoso                 2 
28 Siti Lidya Wati                 2 
29. Siti Maulida Fitria                 2 
30. Tasya Shintya Dewi                 3 
31. Yola Mahartika                 3 
 
Nilai akhir sikap diperoleh berdasarkan modus(skor yang sering muncul) dari 
keempat aspek sikap di atas. 
Kategori nilai sikap: 
Sangat baik : apabila memperoleh nilai akhir 4 = 2  (6%) 
Baik   : apabila memperoleh nilai akhir 3 = 13 (42%) 
Cukup  : apabila memperoleh nilai akhir 2 = 13 (42%) 






Penilaian Sikap Siklus II 
No Nama Siswa 
Aspek yang dinilai Nilai 
Disiplin Jujur    Tanggung Jawab Santun  
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  
1. Alni Wahyuni                 3 
2. Anita Azqia Putri                 4 
3. Ayu Tobariah                 4 
4. Dewi Purnama Ningsih                 4 
5. Fahtia Cahya Maulidia                 4 
6. Faradila Sari                 4 
7. Fauziah Istiqomah                 3 
8. Intan Amalia Zelita                 4 
9. Isah Salsadilah Yusuf                 3 
10. Lagrima Hilya Sanya Galih                 3 
11. Linda Ayu Puji Lestari                 3 
12. Meylenia Mega Regista                 4 
13. Nabila Fauzila                4 4 
14. Nabila Idza Faroghta                 3 
15. Nova Risma Dewi Saputri                 4 
16. Nur Hayati                 4 
17.. Pascallista Dara Rosari                 3 
18. Puja Fransisca                 3 
19. Rasta Risma Ningtias Taringan       3          4 
20. Rika Mudrika                 4 
21. Ritta Arizanti                 4 
22. Rizki Aliya Purniawati                 3 
23. Ruth Paulina Siagian                 4 
24. Salsabila Ramadhanti                 4 
25. Salsah                 3 
26. Silvana Dila                 4 
27. Sistamara Santoso                 4 
28 Siti Lidya Wati                 3 
29. Siti Maulida Fitria                 3 
30. Tasya Shintya Dewi                 4 
31. Yola Mahartika                 4 
 
Nilai akhir sikap diperoleh berdasarkan modus(skor yang sering muncul) dari 
keempat aspek sikap di atas. 
Kategori nilai sikap: 
Sangat baik : apabila memperoleh nilai akhir 4 = 19  (61%) 
Baik   : apabila memperoleh nilai akhir 3 = 12 (39%) 
Cukup  : apabila memperoleh nilai akhir 2  





Tabel pengamatan terhadap siswa selama mengikuti pembelajaran Penataan 
Sanggul Gala dengan model quantum teaching siklus I 




Persentase Skor Kategori Kriteria 
1. Minat Mengerjakan 
tugas dengan teliti 
18 58% 3 B Baik 
Tidak mengobrol 
dengan teman 
16 52% 2 C Cukup 
Tidak menggangu 
kelompok lain 
20 65% 3 B Baik 
2. Perhatian Menyimak 
penjelasan guru 
17 55% 2 C Cukup 
Antusias dalam 
pembelajaran 
15 48% 2 C Cukup 
Menunjukkan 
rasa senang 
19 61% 3 B Baik 
3. Partisipasi Menjawab 
pertanyaan yang 
diberikan guru 
13 42% 1 D Kurang 
Memberikan 
tanggapan dan ide 
12 39% 1 D Kurang 
Mengerjakan 
tugas dengan baik 
18 58% 3 B Baik 
4. Presentasi Penguasaan 
materi 








12 39% 1 D Kurang 











Tabel pengamatan terhadap siswa selama mengikuti pembelajaran Penataan 
Sanggul Gala dengan model quantum teaching siklus II 




Persentase Skor Kategori Kriteria 
1. Minat Mengerjakan 
tugas dengan teliti 





25 81% 3 B Baik 
Tidak menggangu 
kelompok lain 
31 100% 4 A 
Sangat 
Baik 
2. Perhatian Menyimak 
penjelasan guru 










31 100% 4 A 
Sangat 
Baik 
3. Partisipasi Menjawab 
pertanyaan yang 
diberikan guru 




tanggapan dan ide 




tugas dengan baik 
29 94% 4 A 
Sangat 
Baik 
4. Presentasi Penguasaan 
materi 










26 84% 3 B Kurang 
Jumlah rata-rata 













Lembar Evaluasi Kegiatan Kelompok 
Mata Pelajaran  : Sanggul Tradisional dan Kreatif 
Kelas/Semester  : XII/ 1 
Siklus ke  : I 
N o Kelompok Aspek Penilaian Jumlah Kriteria 






















1 2 1 3 1 10 Cukup Aktif 
4  






















2 3 3 2 1 11 Cukup Aktif 
 
Keterangan Aspek Penilaian : 
1. Menyusun perencanaan tindakan penataan sanggul gala secara jelas, 
mualai dari perencanaan desain sanggul, menentukan alat dan bahan, 
mengalokasikan waktu, kesesuaian desain dengan hasil penataan.  
2. Mampu bekerjasama kelompok dengan baik 
3. Percaya diri dalam melakukan penataan sanggul dan mempersentasikan 
hasil sanggul. 
4. Kekompakan dalam kelompok 
5. Mampu menjawab pertanyaan dengan baik 
 
Keterangan skor : 
1 = Tidak pernah dilakukan 
2 = Jarang dilakukan 
3 = Dilakukan namun kadang-kadang 
4 = Selalu dilakukan  
Kriteria Nilai : 
5-8     = Kurang aktif 
9-12   = Cukup aktif 
13-16 = Aktif 





Lembar Evaluasi Kegiatan Kelompok 
Mata Pelajaran  : Sanggul Tradisional dan Kreatif 
Kelas/Semester  : XII/ 1 
Siklus ke  : II 
N o Kelompok Aspek Penilaian Jumlah Kriteria 




















3 4 4 4 3 18 Sangat Aktif 
4  










-Puja Fransiska  
3 4 4 3 3 17 Sangat Aktif 











4 4 3 3 3 17 Sangat Aktif 




4 4 4 4 3 19 Sangat Aktif 
 
Keterangan Aspek Penilaian : 
1. Menyusun perencanaan tindakan penataan sanggul gala secara jelas, 
mualai dari perencanaan desain sanggul, menentukan alat dan bahan, 
mengalokasikan waktu, kesesuaian desain dengan hasil penataan.  
2. Mampu bekerjasama kelompok dengan baik 
3. Percaya diri dalam melakukan penataan sanggul dan mempersentasikan 
hasil sanggul. 
4. Kekompakan dalam kelompok 
5. Mampu menjawab pertanyaan dengan baik 
 
Keterangan skor : 
1 = Tidak pernah dilakukan 
2 = Jarang dilakukan 
3 = Dilakukan namun kadang-kadang 
4 = Selalu dilakukan 
  
Kriteria Nilai : 
5-8     = Kurang aktif 
9-12   = Cukup aktif 
13-16 = Aktif 














































































































































Respon siswa  terhadap pembelajaran Penataan sanggul Gala menggunakan 
Model Pembelajaran Quantum TeachingPada Siklus I 
 
No Kuisioner Penerapan Quantum Teaching 
Nilai 
SS S KS TS 
1. 
Siswa merasa antusias saat melakukan tanya 
jawab tentang materi pelajaran sebelum 
pembelajaran dimulai 
10 20 1  
2. 
Siswa merasa termotivasi mengikuti pelajaran 
sebelum materi di mulai 
11 20   
3. 
Siswa mengerti materi yang diterangkan oleh guru 
karena bahasa yang digunakan mudah dipahami 
19 12   
4. 
Siswa merasa materi yang sedang dijelaskan oleh 
guru telah dialami dalam kehidupan sehari-hari 
6 20 5  
5. 
Siswa merasa terpacu untuk ikut berperan aktif 
dalam kegiatan belajar mengajar 
6 19 6  
6. 
Siswa tidak merasa jenuh ketika berada di dalam 
kelas saat proses belajar mengajar berlangsung 
4 17 10  
7. 
Siswa merasa senang saat belajar kelompok serta 
dapat bekerjasama dengan baik 
13 18   
8. 
Siswa mengalami peningkatan nilai pada materi 
yang diajarkan 
9 22   
9. 
Siswa merasa antusias untuk memberikan nama 
sanggul yang sesuai desain serta dapat 
menjelaskan hasil penataan yang dilakukan 
17 13 1  
10. 
Siswa termotivasi untuk  memberikan nama atau 
tema pada hasil penataan 
13 17 1  
11. 
Siswa merasa antusias untuk menunjukan 
kemampuannya dalam melakukan penataan serta 
dapat menjelaskan kepada siswa lainnya  
15 9 7  
12 
Siswa dapat mengingat serta mengulangi materi 
yang sudah diajarkan oleh guru sebelumnya 
7 23 1  
13. 
Siswa memberikan apresiasi kepada siswa lainnya  
karena mengikuti proses pembelajaran dengan 
baik mampu menjawab pertanyaan 
11 19 1  
 Jumlah 141 229 33  





Respon siswa  terhadap pembelajaran Penataan sanggul Gala menggunakan 
Model Pembelajaran Quantum TeachingPada Siklus II 
 
No Kuisioner Penerapan Quantum Teaching 
Nilai 
SS S KS TS 
1. 
Siswa merasa antusias saat melakukan tanya jawab 
tentang materi pelajaran sebelum pembelajaran 
dimulai 
16 15   
2. 
Siswa merasa termotivasi mengikuti pelajaran 
sebelum materi di mulai 
18 13   
3. 
Siswa mengerti materi yang diterangkan oleh guru 
karena bahasa yang digunakan mudah dipahami 
21 10   
4. 
Siswa merasa materi yang sedang dijelaskan oleh 
guru telah dialami dalam kehidupan sehari-hari 
14 17   
5. 
Siswa merasa terpacu untuk ikut berperan aktif 
dalam kegiatan belajar mengajar 
11 20   
6. 
Siswa tidak merasa jenuh ketika berada di dalam 
kelas saat proses belajar mengajar berlangsung 
12 19   
7. 
Siswa merasa senang saat belajar kelompok serta 
dapat bekerjasama dengan baik 
17 14   
8. 
Siswa mengalami peningkatan nilai pada materi yang 
diajarkan 
15 16   
9. 
Siswa merasa antusias untuk memberikan nama 
sanggul yang sesuai desain serta dapat menjelaskan 
hasil penataan yang dilakukan 
22 9   
10. 
Siswa termotivasi untuk  memberikan nama atau 
tema pada hasil penataan 
20 11   
11. 
Siswa merasa antusias untuk menunjukan 
kemampuannya dalam melakukan penataan serta 
dapat menjelaskan kepada siswa lainnya  
19 12   
12 
Siswa dapat mengingat serta mengulangi materi yang 
sudah diajarkan oleh guru sebelumnya 
14 17   
13. 
Siswa memberikan apresiasi kepada siswa lainnya  
karena mengikuti proses pembelajaran dengan baik 
mampu menjawab pertanyaan 
15 16   
 Jumlah 199 173   






































APKG Komponen RPP(Siklus I) 
No  Aspek yang di Nilai Nilai 
1 Perumusan Indikator Pembelajaran  
a. Mengacu pada kompetensi inti 2 
b. Mengacu pada kompetensi dasar 3 
c. Menggunakan kata kerja yang dapat di amati dan diukur 2 
d. Disusun secara sistematis 4 
2 Penentuan dan Pengorganisasian Materi pokok pembelajaran  
a. Sesuai yang tercantum dalam indikator 3 
b. Memuat materi kontekstual dalam kehidupan  3 
c. Sesuai dengan alokasi waktu 3 
d. Disusun secara sistematis 2 
3 Penentuan Alat bantu, media dan sumber   belajar  
a. Sesuai dengan indikator 3 
b. Sesuai dengan materi pokok pembelajaran 2 
c. Sesuai dengan karakteristik siswa 3 
d. Menggunakan sumber belajar yang terbaru 4 
4 Penentuan kegiatan pembelajaran  
a. Sesuai dengan materi pembelajaran 3 
b. Memuat kegiatan awal pembelajaran, antara lain apersepsi dan 
motivasi 
4 
c. Memuat kegiatan inti, antara lain berpikir secara 
mendalam,bekerjasama, dan mempresentasikan. 
4 
d. Memuat kegiatan penutup pembelajaran, antara lain kesimpulan, 
evaluasi, dan tindak lanjut 
3 
5 Penentuan strategi pembelajaran  
a. Sesuai dengan indicator 4 
b. Sesuai dengan materi 3 
c. Menggunakan metode yang bervariasi 3 
d. Sesuai dengan karakteristik siswa 3 
6 Pengelolaan alokasi waktu  
a. Menentukan alokasi waktu dikegiatan awal  3 
b. Menetukan alokasi waktu kegiatan inti 3 
c. Menentukan alokasi waktu di kegiatan penutup 3 
d. Alokasi waktunya proporsional  2 
7 Penetuan penilaian  pembelajaran  
a. Sesuai dengan indikator  3 
b. Menggunakan penilaian berupa tes 3 
c. Dilengkapi dengan kunci jawaban dan penskorannya 4 
d. Disusun secara sistematis 2 
8 Penggunaan bahasa tulis  
a. Sesuai dengan EYD 3 
b. Komunikatif 3 
c. Sistematis 3 





Rata-rata (N1) = 110=  3,43 




APKG  Komponen Pembelajaran (Siklus I) 
No Aspek yang di Nilai Nilai 
1 Kegiatan awal  
a. Menyiapkan kelas dan media pembelajaran 2 
b. Menyampaikan tujuan pembelajaran 3 
c. Menyampaikan apersepsi 2 
d. Menyampaikan motivasi 4 
2 Kegiatan inti pembelajaran  
a. Menggunakan bahasa yang komunikatif 2 
b. Mengaitkan materi pokok dengan kehidupan sehari-hari 3 
c. Mengembangkan materi pokok 3 
d. Sistematis  4 
3 Dalam pelaksanaan pembelajaran  
a. Menguasai materi pokok sesuai dengan kurikulum 4 
b. Mengembangkan materi pokok  3 
c. Mengelola materi pokok menjadi menarik 3 
d. Mengaplikasikan materi pokok dengan masalah kehidupan 
sehari-hari 
3 
4 Kemampuan memberikan motivasi dalam pembelajaran  
a. Memperhatikan semua siswa 2 
b. Menggugah/memancing siswa untuk bertanya 3 
c. Merespon dengan baik pertanyaan siswa  3 
d. Memberikan penguatan 3 
5 Kemampuan mengelola kelas dalam pembelajaran   
a. Membuat suasana belajar menyenangkan 3 
b. Menegur siswa yang tidak mau belajar 3 
c. Memberi penghargaan kepada siswa 3 
d. Menciptakan interaksi siswa dalam belajar 3 
6 Kemampuan menggunakan alat bantu atau media 
pembelajaran 
 
a. Sesuai dengan materi pokok pembelajaran 4 
b. Tulisan dan gambar jelas 4 
c. Manarik  4 
d. Digunakan dalam pembelajaran 3 
7 Kemampuan menggunakan metode pembelajaran  
a. Sesuai dengan indikator dalam RPP  3 
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b. Meningkatkan aktivitas siswa  2 
c. Bervariasi  2 
d. Meningkatkan interaktif siswa  3 
8 Kegiatan penutup   
a. Menyimpulkan materi  2 
b. Memberi tes akhir 3 
c. Memberi tugas rumah  2 
d. Menyampaikan topik selanjutnya 3 
Jumlah 94 
 
Rata-rata (N2) =94 = 2,93 




APKG Komponen RPP (Siklus II) 
No  Aspek yang di Nilai Nilai 
1 Perumusan Indikator Pembelajaran  
a. Mengacu pada kompetensi inti 4 
b. Mengacu pada kompetensi dasar 4 
c. Menggunakan kata kerja yang dapat di amati dan diukur 4 
d. Disusun secara sistematis 3 
2 Penentuan dan Pengorganisasian Materi pokok pembelajaran  
a. Sesuai yang tercantum dalam indikator 3 
b. Memuat materi kontekstual dalam kehidupan  3 
c. Sesuai dengan alokasi waktu 4 
d. Disusun secara sistematis 3 
3 Penentuan Alat bantu, media dan sumber   belajar  
a. Sesuai dengan indicator 3 
b. Sesuai dengan materi pokok pembelajaran 3 
c. Sesuai dengan karakteristik siswa 3 
d. Menggunakan sumber belajar yang terbaru 4 
4 Penentuan kegiatan pembelajaran  
a. Sesuai dengan materi pembelajaran 3 
b. Memuat kegiatan awal pembelajaran, antara lain apersepsi dan 
motivasi 
3 
c. Memuat kegiatan inti, antara lain berpikir secara 
mendalam,bekerjasama, dan mempresentasikan. 
4 
d. Memuat kegiatan penutup pembelajaran, antara lain 
kesimpulan, evaluasi, dan tindak lanjut 
4 
5 Penentuan strategi pembelajaran  
a. Sesuai dengan indicator 3 
b. Sesuai dengan materi 4 
c. Menggunakan metode yang bervariasi 3 
d. Sesuai dengan karakteristik siswa 3 
6 Pengelolaan alokasi waktu  
a. Menentukan alokasi waktu dikegiatan awal  4 
b. Menetukan alokasi waktu kegiatan inti 4 
c. Menentukan alokasi waktu di kegiatan penutup 4 
d. Alokasi waktunya proporsional  3 
7 Penetuan penilaian  pembelajaran  
a. Sesuai dengan indikator  3 
b. Menggunakan penilaian berupa tes 4 
c. Dilengkapi dengan kunci jawaban dan penskorannya 3 
d. Disusun secara sistematis 4 
8 Penggunaan bahasa tulis  
a. Sesuai dengan EYD 4 
b. Komunikatif 3 
c. Sistematis 3 
d. Rapih 4 
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Jumlah  112 
 
Rata-rata (N1) =   112   = 3,5 
           32 
 
 
APKG Komponen Pembelajaran (Siklus II) 
No Aspek yang di Nilai Nilai 
1 Kegiatan awal  
a. Menyiapkan kelas dan media pembelajaran 3 
b. Menyampaikan tujuan pembelajaran 4 
c. Menyampaikan apersepsi 4 
d. Menyampaikan motivasi 4 
2 Kegiatan inti pembelajaran  
a. Menggunakan bahasa yang komunikatif 4 
b. Mengaitkan materi pokok dengan kehidupan sehari-hari 3 
c. Mengembangkan materi pokok 4 
d. Sistematis  3 
3 Dalam pelaksanaan pembelajaran  
a. Menguasai materi pokok sesuai dengan kurikulum 3 
b. Mengembangkan materi pokok  4 
c. Mengelola materi pokok menjadi menarik 3 
d. Mengaplikasikan materi pokok dengan masalah kehidupan 
sehari-hari 
4 
4 Kemampuan memberikan motivasi dalam pembelajaran  
a. Memperhatikan semua siswa 3 
b. Menggugah/memancing siswa untuk bertanya 4 
c. Merespon dengan baik pertanyaan siswa  4 
d. Memberikan penguatan 4 
5 Kemampuan mengelola kelas dalam pembelajaran   
a. Membuat suasana belajar menyenangkan 4 
b. Menegur siswa yang tidak mau belajar 4 
c. Memberi penghargaan kepada siswa 3 
d. Menciptakan interaksi siswa dalam belajar 4 
6 Kemampuan menggunakan alat bantu atau media 
pembelajaran 
 
a. Sesuai dengan materi pokok pembelajaran 4 
b. Tulisan dan gambar jelas 3 
c. Manarik  3 
d. Digunakan dalam pembelajaran 4 
7 Kemampuan menggunakan metode pembelajaran  
a. Sesuai dengan indikator dalam RPP  4 
b. Meningkatkan aktivitas siswa  4 
186 
 
c. Bervariasi  4 
d. Meningkatkan interaktif siswa  3 
8 Kegiatan penutup   
a. Menyimpulkan materi  4 
b. Memberi tes akhir 4 
c. Memberi tugas rumah  4 
d. Menyampaikan topik selanjutnya 4 
Jumlah 118 
 
Rata-rata (N2) =    118  = 3,69 
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